buku pintar

SAINS

————— R

ALQURAN

Mengerti MuRjizat limiah Firman Allah

Dr. Nadiah Thayyarah




Bersyukurlah Anda dikaruniai kesempatan
menikmati buku ini, bacalah dengan

Pahamilah dan praktikkanlah
Insya Allah, Anda akan siap mengarungi
Zaman
dengan kemantapan iman



Penerbit Zaman menemani Anda belajar Islam
dengan ulasan yang mencerahkan dan menggerakkan



buku pintar

SAINS

e DALAM m————

ALLQURAN

Mengerti MuRjizat limiah Firman Allah

Dr. Nadiah Thayyarah

Zaman

asyiknya belajar Islam



Diterjemahkan dari Mausd‘ah al-1'jaz al-Qur'ani,
karya Dr. Nadiah Tharayyarah, terbitan Dar al-Yamama, Abu Dhabi

Hak cipta dilindungi undang-undang.

Dilarang mereproduksi atau memperbanyak

seluruh maupun sebagian dari buku ini dalam bentuk
atau cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit

Penerjemah : M. Zaenal Arifin, Nurkaib, Iman Firdaus, Nur Hizbullah
Penyunting : Chairul Ahmad

Proof reader  : Titis Adinda, M. Sidik Nugraha, Farida Kimya Kalih
Pewajah Isi : Siti Qomariyah

Desain Sampul : A.M. Wantoro

Zaman

JIn. Kemang Timur Raya No. 16
Jakarta 12730
www.penerbitzaman.com
info@penerbitzaman.com
penerbitzaman@gmail.com

Cetakan lll, 2014
Cetakan Il, 2013
Cetakan |, 2013

ISBN: 978-602-17743-3-5




Isi Buku

MUKADIMAH

Kemukjizatan Al-Quran

BAGIAN PERTAMA: MANUSIA

Bab Pertama: Mukjizat Al-Quran di Bidang Kedokteran
dan Kesehatan Umum Kedokteran Islami
Seruan Berobat
Berobat dengan Sesuatu yang Haram
Tubuh Manusia
Jam Biologis

Bab Kedua: Hubungan antara Medis dan Ibadah
Al-Quran dan Efek Penyembuhannya
Pemisahan Antara Agama dan Ilmu Pengetahuan
Karantina Medis
Wabah
Pemilik Unta Sakit dan Pemilik Unta Sehat
Diet Pangkal Segala obat
Khamar
Pengaruh Racun dalam Khamar

15
17

21

23
27
29
35
40

47
47
53
55
59
61
62
65
67



Pengaruh Khamar terhadap Organ Pencernaan 68

Pengaruh Khamar Terhadap Jantung 69
Pengaruh Khamar Terhadap Sistem Saraf 70
Minuman Keras dan Kanker 71
Minuman Keras dan Seks 71
Minuman Keras dan Otak 71
Minuman Keras dan Makanan 72
Minuman Keras dan Kegemukan 73
Minuman Keras dan Encok 73
Minuman Keras Merusak Sistem Kekebalan Tubuh 73
Dampak Khamar Terhadap Keturunan 73
Problem Sosial Akibat Minuman Keras 74
Pengharaman Khamar Secara Bertahap 74
Merokok 76
Narkotika dan Obat Bius 85
AIDS dan Pengharaman Zina 89
Pengharaman Makanan yang Buruk 96
Nyamuk Pembawa Penyakit 110
Lalat 117
Lepra 118
Demam 120
Marah dan Emosi 122
Toleransi dan Sikap Pemaaf dapat Mencegah Penyakit 126
Marah dan pengaruh negatifnya 127
Cara-cara islami meredakan marah 129
Rasa Takut dan Pengaruhnya Terhadap Tubuh 130
Pengaruh Warna dalam Kehidupan 132
dan Perasaan Manusia 132
Kesedihan Dapat Menyebabkan Kebutaan 133
Keringat Dapat Menyembuhkan Katarak 133
Istighfar Dapat Menyembuhkan Komplikasi 134
Kejiwaan 134
Borok Pembaringan 135
Meminum Air 137
Larangan Makan dan Minum Sambil Berdiri 138
Air Kencing Unta Dapat Mengobati Edema, 140
Liver, dan Ginjal 140
Tinjauan Sejarah 142
Manfaat Air Kencing Unta 142
Penyakit Jantung 143

6 %‘K‘ BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



Anjuran Rasulullah 144

Kegemukan (Obesitas) 148
Bahaya obesitas 153
Anjuran Organisasi Kesehatan Amerika 155
Anjuran dalam kehidupan sehari-hari 155
Bersin dan Menguap 156
Bekam 158
Siwak 164
Air Zamzam 169
Tidur Menghadap ke Kanan 173
Larangan Menikahi Kerabat 175
Bab Ketiga: Mukjizat Ilmiah pada Diri Manusia (Ilmu Embriologi) 177
Ilmu Embriologi (Awal Penciptaan) 177
Penciptaan Adam 182
Manusia Diciptakan dalam Tujuh Fase 189
Penjelasan tentang Hadis “40 Hari” 216
Rahasia Hadis 216
Masa Kehamilan Tersingkat Enam Bulan 226
Sulbi (Tulang Rusuk) dan Tara‘ib (Tulang Dada) 228
Tempat Tinggal yang Kukuh 232
Tiga Kegelapan 236
Kemandulan 237
Allah Maha Tahu Apa yang Ada di Dalam Rahim 242
Tiga Fase Kehamilan 243
Kehamilan dan Terhentinya Siklus Menstruasi 244
Sifat-Sifat Warisan 245
Persusuan 247
Khasiat dan Faedah ASI 248
Gandum dan ASI 251
Saudara Sepersusuan Haram Dinikahi 252
Khitan 254
Sidik Jari dan Kepribadian Manusia 255
Sisi Kemukjizatan 262
Mukjizat Ilmiah Pendengaran, Penglihatan, dan Hati 263
Kulit 285
Perbedaan Warna Kulit Manusia 286
Penyebab tumbuhnya uban adalah Emosi 289
Sistem Pendingin di Tubuh Manusia 291
Sistem Perspirasi (Produksi Keringat) pada Manusia 292
Tulang adalah Pusat Pembentukan Darah 294

Isi Buku % 7



Tulang terbentuk sebelum otot 294

Jumlah tulang dan persendian 296
Dalam 40 Tahun, Kepala dan Akal Telah Sempurna 299
Manusia Tercipta dalam Bentuk Paling Sempurna 300
Memori (Daya Ingat) 304
Stabilitas Kepribadian 306
Jantung 307
Keseimbangan antara Laki-laki dan Perempuan 312
Perbedaan antara Laki-laki dan Perempuan 313
BAGIAN KEDUA: ALAM SEMESTA 321
Bab Pertama: Mukjizat Ilmiah di Bidang Astronomi 323
Penciptaan Langit dan Bumi 328
Orbit Bintang-Bintang 330
Mengembangnya Alam 334
Asap 336
Antariksa Sangat Gelap 339
Benda-Benda Angkasa Bergerak dalam Garis Melengkung 344
Langit Dipenuhi Pintu-Pintu 347
Alam Semesta Tersusun dari Materi Hitam 349
Demi Langit yang Mengandung Ar-Raj‘u 353
Penciptaan Tujuh Langit Berlapis-lapis 354
Kekuatan Gravitasi di Alam Semesta 357
Bumi Diciptakan Sebelum Langit 362
Penciptaan Langit dan Bumi dalam Enam Masa 363
Langit Terbelah dan Menjadi Merah Mawar 365
Malamnya Langit yang Menutupi Matahari 367
Yang Ada di Antara Langit dan Bumi 370
Tekanan Udara 371
Orbit Benda-Benda Angkasa 375
Planet-Planet dalam Tata Surya Bergerak dalam Suatu
Orbit Khusus 379
Planet dalam Tata Surya Dimungkinkan Ada 11, Bukan 9 381
Rasi Bintang: Jalan Statis bagi Planet-Planet 382
Lubang Hitam: Kuburan Bintang-Bintang 383
Matinya Bintang-Bintang 385
Petunjuk dengan Bintang-Bintang, 387
Bukan Planet-Planet 387
Bintang yang Bersinar Tajam 389
Bintang Hitam Adalah yang Terpanas 393

8 %‘K‘ BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



Meteor dan Meteoroid 395

Adanya Kehidupan di Planet-Planet Lain 398
Kecepatan Cahaya 404
Bab Kedua: Matahari 408
Matahari 408
Matahari dan Bumi 414
Akhir Perjalanan Matahari, Perspektif Al-Quran dan Sains 416
Bagaimana Menurut Sains Modern? 418
Sejumlah Matahari 421
Tempat Terbit dan Terbenam 422
Terbitnya Matahari dari Barat 424
Bab Ketiga: Bulan 426
Matahari dan Bulan Tidak Bertemu 426
Bulan Mengikuti Matahari 428
Bulan sebagai Penunjuk Waktu bagi Manusia 429
Satu Tahun Syamsiyah 11 Hari Lebih Banyak
daripada Satu Tahun Qamariyah 433
Penanggalan Qamariyah 433
Permukaan Bulan 435
Pasang dan Surut 436
Bulan Awalnya Menyala, lalu Mati 437
Terbelahnya Bulan 440
Islamnya Pakar Astronomi Jepang 444
Akhir Kehidupan Bulan pada Hari Kiamat 444
Gerhana Matahari dan Bulan 446
Bab Keempat: Bumi 449
Rotasi Bumi 449
Bentuk Bulat Bumi 453
Rotasi dan Revolusi Bumi 456
Gravitasi Bumi 460
Penyusutan Bumi 461
Retakan-Retakan Bumi 463
Lapisan-Lapisan Bumi 466
Perut Bumi nan Kaya Raya 470
Bumi Dijinakkan bagi Manusia 470
Bumi yang Siap Huni 471
Erosi Mengubah Gunung Menjadi Daratan 472
Pergerakan Tanah 473

Isi Buku % 9



Titik Terendah di Bumi 475

Keutamaan Negeri Makkah 477
Jazirah Arab 479
Besi 485
Gunung 490
Gempa di Dunia dan Gempa Dahsyat di Akhirat 499
Gempa di Kairo 502
Air 504
Angin 506
Awan Cumuliform yang Menghasilkan Petir dan Salju 508
Awan Stratus yang Menghasilkan Hujan 511
tanpa Disertai Guntur 511
Angin Memengaruhi Terbentuknya Gelombang Ombak 511
Bab Kelima: Air 513
Air dan Kehidupan 513
Semua Makhluk Tersusun dari Air 519
Gunung-Gunung Tinggi Penyebab Turunnya Hujan
dan Menyimpan Air Hujan 523
Air yang Dipancarkan Mata Air Berasal dari Hujan 525
Manusia Tidak Mampu Menyimpan Air Hujan di Bumi 526
Air Hujan Terasa Tawar, Bukan Asin 527
Hujan Buatan 528
Bab Keenam: Lautan 530
Kemukjizatan Ilmiah di Lautan 530
Pembatas-Pembatas Air 531
Lautan yang Terpanaskan 538
Kegelapan Laut dan Arus Gelombang 540
Fakta Ilmiah 541
Tafsir Ilmiah 542
Fenomena Pertama: Kegelapan Lautan Dalam 542
Fenomena Kedua: Arus Gelombang Dalam 544
Laut Kaya akan Tambang-Tambang Mulia 545
Ramalan Tentang Kapal-Kapal Raksasa 546
Bab Ketujuh: Hewan 548
Kehidupan Laut 548
Amuba 549
Spons atau Porifera 550
Bintang Laut 550

10 '*' BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



Karang 551

Kerang Mutiara 552
Gurita 553
Ikan Paus 554
Ikan 555
Ikan Pemburu 557
Ikan Sidat atau Moa 558
Ikan Atherina 559
Surgeonfish 560
Belut Listrik 561
Tanda-Tanda Kebesaran Allah pada Hewan 563
Keajaiban-Keajaiban Hewan 564
Bahasa Hewan 570
Hewan Hidup Berkelompok seperti Manusia 572
Simbiosis di Antara Hewan-Hewan 573
Peringatan akan Datangnya Bahaya 575
Menghadapi Bahaya Bersama-sama 576
Lebah 579
Masyarakat Semut 591
Nyamuk 598
Lalat 600
Laba-Laba 610
Binatang Ternak 613
Hewan Ternak Memiliki Beberapa Lambung 614
Pembentukan Susu dari Kotoran dan Darah 616
Unta 618
Kuda 624
Anjing 626
Burung-Burung 632
Bab Kedelapan: Tumbuh-Tumbuhan 647
Pengaruh Al-Quran dalam Gambaran Perilaku Tumbuhan 647
Faktor-Faktor Penting dalam Sistem Pertanian: Hujan, Tanah
dan Tumbuhan 650
Allah-lah “Petani” Sesungguhnya, 651
Manusia Hanya Perantara 651
Keberadaan Air di Bumi Sebelum Tumbuhan 653
Tanah yang Subur di Dekat Sumber Air 653
Perbedaan Karakter Tanah 654
Dataran Tinggi adalah Lahan Pertanian Terbaik 655
Tanah Ibarat Negeri yang Kaya akan Kehidupan 656

Isi Buku 3# 11



Keharusan Variasi Tanaman Pertanian 657
Pemilihan Bibit yang Baik Menghasilkan Tanaman

yang Baik Pula 662
Pembatasan Penggunaan Pupuk dan Unsur pembasmi
hama/penyakit 663
Benih Tanaman dan Jenis-jenisnya 664
Persebaran Benih dan Faktor Ketidaksuburan 665
Hujan Dapat Merusak Tanah 666
Klorofil 668
Energi Berasal dari Tumbuhan 669
Mukjizat tentang Prediksi Masa Depan 671
Penyakit Sapi Gila 671
Kerusakan di Daratan dan Lautan Serta Polusi Lingkungan 673
Kerusakan Tanah 675
Kerusakan Lautan 676
Polusi Udara 678
Kematian Abu Lahab dalam keadaan kafir 680
Terbunuhnya Al-Akhnas akibat pukulan di hidungnya 681
Nabi Selamat dari Pembunuhan 681
Pembebasan Makkah 683
Penaklukan Konstantinopel 684
Kemenangan Romawi atas Persia 684
Kemenangan Umat Islam dalam Sejumlah Peperangan 685
Kemenangan Islam 686
Kemenangan Umat Islam atas Kaum yang Kuat 687
Perang Melawan Turki dan Bangsa Asing Lainnya 688
Kekalahan Kaisar dan Kisra 688
Orang-Orang Munafik 688
Pengalihan Kiblat Shalat 689
Informasi Tentang Berbagai Sarana Transportasi 690
Penciptaan Alam Kembali Setelah Kehancurannya 691
Bab Kesembilan: Sains 693
Banjir 693
Para Penghuni Gua 695
Firaun 699
Zulgarnain 701
Keberadaan Manusia di Bumi Sebelum Adam 706
Yusuf Hidup di Masa Kerajaan Mesir, Bukan Masa Firaun 708
Doa Nabi Ibrahim 709
Kaum ‘Ad 710

12 '*' BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



Mukjizat Al-Quran 714

Tawaf Seputar Ka’bah 717
Atom 718
Perak 720
Atap Rumah Sel Surya 722
Teori Darwin Bertentangan dengan Iman kepada Allah 723
Sikap Muslim Terhadap Teori Darwin 726
Manusia Bukan Keturunan Kera 727
Benda Padat pun Memiliki “Kehidupan” 729
Allah Menciptakan Segala Sesuatu Berpasangan 730
Bab Kesepuluh: Makanan 732
Kebutuhan akan Makanan yang Baik 732
Protein 733
Biji-Bijian, Induk Segala Makanan 737
Madu, Makanan Sekaligus Obat 747
Royal jelly 768
Propolis 770
Kurma “Si Raja Buah” 772
Zaitun, Buah yang Diberkahi 786
Tin, Buah Surga 794
Anggur 800
Jintan Hitam (Habbatussauda) 806
Jahe, “Minuman Surga” 811
Manfaat jahe 813
Manfaat pisang 819
Delima, “Si Penyamak Perut” 822
Bawang Merah 824
Bawang Putih 829
Labu 839
Lentil (Miju-Miju) 843
Selasih (Ocimum Basilicum) 845
Al-As (Myrtle) 846
Al-Habaq 847
Cuka 848
Limau 852
Al-Kam’ah (Jamur Truffle) 853
Semangka 856
Henna (Inai) 859
Kesturi 861
Bidara 864

Isi Buku % 13



Sana atau Senna (Jati Cina) dan Sanut (Adas Manis)
Susu dan Yogurt

Al-Quran Menganjurkan Konsumsi Daging dan Ikan
Mendahulukan Buah

Lidah Buaya

Bejana Bani Adam

Makan dengan Satu Perut

DAFTAR PUSTAKA

14 '*' BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN

865
867
872
887
888
890
891

894



Mukadimah

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada manusia terbaik, penutup para
nabi dan rasul, Muhammad—juga kepada keluarga dan para sa-
habatnya.

Nabi Muhammad datang membawa kebenaran-kebenaran
ilmiah di tengah bangsa yang terbelakang dan tak berilmu. Empat
belas abad kemudian, riset-riset ilmiah dan penemuan-penemuan
medis mengungkapkan kebenaran Islam dan nubuwwah Nabi
Muhammad. Padahal, Al-Quran tidak diturunkan sebagai kitab
ilmu kedokteran, ilmu falak (astronomi), atau ilmu-ilmu lainnya.
Namun, para ilmuwan di berbagai bidang berhasil menyingkap
mukjizat ilmiah Al-Quran.

Kemukjizatan Al-Quran tampak jelas dalam keindahan aspek
bahasa dan sastranya, pemberitaannya tentang umat terdahulu
maupun peristiwa masa depan, serta hikmah-hikmah di balik
syariat yang ditetapkannya. Kemukjizatan Al-Quran juga terdapat
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dalam sunnah Nabi yang terkait dengan pengetahuan-pengetahuan
ilmiah dan terbukti secara empiris. Pada masa Rasulullah, pe-
ngetahuan-pengetahuan ilmiah ini tak bisa diungkap dengan ke-
mampuan manusia biasa.

Kini, perbincangan seputar mukjizat ilmiah Al-Quran kian
penting seiring dengan perkembangan pesat ilmu pengetahuan.
Perkembangan ilmu pengetahuan takkan berhenti walau hanya
sesaat. Setiap hari, penemuan-penemuan baru yang menakjubkan
terus bermunculan. Fenomena ini membuat seorang mukmin kian
bertambah imannya dan orang yang ingkar kian penasaran dan
bertanya-tanya.

Beruntung saya diberi kesempatan oleh Allah untuk meng-
himpun bukti-bukti kemukjizatan ilmiah Al-Quran yang telah
berhasil diungkap para ilmuwan dan pakar kedokteran. Maka,
tanpa ragu, saya pun membulatkan tekad menulis buku ini. Me-
lengkapinya dengan tema dan pembahasan yang berhubungan
dengan kemukjizatan Al-Quran, baik yang bersumber dari Al-
Quran sendiri maupun sunnah nabawiyah. Sebab, Al-Quran adalah
kalam Allah yang menjadi teman ilmu dan musuh kebodohan.
Al-Quran akan tetap menjadi mukjizat abadi. Keajaibannya takkan
habis dan ilmunya takkan sirna. Kontradiksi antara Al-Quran dan
ilmu pengetahuan takkan pernah terjadi sampai kapan pun, ke-
cuali jika terdapat penafsiran yang salah terhadap ayat-ayat Al-
Quran, atau ilmu tersebut melenceng dari kebenaran.

Allah berfirman, “Kami akan memperlihatkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada
diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu
adalah benar. Tidakkah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu men-
jadi saksi atas segala sesuatu?” (Fushshilat: 53).
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Kemukjizatan Al-Quran

Allah menganugerahi para rasul-Nya mukjizat yang luar biasa
untuk mengukuhkan kedudukan mereka, mukjizat yang sesuai
dengan kondisi kaum mereka.

Pada masa Rasulullah, akal manusia mulai memasuki fase
penyempurnaan. Manusia mulai meniti jalan menuju kematangan
pola pikir. Kala itu bangsa Arab dikenal sebagai bangsa yang andal
di bidang syair dan sastra, fasih dan lugas dalam berbahasa. Ke-
gemilangan mereka di bidang ini mencapai puncaknya pada masa
Nabi. Derajat satu kabilah akan naik bila mereka memiliki seorang
penyair atau orator ulung. Jika mereka tidak memilikinya, mereka
dianggap tak ada, bahkan “hilang”.

Karena itulah Allah mengukuhkan kenabian Rasulullah dengan
sebuah mukjizat yang menakjubkan; Al-Quran. Ia adalah kitab suci
yang tidak mengandung kebatilan, sebuah kitab yang membawa
kabar gembira dan peringatan.

Rasulullah pun menyeru bangsa Arab agar mengimaninya.
Namun, sebagian besar dari mereka meragukan, bahkan menolak-
nya. Sehingga Al-Quran menantang mereka untuk membuat satu
ayat yang serupa dengannya. Allah berfirman, “Maka hendaklah
mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-Quran itu jika
mereka orang-orang yang benar.” (Ath-Thir: 34).

Nyatanya mereka tidak mampu. Padahal mereka adalah bangsa
yang paling fasih berbahasa Arab. Bahkan di kalangan pemuka
mereka ada yang mengaku lebih tinggi dan lebih hebat dari
manusia mana pun.

Lantas, rahasia apakah yang terdapat dalam mukjizat Rasulullah
ini? Pertama, sebelum Muhammad diutus, akal manusia lebih
cenderung kepada fenomena-fenomena indriawi dan materi ke-
timbang ilmu pengetahuan. Selanjutnya, seiring perjalanan waktu,
barulah akal manusia bergerak menuju kesempurnaan pola pikir.
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Oleh sebab itu, tepat sekali jika Al-Quran lebih dekat kepada
rasionalitas ketimbang fenomena indriawi.

Kedua, Allah menetapkan bahwa Al-Quran mengandung mukjizat
yang dapat melemahkan mereka. Allah berfirman, “Dan jika kamu
(tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja) yang
semisal Al-Quran itu dan ajaklah para penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat
membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),
maka peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia
dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Al-Baqarah:
23-24).

Al-Quran, dengan ketinggian nilainya, akan terus menanjak ke
tempat yang lebih tinggi. Jauh di luar batas kemampuan manusia.
Takkan ada yang sanggup melampauinya, bahkan hanya dengan
membuat satu ayat. Ketinggian nilai ini tecermin dalam keindahan
kata-katanya, syariat yang dikandungnya, berita-beritanya tentang
hal-hal gaib, dan pedoman hidup yang terdapat di dalamnya. Sisi
mukjizat Al-Quran juga dapat dilihat pada metode penjelasannya,
kemuliaan syariatnya, keselarasan teori dan praktik hukumnya,
serta pengaruh dan dampaknya di hati manusia.

Al-Quran bukanlah buku ilmiah sebagaimana yang dipahami
orang saat ini. Ia kitab yang diturunkan Allah untuk memberi
petunjuk kepada manusia, menetapkan aturan hidup agar mereka
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Quran yang di-
turunkan pada 14 abad silam itu mengandung berbagai fakta
ilmiah. Dengan keberadaannya, semua makhluk dapat mengenal
Allah dan keagungan-Nya.

Meskipun ilmu pengetahuan kini berkembang sedemikian pesat,
tak satu pun teori ilmiah tersebut yang bertentangan dengan Al-
Quran. Adapun teori-teori yang belum terbukti secara ilmiah maka
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hal itu tak perlu diperbandingkan dengan kalam Tuhan. Mungkin
saja kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa depan
akan mengungkap kebenaran atau kekeliruannya.

Al-Quran telah menyebutkan berbagai hakikat ilmiah yang
detail dan akurat sehingga ditemukanlah ilmu-ilmu baru yang
sebelumnya tidak diketahui manusia. Tepatnya, sebelum mereka
mampu menciptakan alat-alat yang canggih sebagaimana Kkini.
Salah satu contohnya adalah firman Allah berikut: “Dan sesung-
guhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan sari pati itu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (ber-
bentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” (Al-
Mu'minun: 12-14).

Ayat di atas menjelaskan fase penciptaan manusia dan per-
kembangannya. Pada mulanya manusia tercipta dari sari pati
tanah. Unsur-unsur pembentuk tubuh manusia adalah unsur-
unsur yang juga dikandung tanah. Hal ini persis dengan bahan
makanan untuk menyuburkan bumi. Kemudian terbentuklah
sperma. Sperma itu masuk ke rahim. Selanjutnya, ia berkembang
menjadi segumpal darah, seonggok daging, dan memiliki tulang.
Kemudian Allah membungkus tulang itu dengan daging, lalu me-
niupkan ruh-Nya. Sehingga daging itu menjadi sosok manusia
yang sempurna.

Fase penciptaan manusia yang disebutkan Al-Quran di atas
adalah fase yang sama dengan yang ditetapkan ilmu pengetahuan
modern, terutama setelah munculnya ilmu embriologi di abad
terakhir. Penemuan ilmiah yang akurat ini—juga penemuan ilmiah
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modern lainnya—menegaskan apa yang telah ditetapkan Al-Quran.
Padahal Al-Quran datang melalui lisan seorang nabi yang ummi
(buta aksara) dan tak pernah berkecimpung di dunia ilmiah.
Dalam pandangan manusia, tentu saja hal ini tidak logis. Kecuali
karena ia bersumber dari wahyu Allah, Sang Maha Pencipta.

Mahabenar Allah dengan firmannya, “Kami akan memper-
lihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala
wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka
bahwa Al-Quran itu adalah benar. Tidakkah cukup bahwa sesungguh-
nya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? Ingatlah bahwa
sesungguhnya mereka dalam keraguan tentang pertemuan dengan
Tuhan mereka. Ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha meliputi
segala sesuatu.” (Fushshilat: 53—-54).

Atas dasar inilah setiap kali terjadi penemuan ilmiah ter-
singkap pula mukjizat Al-Quran yang sebelumnya tak pernah
diketahui manusia. Hal ini membuktikan kebenaran nubuwwah
(kenabian) Muhammad.

Allah berfirman, “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (An-Najm: 3-4).

Ayat ini dan semisalnya tak lain merupakan mukjizat-mukjizat
yang akan lestari sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat tersebut
dikukuhkan dengan fakta ilmiah yang tak terbantahkan. Sungguh
benar apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad dari Tuhan-
nya.
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Bagian Pertama:

Manusia

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri.
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”
(Adz-Dzariyat: 20-21).






BAB PERTAMA:

Mukjizat Al-Quran di Bidang Kedokteran
dan Kesehatan Umum

Kedokteran Islami

Apakah yang dimaksud dengan kedokteran islami? Apakah ia me-
rupakan cabang ilmu kedokteran yang tunduk pada kehendak
Allah secara total. Atau teknik pengobatan yang berhasil ditempuh
kaum muslimin secara sempurna. Atau ilmu kedokteran modern
yang bersumber dari ajaran-ajaran Tuhan dan penerapannya sesuai
dengan sumber-sumber tersebut.

Pada Muktamar Internasional Kedokteran Islami pertama di
Kuwait tahun 1981 ditetapkan enam karakteristik dasar kedokteran
islami, yaitu

1. Kedokteran islami harus tunduk pada ajaran-ajaran dan etika

Islam.

2. Kedokteran islami harus rasional dan riil sehingga bisa di-
aplikasikan dengan baik.

3. Kedokteran islami harus menyeimbangkan perhatiannya ter-
hadap tubuh, akal, ruh, serta terhadap individu dan masyarakat.
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4. Kedokteran islami harus bersifat universal sehingga bisa di-
pelajari oleh siapa saja dan manfaatnya dapat dirasakan oleh
semua orang.

5. Metodologi kedokteran islami harus bisa dibuktikan secara
ilmiah. Kesimpulan-kesimpulannya harus logis berdasarkan
riset dan penelitian yang akurat.

6. Kedokteran islami harus unik dan istimewa, serta dapat me-
wujudkan apa yang tak dapat diwujudkan oleh teknik peng-
obatan lainnya.

Dalam muktamar itu juga disusun program penyembuhan
terhadap berbagai penyakit yang tidak bisa diobati. Dan pada
1986, program tersebut telah diaplikasikan di beberapa kota, di
antaranya Panama, Florida, dan Dubai (Uni Emirat Arab).

Akhir-akhir ini bermunculan sejumlah penyakit yang dianggap
sulit disembuhkan. Seperti kanker, penyakit kerapuhan kronis
(chronic degeneration disease) yang menyerang persendian dan
tulang, penyakit jantung, penyakit sistem saraf pusat, serta penyakit
liver seperti hepatitis kronis dan cirrhosis dini. Selain itu, ada pula
penyakit-penyakit seperti gangguan organ pernapasan, penyakit
paru-paru-paru-paru kronis (chronic obstruction pulmonary disease),
serta penyakit sistem kekebalan tubuh seperti rematik, arthritis,
lupus, dan erythematic. Terakhir, ada sekelompok anak-anak yang
menderita keterbelakangan mental dan beberapa gangguan genetik
(genetic abnormality) lainnya.

Seluruh pasien yang menderita penyakit-penyakit di atas
mengalami gejala yang sama, mereka gagal dalam merespons ber-
bagai terapi pengobatan medis modern. Sebagian malah ada yang
tak bisa diobati sama sekali. Padahal pengobatan di atas mencakup
berbagai bentuk dan teknik pengobatan, baik modern maupun
alternatif.
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Sebagaimana penderita kanker mendapatkan perawatan de-
ngan menggunakan obat antikanker dan berbagai produk herbal
yang memiliki efek empiris melawan sel-sel kanker, maka ke-
dokteran islami bertujuan untuk mengubah pola hidup pasien
secara mendasar. Terutama dalam hal makanan, pikiran dan gaya
hidup. Untuk itu, mereka harus dijauhkan dari berbagai dampak
negatif yang mungkin timbul akibat lingkungan yang buruk.
Singkatnya, bagaimana mereka dapat menjalani kehidupan dengan
cara yang lebih layak dan sesuai dengan ajaran-ajaran agama.

Dari beberapa petikan ayat Al-Quran dan hadis nabi, kami
mendapatkan suatu pemahaman baru. Pemahaman tentang respon
penyakit biologis dan mekanisme pengobatannya, dan pemahaman
tentang hubungan antara penyakit kronis dengan gangguan ke-
kebalan tubuh. Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi
kekebalan tubuh beberapa pasien yang menderita penyakit kronis
di Dubai dan Panama, ditemukan adanya gangguan pada ke-
kebalan tubuh mereka. Kadar gangguan ini berbeda-beda antara
satu pasien dengan yang lainnya.

Kami juga mendapatkan pemahaman tentang hubungan
antara penyakit kronis dengan perasaan negatif pada diri sese-
orang. Setiap pasien yang menderita penyakit kronis—baik parah
atau tidak—memiliki perasaan negatif yang berlebihan. Perasaan
negatif ini tampak sebelum pasien didiagnosis. Saat gejala penyakit
kronis timbul, perasaan negatif yang terlihat pun semakin ber-
tambah.

Berdasarkan studi yang kami lakukan, ternyata lantunan ayat-
ayat suci Al-Quran memiliki efek langsung dalam mengurangi
kegelisahan dan depresi. Bahkan secara langsung atau tidak, me-
miliki efek dalam merangsang sistem kekebalan tubuh sehingga
membantu proses penyembuhan. Efek ini terjadi dengan cara
mendengarkan beberapa ayat Al-Quran, walaupun tanpa mema-
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haminya. Efeknya semakin bertambah jika mendengarkan bacaan
Al-Quran disertai pemahaman akan maknanya.

Efek penyembuhan ini tampak jelas dalam meningkatkan
sistem kekebalan tubuh. Apalagi jika digunakan secara rutin se-
bagai salah satu metode pengobatan yang diterapkan kepada setiap
pasien, baik muslim maupun nonmuslim.

Demikian pula dengan hadis tentang pengaruh madu terhadap
kesembuhan manusia. Berbagai riset menyimpulkan bahwa madu
berkhasiat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Juga hadis tentang
babbah sauda’ (jintan hitam) yang menyatakan tumbuhan ini
mengandung obat segala penyakit, kecuali kematian.

Hadis tentang habbah sauda’ di atas memunculkan dua per-
tanyaan yang mungkin belum terjawab. Pertama, apakah efek pe-
nyembuhan tumbuhan ini juga berlaku pada semua penyakit yang
memiliki karakteristik berbeda-beda dan sebab-sebab yang beragam?
Kedua, pengecualian ‘kematian’ dalam hadis di atas. Apakah mungkin
terjadi karena setiap orang yang sudah mati tentu tidak mem-
butuhkan habbah sauda’?

Pertanyaan pertama telah terjawab. Melalui berbagai riset yang
dilakukan dalam rentang waktu antara 1986-1987 telah dibuktikan
adanya pengaruh katalisis habbah sauda’ terhadap kekebalan tubuh.
Dengan demikian, tumbuhan ini dapat membantu menyembuhkan
berbagai penyakit. Habbah sauda’ juga dapat memulihkan pasien
pascaoperasi dan membantu meminimalkan gangguan-gangguan
pascaoperasi.

Pertanyaan kedua juga telah berhasil dijawab beberapa tahun
berikutnya. Disimpulkan bahwa selama masih ada sedikit fungsi
pada salah satu jaringan atau organ yang terserang penyakit, ber-
arti masih ada harapan untuk sembuh total atau parsial. Di sisi
lain, apabila jaringan atau organ tersebut mati total dan kehilangan
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fungsinya, maka tak ada lagi kesempatan dan harapan terhadap
berbagai upaya pengobatan apa pun.

Seruan Berobat

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi bersabda, “Allah
tidak menurunkan satu penyakit kecuali Dia juga menurunkan
obatnya.” (HR. Bukhari).

Dari Usamah ibn Syuraik, Rasulullah bersabda, “Berobatlah,
wahai hamba Allah, karena Allah tidak menetapkan satu penyakit
melainkan Dia juga menurunkan obatnya, kecuali satu penyakit,
yaitu penyakit tua.” (HR. Ahmad dan empat perawi lainnya).'

Dari Jabir, Rasulullah bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya,
dan jika obat itu mengenai penyakitnya, maka penyakit itu akan
sembuh dengan izin Allah.” (HR. Muslim).

Dari Abdullah, Rasulullah bersabda, “Allah tidak menurunkan
satu penyakit melainkan beserta obatnya. Orang yang tahu pasti
akan tahu obatnya, dan orang yang tidak tahu pasti ia tidak akan
tahu obatnya.” (HR. Ahmad).

Hadis-hadis di atas menegaskan pentingnya berobat dan anjuran
menjalaninya, juga mengenalkan kepada kita bahwa pengobatan
adalah sebab kesembuhan. Obat-obatan hanyalah sebab atau media
yang diciptakan Allah untuk penyembuhan. Berobat termasuk
sikap meyakini sunatullah di dunia.

Dalam kalimat “Orang yang tahu pasti akan tahu obatnya, dan
orang yang tidak tahu pasti ia tidak akan tahu obatnya” terkandung
perintah bagi para dokter muslim agar mencari, mengkaji, me-
lakukan riset dan percobaan untuk menemukan obat segala macam
penyakit. Atau membuat formula obat-obat baru yang lebih baik
dari sebelumnya. Dan sabda Nabi “Setiap penyakit ada obatnya”

'Hadis ini dinilai sahih oleh Tirmidzi.

Mukjizat Al-Quran di Bidang ... ¢ 27



memotivasi dan mendorong semangat para pasien agar selalu
percaya bahwa ada obat untuk penyakitnya. Sehingga harapannya
untuk sembuh semakin besar.

Secara umum, berobat merupakan salah satu ajaran Islam. Hal
ini didukung oleh ucapan dan perbuatan Nabi.

Para ulama Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa berobat lebih
utama ketimbang berpangku tangan. Namun, Ibnu Hanbal ber-
pendapat lain. Menurutnya, tidak berobat lebih baik daripada
berobat. “Berobat adalah rukhshah (keringanan), dan tidak berobat
lebih tinggi keutamaannya dibanding berobat,” kata Ibnu Hanbal.

Dalil yang digunakan Ibnu Hambal adalah hadis yang di-
riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Atha’ ibn Abi Rabah.
Atha’ berkata, “Ibnu Abbas pernah bertanya kepadaku, ‘Maukah
kau kutunjukkan seorang perempuan ahli surga? Aku menjawab,
“Ya” Ibnu Abbas berkata, ‘Dia adalah seorang perempuan kulit
hitam yang datang kepada Nabi untuk mengadukan perihal pe-
nyakitnya. Perempuan itu berkata kepada Rasulullah, ‘Aku men-
derita penyakit ayan sehingga sering terbuka auratku, berdoalah
kepada Allah untukku.’ Rasulullah pun menjawab, ‘Jika kau ber-
kenan, kau bisa bersabar dan kau akan mendapatkan surga. Tetapi
jika kau mau, maka aku akan berdoa kepada Allah agar menyem-
buhkanmu. Perempuan itu lalu berkata, ‘Aku lebih memilih untuk
bersabar. Tetapi auratku sering terbuka. Maka doakan aku agar
auratku tidak lagi terbuka. Akhirnya, Rasulullah mendoakan pe-
rempuan itu sebagaimana yang diinginkannya.”

Berobat tidak bertentangan dengan prinsip tawakal, sebagai-
mana makan juga tidak bertentangan dengan sikap menahan lapar.
Bahkan kesempurnaan tauhid dan keimanan takkan terwujud ke-
cuali dengan menempuh berbagai sebab yang akibatnya telah di-
ciptakan Allah. Justru dengan tidak berobat nilai tawakal itu akan
rusak, karena mengabaikan perintah syariat.
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Berobat juga tidak bertentangan dengan prinsip iman kepada
takdir. Diriwayatkan dari Abi Khuzamabh, ia berkata, “Aku bertanya
kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda
tentang obat yang kami gunakan untuk menyembuhkan, atau
rugyah yang kami pakai, dan pencegahan yang kami lakukan.
Apakah semuanya menentang takdir Allah? Maka jawab Rasulullah,
Justru semua itu juga termasuk takdir Allah.” (HR. Ahmad, Ibnu
Majah dan Tirmidzi).

Dalam hadis di atas terdapat bantahan terhadap mereka yang
mengingkari praktik pengobatan dengan dalih hal itu bertentangan
dengan ketetapan dan takdir Allah. Atau mereka yang berdalil
dengan ayat Al-Quran surah Asy-Syward’ ayat 80, “Jika aku sakit,
maka Dialah (Allah) yang menyembuhkanku.”

Dalam hal ini, al-Baghdadi berkata, “Menempuh sebab sejalan
dengan prinsip tawakal. Seseorang yang membutuhkan kesembuh-
an akan melakukan apa yang seharusnya ia lakukan (berobat),
kemudian bertawakal kepada Allah. Demikian pula seorang petani,
ia membajak ah dan menanam benih, kemudian bertawakal ke-
pada Allah atas hasilnya.

Allah berfirman, “Dan siap siagalah kamu.” (An-Nisa': 102).

Rasulullah juga bersabda, “Ikatlah ia, lalu bertawakallah.” (HR.
Ahmad dan Ibnu Hibban).

Berobat dengan Sesuatu yang Haram

Diriwayatkan dari Ummu Darda’, dari Abu Darda’, bahwa Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit sekaligus obat-
nya dan menjadikan setiap penyakit memiliki obat. Karena itu

berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.” (HR.
Abu Dawud dan Thabrani).
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah melarang berobat
dengan obat yang buruk.” Abu Isa berkata, “Maksud obat yang
buruk ini adalah racun” (HR. Ahmad dan Abu Dawud dan
Tirmidzi).

Menurut Ibnul Qayyim, obat semacam itu diharamkan karena
keburukannya. Dan umat Islam jangan mengonsumsinya. “Karena-
nya, tak pantas bagi mereka untuk mencari kesembuhan dengan
mengonsumsi obat seperti itu. Walau dapat menghilangkan pe-
nyakit, obat tersebut akan mengakibatkan munculnya penyakit lain
yang lebih berbahaya, terutama pada organ vital di dalam tubuh,”
kata Ibnul Qayyim.

Selain itu, berobat dengan sesuatu yang haram, pada tahap
berikutnya, akan menjadi kebiasaan. Berobat tak lagi untuk men-
dapatkan kesehatan, tapi untuk mendapatkan kenikmatan. Padahal
Allah telah menutup semua jalan menuju barang haram tersebut.
Allah tidak mengharamkan suatu obat kecuali setelah dunia medis
membuktikan efek negatifnya terhadap tubuh. Walau bermanfaat
dan berkhasiat, risiko mengonsumsi obat haram jauh lebih besar.
Efek negatifnya melebihi khasiatnya.

Obat yang baik dan halal itulah yang bermanfaat bagi pe-
nyembuhan penyakit. Efek sampingnya kecil, bahkan nyaris nihil.
Obat yang haram, di antaranya khamar, telah ditolak dunia medis
sejak lama. Bahkan dihapus total dari kamus kedokteran.

Hadis-hadis yang kami paparkan di atas menegaskan larangan
berobat dengan sesuatu yang haram. Larangan Rasulullah yang
bersifat mutlak itu mendorong adanya kesepakatan para ulama
mujtahid untuk menyimpulkan keharaman obat tersebut.

Namun, ada beberapa kondisi yang terkadang memaksa seorang
dokter memberikan resep obat haram untuk menyelamatkan
nyawa pasien. Lantas bagaimana hukumnya?

2Tirmidzi berkata, “Hadis ini sahih.”
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Allah berfirman, “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-
binatang yang halal) yang disembelih dengan menyebut nama Allah,
padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
makan. Dan sesungguhnya kebanyakan (manusia) benar-benar
hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih menge-
tahui orang-orang yang melampaui batas.” (Al-An‘am: 119).

Allah juga berfirman, “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama
selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyem-
belihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (meng-
undi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah ke-
pada-Ku. Pada hari Ini telah Kusempurnakan untuk kamu agama-
mu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridai
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Ma'idah: 3).

Dalam ayat lain, “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-
Baqarah: 173).

Ayat-ayat di atas menyatakan Allah membuat pengecualian
beberapa kondisi pengharaman makanan. Dia menyebutnya secara
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mutlak, sehingga mengindikasikan dibolehkannya mengonsumsi
makanan tersebut dalam kondisi darurat, seperti untuk meng-
hilangkan lapar atau mengobati penyakit.

Atas dasar itu, jika seseorang mengkhawatirkan keselamatannya
atau seorang dokter muslim mengkhawatirkan nyawa pasiennya,
sementara tidak ada obat halal yang dapat menyembuhkan pe-
nyakitnya, maka pasien tersebut dibolehkan meminum obat haram
itu.

Para imam Mazhab Syafi’i dan Hanafi sepakat membolehkan
pengobatan dengan sesuatu yang haram dalam kondisi darurat,
kecuali yang memabukkan. Berikut dalil-dalilnya:

¢ Allah membolehkan orang yang sedang berihram haji untuk
mencukur rambutnya jika terpaksa, misalnya karena ada pe-
nyakit di kepalanya. Padahal mencukur rambut termasuk yang
dilarang dan diharamkan saat berihram. Allah berfirman,

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.

Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat, dan jangan

kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atas-
nya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban.
Apabila kamu telah (merasa) aman maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajib-
lah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia
tidak menemukan (binatang kurban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang
sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan
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bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat
keras siksaan-Nya.” (Al-Baqarah: 196).

¢ Nabi memberi rukhshah kepada sebagian sahabat untuk me-
ngenakan sutra, padahal sutra diharamkan untuk kaum lelaki.
Sebab, mereka menderita penyakit gatal dan tak bisa me-
ngenakan pakaian dari kain biasa. Diriwayatkan dari Anas ibn
Malik, Nabi memberi rukhshah kepada Abdurrahman ibn Auf
dan Zubair ibn Awwam untuk mengenakan sutra karena pe-
nyakit gatal yang mereka derita. (HR. Bukhari dan Muslim).

¢ Nabi juga memberi rukhsah untuk mengenakan emas dalam
kondisi darurat, seperti untuk menutupi cacat atau meng-
hilangkan kerusakan tubuh. Dari Arjafah ibn As’ad, ia berkata,
“Hidungku terluka saat Perang Kilab pada masa Jahiliah. Maka
kuambil perak untuk kujadikan hidung, tetapi hidungku malah
busuk. Maka Rasulullah menyuruhku untuk menggunakan
emas sebagai hidung.” (HR. Tirmidzi).’

¢ Nabi memberi rukhshah kepada kaum Urainah untuk berobat
dengan air seni unta (hal ini akan dipaparkan panjang lebar).

Mayoritas ulama sepakat mengharamkan pengobatan dengan
minuman yang memabukkan, baik dalam kondisi darurat atau-
pun tidak. Tetapi ulama mazhab Hanafi mengecualikan hal ter-
sebut. Mereka berpedoman pada makna umum ayat “Tetapi
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (Al-Baqarah: 173).

An-Nawawi menyimpulkan bahwa pendapat yang tepercaya di
kalangan Mazhab Syafi’i adalah haram berobat dengan khamar
atau mengonsumsi khamar untuk pengobatan. Namun, dalam kitab
al-Masd il al-Mantsiirah, an-Nawawi membolehkan melumuri kulit

*Tirmidzi menilai hadis ini hasan.
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dengan khamar untuk mengobati organ luar dalam keadaan ter-
paksa.

Beberapa ulama Mazhab Syafii membatasi haramnya peng-
obatan dengan khamar. Menurut mereka, berobat dengan khamar
haram jika khamar itu murni dan tidak bercampur dengan bahan
lain. Dan jika bahan lain itu dapat merusak khamar, maka khamar
campuran ini boleh digunakan untuk berobat. Tapi dengan syarat
harus berdasarkan resep dokter muslim yang adil. Dan mengon-
sumsinya sedikit saja, tidak sampai memabukkan.* Atau obat itu
boleh diminum ketika tak ada lagi rasa, warna dan bau khamar di
dalamnya.’

Maksud bahan yang dapat merusak khamar adalah bahan obat
yang mengubah konsentrasi khamar saat dicampurkan. Sehingga
pengaruh ‘memabukkan’ pada khamar hilang akibat campuran
bahan tersebut. Atas dasar ini, untuk meminum obat yang me-
ngandung alkohol, disyaratkan tiga hal:

1. pasien terpaksa mengonsumsi obat itu karena tak ada obat
halal lain yang khasiatnya sama dengan obat yang mengan-
dung alkohol,

2. dosisnya tidak menyebabkan mabuk, dan

3. ketika terjadi penambahan dosis pun tetap tidak menyebabkan
mabuk, karena pengaruh bahan campuran itu melebihi pe-
ngaruh khamar atau alkohol.

Di antara contoh pengobatan dengan barang haram adalah
penggunaan obat bius dalam operasi bedah atau untuk mengu-
rangi rasa nyeri yang sangat. Contoh lainnya adalah penggunaan
emas di bidang kedokteran gigi. Demikian pula penggunaan be-
berapa jenis hormon yang diambil dari enzim babi, dan peng-
gunaan organ mayat dalam praktik transplantasi.

“Al-Mughni al-Mubhtaj, Syarbaini Khatib.
*I’anah at-Thalibin
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Contoh lainnya adalah terapi pengobatan terhadap seorang
pecandu minuman keras. Biasanya, ia masih diberi minuman keras
sedikit demi sedikit. Tujuannya, untuk mengurangi kecanduan
secara bertahap. Karena seorang pecandu yang dipaksa meninggal-
kan minuman keras secara total tanpa pengawasan dokter dapat
terjebak dalam halusinasi bahkan kegilaan.

Cara seperti itu sesuai dengan yang ditempuh Islam saat
mengharamkan khamar. Islam mengharamkan khamar secara ber-
tahap. Pertama, melarang kaum muslim mengerjakan shalat dalam
keadaan mabuk. Hasilnya, sedikit demi sedikit kaum muslimin
mulai mengurangi kebiasaan minum khamar karena takut ter-
tinggal shalat wajib. Berikutnya, Islam menjelaskan bahwa dalam
khamar terkandung manfaat dan bahaya. Namun, bahayanya lebih
besar ketimbang manfaatnya. Demikian seterusnya, hingga akhir-
nya mereka yang kecanduan bisa terbebas sepenuhnya dari khamar.
Dengan begitu, pengharaman khamar menjadi lebih mudah dan
efektif.

Tubuh Manusia

Allah berfirman, “Kami akan memperlihatkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada
diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu
adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu men-
jadi saksi atas segala sesuatu?” (Fushshilat: 53)

Dalam ayat lain, “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah
kamu tidak memperhatikan?” (Adz-Dzariyat: 21).

Al-Quran menyeru manusia untuk memperhatikan dan me-
mikirkan proses penciptaan dirinya sebagai tanda kekuasaan Allah.
Sebab, tubuh manusia menyimpan rahasia-rahasia yang mem-
buktikan kebesaran Sang Khalik.
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Sel merupakan unit inti pembentuk makhluk hidup. Dalam
tubuh manusia dewasa terdapat sekitar 100 triliun sel atau lebih.
Sel-sel itu memiliki bentuk dan fungsi yang beragam.

Jantung, misalnya, terdiri atas dua alat pompa yang bekerja
terus-menerus tanpa henti selama 80 tahun. Dalam satu menit,
jantung berdetak rata-rata 70 kali. Selama satu hari, ia berdetak
sampai 100.000 kali dan memompa 8.000 hingga 15.000 liter
darah. Jika fungsi jantung terhenti selama tiga menit saja maka
akan mengakibatkan kelumpuhan otak dan menyebabkan kematian.

Otak: berat organ ini hanya 1.330 gram. Otak perempuan
lebih ringan 50 gram dibanding otak laki-laki. Ini sesuai dengan
firman Allah, “Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan.”
(Alu Imran: 36).

Pusat otak laki-laki yang berfungsi sebagai memori berkembang
lebih pesat ketimbang otak perempuan. Demikian pula pusat otak
laki-laki yang berfungsi sebagai emosi, berkembang lebih cepat
ketimbang otak perempuan. Oleh sebab itu, kesaksian seorang laki-
laki setara dengan kesaksian dua orang perempuan.

Organ otak terdiri atas 100 miliar neuron (sel saraf). Per-
tumbuhan otak ini terus bertambah hingga usia dewasa. Sedang-
kan jumlah neuron tidak bertambah dan takkan mengalami pem-
baruan setelah kehamilan empat bulan. Di sisi lain, neuron akan
semakin berkurang secara bertahap seiring dengan bertambahnya
usia.

Selama satu detik berpikir atau mengingat, terjadi 15.000
reaksi kimiawi dalam setiap neuron otak. Dan tiap neuron itu
terhubung dengan ribuan sel-sel yang serupa dengannya untuk
melanjutkan perintah-perintah saraf dan bergerak dengan kecepat-
an 350 kilometer/jam. Oleh sebab itu, manusia mampu melihat
segala benda dan menyebutkan nama-namanya dalam waktu kurang
dari satu detik.
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Para ilmuwan memperkirakan bahwa otak bisa menyimpan
berbagai informasi dalam sebuah tempat yang hanya memiliki
ruang 22 Dcm?, tetapi fungsinya setara dengan 20 juta jilid buku.

Seluruh sel yang terdapat dalam tubuh terbagi lagi dan terus
mengalami pembaruan, kecuali sel-sel saraf (neuron) dan jantung.
Di sinilah tersimpan hikmah mendalam. Sekiranya sel-sel saraf
terbagi lagi atau mati maka manusia akan kehilangan memori
yang sekian lama terpendam di otaknya.

Mata: terdiri dari 50 juta sel optik yang tersimpan pada salah
satu lapisan jaringan mata (retina). Sel-sel itu berperan dalam
mengubah cahaya menjadi sinyal saraf. Retina merupakan saraf
yang terhubung dengan otak melalui saraf kedua atau saraf optik.
Apa yang kita lihat di sekitar kita, diantarkan melalui retina ke
otak dengan kecepatan yang sangat tinggi. Sehingga manusia bisa
membaca 500 kata dalam satu menit saja.

Telinga: di dalamnya tersimpan 30.000 sel pendengaran
(aural) untuk mentransfer suara sekecil apa pun. Telinga juga
dapat membedakan 40.000 jenis nada yang berbeda ritme dan
getarannya. Nada-nada dan suara ini ditransfer oleh telinga bagian
luar dan tengah ke telinga bagian dalam. Kemudian diubah men-
jadi cairan saraf yang dibawa oleh saraf pendengaran menuju
organ saraf pusat. Di sana kemudian rumus-rumusnya dipecahkan.
Semuanya berlangsung hanya dalam beberapa detik saja.

Lidah: di bagian permukaan lidah terdapat 9.000 sel perasa
(gustatory) yang dapat membedakan bermacam rasa; manis, asin,
pahit dan sebagainya. Lidah adalah alat perasa, pengunyah, penelan,
peraba, penyentuh dan juga alat bicara. Dengan kata lain, lidah
adalah organ tubuh yang multifungsi.

Lidah memiliki 17 otot yang dapat bergerak ke seluruh arah
dan berfungsi membolak-balikkan makanan, melumurineya dengan
air liur, kemudian mendorongnya ke hulu kerongkongan (pharynx)
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dan kerongkongan (oesophagus). Gerakan lidah ke berbagai arah
juga dapat membantu mengeluarkan huruf-huruf untuk diucapkan
secara baik dan benar. Tanpa lidah, manusia takkan bisa bersuara
atau berdesis.

Hidung: organ ini memiliki bulu-bulu halus yang berfungsi
menyaring udara yang masuk agar tidak bercampur debu. Juga
berfungsi untuk menghangatkan hidung saat cuaca dingin, agar
manusia tidak terserang infeksi paru-paru-paru-paru. Hidung me-
miliki fungsi sebagai indra pencium. Setiap hari, manusia bernapas
sebanyak 25.000 kali. Dan selama itu, ia menyedot 180 m3 udara.

Kulit: kulit memiliki lima juta sel perasa perih, 200.000 sel
perasa panas, dan 500.000 sel yang amat sensitif terhadap sen-
tuhan dan tekanan. Ia juga memiliki fungsi lain, di antaranya:

¢ Menjaga tubuh dari faktor-faktor luar, seperti bakteri dan
lainnya.

¢ Menjaga suhu tubuh bagian dalam, karena di balik kulit ter-
dapat 16 juta kelenjar keringat (sweat gland) yang dapat me-
ngurangi panas tubuh dengan cara mengeluarkan keringat dan
uap.

¢ Kulit dapat menahan keluarnya cairan tubuh sehingga dapat
melindungi tubuh dari kekeringan.

¢ Kulit berperan penting dalam menghantarkan rasa sakit dan
perasaan luar lainnya.

Ginjal: di dua bagian ginjal terdapat dua juta unit penyaring
yang dapat menyaring darah dari racun. Panjang keseluruhan unit
itu sekitar 100 kilometer. Setiap hari, di dalam ginjal mengalir
1.800 liter darah.

Hati (liver): di dalam hati terdapat 300 miliar sel yang se-
luruhnya dapat mengalami pembaruan dalam kurun empat bulan.
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Fungsi hati amat banyak, vital dan amat menakjubkan. Sehingga
setiap orang tidak bisa hidup tanpa hati lebih dari tiga jam.

Lambung dan usus: pada dinding lambung terdapat satu miliar
sel yang setiap hari menghasilkan beberapa liter asam chlorine
(chlorine acid) yang berperan membantu pencernaan makanan.
Uniknya, walaupun kadar zat asam ini begitu besar, lambung tidak
sampai mencerna dirinya sendiri. Lambung mengandung 35 juta
kelenjar yang berperan dalam menghasilkan sekresi pencernaan
(digestive secrecy).

Pada dinding usus juga terdapat 3.600 bulu halus di setiap
satu sentimeter persegi area. Dan setiap 48 jam, usus terus meng-
alami pembaruan. Panjang usus itu sendiri mencapai delapan
meter.

Organ-organ vital dalam tubuh manusia telah dijaga Allah
dalam kerangka-kerangka tulang yang kuat. Untuk otak, Allah
menciptakan kerangka tulang yang amat tertutup, yaitu tengkorak
atau tempurung kepala (cranium). Tempurung memiliki sendi-
sendi kukuh yang mampu menahan berbagai benturan luar. Tanpa
sendi-sendi ini, niscaya tempurung kepala akan pecah hanya dengan
pukulan ringan saja. Allah juga menciptakan cairan di antara otak
dan tulang tempurung yang fungsinya menyerap berbagai bentur-
an yang mengenai kepala.

Jantung dan paru-paru-paru-paru bertempat di dalam thorax
(rangka dada) untuk melindungi keduanya dari benturan luar
yang kadang bisa menyebabkan kematian.

Mata menempati rongga besar di dalam tengkorak kepala,
yaitu orbit (lubang mata) untuk melindunginya dari pukulan-
pukulan.

Rahim yang merupakan tempat pertumbuhan janin, dicipta-
kan Allah di dalam rongga perut untuk melindunginya dari
benturan.

Mukjizat Al-Quran di Bidang ... ¢ 39



Itulah tubuh yang kita miliki, dan dengannya kita hidup aman
dan nyaman. Ia adalah benda terdekat dengan kita. Fakta-fakta ini
diketahui para dokter sejak puluhan tahun silam, dan tak perlu
diperdebatkan lagi.

Allah berfirman, “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah
kamu tidak memperhatikan?” (Adz-Dzariyat: 21).

Jam Biologis
Tubuh manusia tunduk pada perubahan-perubahan fisiologis se-
iring dengan perubahan waktu. Allah menjadikan siang hari se-
bagai waktu mencari naftkah dan menjadikan malam sebagai waktu
beristirahat.
Di antara perubahan-perubahan yang terjadi pada siang hari
adalah:
¢ Penambahan kadar kolesterol darah dan jumlah sel darah
putih (leukosit) sehingga menambah daya kekebalan tubuh.
¢ Peningkatan aktivitas elektrik pada otak.
¢ Peningkatan kadar urine yang keluar dari tubuh hingga empat
kali lipat dari biasanya pada malam hari.
¢ Peningkatan tekanan darah dan kecepatan detak jantung se-
hingga menambah semangat dan vitalitas.

Beberapa perubahan yang terjadi pada malam hari:

¢ Peningkatan hormon pertumbuhan, hormon testosteron, dan
hormon prolaktin.

¢ Penurunan kadar larutan gula hingga 30 persen dari biasanya
pada siang hari. Karena itu, dianjurkan agar tidak mengon-
sumsi makanan yang manis-manis pada saat makan malam,
terutama bagi penderita obesitas.
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¢ Penurunan aktivitas organ pernapasan hingga 30 persen dari
biasanya pada siang hari.

¢ Penurunan suhu tubuh hingga kadar terendahnya.

¢ Pengurangan sekresi lambung yang berakibat pada buruknya
pencernaan.

Kemudian timbul pertanyaan, bagaimana tubuh mengetahui
bahwa waktu yang sedang dijalaninya adalah siang atau malam
hari? Menurut para ilmuwan, pada bagian tengah otak manusia
terdapat organ bernama hipotalamus. Organ ini bekerja seolah-
olah jam biologis yang mengatur ritme kerja organ-organ tubuh
lainnya. Hipotalamus sangat sensitif terhadap rangsangan cahaya.
Ketika cahaya matahari pada siang hari masuk ke mata kemudian
jatuh di retina dan diubah menjadi sinyal saraf, maka saraf mata
akan meneruskan sinyal ini menuju hipotalamus. Kuatnya rang-
sangan cahaya ini berdampak negatif terhadap kinerja hipotalamus,
dan memaksa kelenjar pineal menekan laju produksi melatonin
(hormon perangsang rasa kantuk). Dengan demikian, seseorang
akan tetap sadar dan terbangun.

Saat malam tiba, ketika intensitas cahaya berkurang, hipota-
lamus kembali aktif memberikan rangsangan kepada kelenjar pineal
agar menambah produksi melatonin. Dampaknya, kuatnya rasa
kantuk memaksa tubuh untuk mengurangi aktivitas. Saat itu,
seseorang akan segera beranjak ke tempat tidurnya untuk istirahat.
Seperti itulah jam biologis memonitor dan mendeteksi pergantian
waktu dengan bantuan hipotalamus.

Sungguh benar firman Allah, “Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” (Ali ‘Imran: 190).

Artinya, bagi sel-sel tubuh, siang hari adalah kematian dan
malam hari adalah kehidupan. Siang menggantikan malam secara
perlahan, terus-menerus hingga akhir zaman. Demikian pula se-
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baliknya. Di sisi lain, kehidupan juga turut membangun sel-sel
baru yang aktif setiap saat, siang dan malam. Maha Benar Allah
saat berfirman, “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan.
Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (Al-Isra’:12).

Allah juga berfirman, “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah tidurmu pada waktu malam dan siang hari dan usahamu
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demi-
kian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang men-
dengarkan.” (Ar-Rtim: 23).

Pada ayat lain, “Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu
supaya kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang
benderang” (Al-Ghéfir: 61).

“Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan
malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari
penghidupan.” (An-Naba': 9-11).

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu
mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar
kamu bersyukur kepada-Nya.” (Al-Qashash: 73).

“Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian,
dan tidur untuk istirahat, dan dia menjadikan siang untuk bangun
berusaha.” (Al-Furqan: 47).

Allah juga berfirman, “Engkau masukkan malam ke dalam
siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau ke-
luarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang
mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas).” (Alu ‘Imran: 27).
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Perubahan-perubahan fisiologis tubuh juga seirama dengan
pergantian siang dan malam akibat rotasi bumi yang kecepatannya
1.000 mil per jam. Jika kecepatan ini ditakdirkan berkurang 100
mil saja per jam, maka seluruh tumbuhan dan tanaman akan
terbakar, karena terik matahari sangat menyengat sepanjang 12 jam
pada siang hari. Seluruh makhluk hidup juga akan mati karena
malam yang terlambat datang. Hikmahnya adalah supaya kita
mensyukuri nikmat pergantian siang dan malam ini, yang telah
mendukung fisiologis tubuh kita dalam beraktivitas.

Coba bayangkan, seandainya Allah menciptakan siang tanpa
malam, siapa yang bisa mengaktifkan hipotalamus dan mengem-
balikan produksi melatonin dalam kelenjar pineal ketika kita merasa
lelah? Atau sebaliknya, bila Allah menciptakan malam tanpa siang
(tanpa sinar matahari), siapa yang akan menghentikan kerja
hipotalamus dan menahan produksi melatonin dalam kelenjar
pineal agar organ-organ tubuh kita dapat aktif?

“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan
untukmu malam itu terus-menerus sampai hari kiamat, siapakah
Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepada-
mu? Maka apakah kamu tidak mendengar?”

“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan
untukmu siang itu terus-menerus sampai hari kiamat, siapakah
Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu
yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak mem-
perhatikan?” (Al-Qashash: 71-72).

Orang-orang yang begadang hingga pagi hari dan tidur hingga
waktu Asar telah memutarbalikkan 180 derajat jam biologis mereka.
Ketika jam biologis ini kacau maka ritme tidur manusia akan
terganggu total. Sehingga sebagian orang akan mengalami insomnia
karena adanya cacat dan gangguan pada jam biologisnya.
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Gangguan pada jam biologis kerap terjadi saat seseorang me-
lakukan perjalanan panjang ke negeri-negeri yang waktunya ber-
beda-beda, seperti dari Jeddah menuju New York. Hal ini terjadi
karena ketidaksesuaian antara jam biologisnya dengan waktu se-
tempat. Akibatnya, akan timbul insomnia, keletihan, dan gangguan
siklus tidur.

Jam biologis tidak bekerja sendirian secara teratur dalam
rentang waktu yang panjang. Ia harus dibantu oleh pergantian
siang dan malam sebagai rujukan. Dengan pergantian siang dan
malam itu kita mencocokkan jam biologis kita dari waktu ke
waktu.

Oleh sebab itu, tubuh kita harus terkena cahaya matahari
setiap hari, walau untuk beberapa menit saja. Dengan demikian,
ritme tubuh kita akan selaras dengan ritme alam sekitar. Mahasuci
Allah yang telah menjadikan malam dan siang. Sehingga tiada
malam yang berkepanjangan tanpa siang, dan sebaliknya.

Rasulullah bersabda, “Tidurlah sesaat (pada siang hari), karena
setan tak pernah tidur.”

Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa tidur
sesaat pada siang hari (qailulah) sangat bermanfaat dalam me-
nambah produktivitas dan stamina seseorang. Dalam sebuah lapor-
an hasil riset yang dimuat di majalah Ilmu Psikologi tahun 2002,
para peneliti menyimpulkan bahwa tidur sesaat pada siang hari
selama 10-40 menit—tidak lebih—dapat mengistirahatkan tubuh
dan mengurangi stres. Selain itu, gailulah juga dapat menambah
konsentrasi dan kemampuan berpikir. Para peneliti juga menegas-
kan bahwa tidur siang selama 40 menit takkan memengaruhi
siklus tidur pada malam hari. Namun, tidur siang lebih dari 40
menit dapat menyebabkan insomnia.

®Hadis ini dinilai hasan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir.
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Riset yang dilakukan di bawah pengawasan Dr. Escalante asal
Spanyol ini menyimpulkan, tidur sesaat pada siang hari dapat
menguatkan daya ingat dan konsentrasi. Juga dapat memperluas
bidang baru aktivitas otak sehingga membuat tubuh nyaman dan
relaks. Namun, tidur berlebihan pada siang hari tidak dianjurkan,
karena dapat memengaruhi pola tidur normal. Kini negara-negara
Eropa mulai menerapkan qailulah. Escalante menganjurkan agar
durasinya hanya berkisar antara 10-40 menit saja.

Menurut para ilmuwan, kondisi vital biologis manusia—di
mana energi tubuh mencapai puncaknya—terjadi pada waktu-
waktu berikut:

¢ Pagi hari, dari jam empat pagi sampai kira-kira waktu shalat
Fajar (Subuh), dan jam sebelas siang (waktu Zuhur).

¢ Sore hari, dari jam empat sore (waktu Asar), hingga jam
delapan malam.

Energi manusia mencapai titik terendah pada jam dua dini
hari dan jam dua siang (setelah Zuhur). Inilah saat terbaik untuk
tidur dan istirahat. Dari sini dapat kita pahami pentingnya qgailulah
pada waktu Zuhur, saat mana tubuh membutuhkan istirahat.

Potensi serangan jantung biasanya terjadi seusai Zuhur, atau
antara jam satu hingga jam tiga sore. Pada waktu itu, hormon
adrenalin meningkat hingga kadar tertinggi. Sebagaimana dike-
tahui, hormon ini dapat memacu kinerja jantung yang berdampak
pada pembekuan jantung dan otak. Oleh sebab itu, para dokter
menganjurkan penderita penyakit jantung dan stres agar istirahat
dan relaksasi (tidur siang sesaat) setelah Zuhur. Sebagaimana telah
dianjurkan Rasulullah pada 14 abad yang silam.

Pada waktu Zuhur, ketika potensi serangan jantung muncul
akibat meningkatnya hormon adrenalin yang mencapai puncaknya,
kita dapati hormon kortisol menurun hingga kadar terendah.
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Karenanya, seseorang merasakan kantuk sehingga mendorongnya
untuk menghentikan aktivitas otot dan otaknya. Kondisi ini mem-
beri kesempatan bagi tubuh untuk rehat sejenak, sebagai persiapan
untuk menapaki puncak sekresi adrenalin kedua yang berlangsung
antara jam dua hingga jam empat sore (waktu Asar).

Setelah tidur siang atau setelah shalat Asar, kadar adrenalin
dalam darah akan naik secara tiba-tiba hingga mencapai puncak-
nya yang kedua. Kondisi ini membantu seseorang untuk bangun
malam dan mengerjakan shalat Tahajud. Sungguh benar sabda
Rasulullah, “Jadikan tidur ringan (qailulah) sebagai pembantu untuk
bangun malam.”

Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga
kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum shalat Subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah shalat
Isya.” (An-Nur: 58).

Ayat mulia di atas mengisyaratkan perlunya istirahat pada
siang hari, dalam kalimat “Ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari.” Atau pada waktu tidur siang.
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BAB KEDUA:

Hubungan antara Medis dan Ibadah

Al-Quran dan Efek Penyembuhannya

Allah berfirman, “Dan kami turunkan dari Al-Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan
Al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian.” (Al-Isra’: 82).

Rasulullah bersabda, “Kalian harus berpegang pada dua pe-
nyembuh: Al-Quran dan madu.” (HR. Ibnu Majah dan Hakim).

Orang yang menelaah ayat mulia di atas akan tahu dan yakin
bahwa Al-Quran adalah penyembuh dan rahmat. Tak heran, sebab
ia kalam Allah yang tidak mengandung kebatilan.

Awal kesembuhan bukan di tangan dokter atau obat-obatan,
melainkan dari Allah. Langkah awal untuk sembuh dari penyakit
adalah keyakinan dan prasangka yang baik kepada Allah. Dia
berfirman, “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan
aku.” (Asy-Syu‘ara’: 80).
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Allah juga memerintahkan orang-orang sakit agar bersabar,
memohon ampunan, berdoa, serta menjalankan ibadah lain yang
dapat menghantarkan mereka kepada Sang Penyembuh. Allah
adalah Tuhan Yang Maha kuasa untuk menyembuhkan penyakit
tanpa perantaraan obat.

Tidakkah Anda lihat bahwa Nabi Ayub as telah diangkat pe-
nyakitnya hanya dengan air? Allah pula yang menyembuhkan para
sahabat Rasulullah yang tersengat binatang hanya dengan doa dan
surah al-Fatihah. Ada banyak mukjizat Nabi yang dapat menyem-
buhkan berbagai penyakit tanpa obat-obatan.

Berobat dengan wasilah Al-Quran adalah perkara yang sudah
ditetapkan dalam syariat. Berapa banyak pasien terserang penyakit
dan tidak ada obatnya secara medis, tetapi dapat disembuhkan
dengan rahmat dan kasih sayang Allah. Dan itu terjadi dengan
media bacaan ayat-ayat Al-Quran, sehingga Allah menyembuhkan
mereka dengan berkah kitab-Nya. Al-Quran adalah penyembuh
dan rahmat bagi orang yang mengimani serta mengamalkannya.
Para salafus shalih (orang-orang saleh generasi terdahulu) biasa
berobat dengan Al-Quran, sampai-sampai Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyah berkata, “Siapa yang belum disembuhkan oleh Al-Quran
maka ia tidak akan mendapatkan kesembuhan Allah.”

Di antara riset dan studi ilmiah yang dilakukan di bidang ini
adalah riset yang dilakukan Dr. Ahmad al-Qadhi, Direktur Utama
Islamic Medicine Institute for Education and Research yang ber-
pusat di Amerika Serikat, sekaligus konsultan ahli sebuah klinik di
Panama City, Florida.

Dr. Ahmad al-Qadhi pernah melakukan presentasi tentang
hasil penelitiannya (penelitian awal) dengan tema “Pengaruh Al-
Quran pada Manusia dalam Perspektif Fisiologi dan Psikologi”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan kemungkinan
adanya pengaruh Al-Quran pada fungsi organ tubuh manusia,
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sekaligus mengukur intensitas pengaruhnya jika memang ada.
Tujuan kedua adalah efek relaksasi atau penurunan yang ditimbul-
kan oleh bacaan Al-Quran pada ketegangan saraf refleksi beserta
perubahan fisiologi yang mengiringinya. Hasil riset ini telah di-
presentasikan dalam konferensi tahunan ke-17 Ikatan Dokter
Amerika, di Saint Louis, Missouri, Amerika Serikat.

Penelitian ini melibatkan beberapa responden nonmuslim,
laki-laki dan perempuan, berusia 18 sampai 40 tahun. Para responden
tersebut tidak mengerti bahasa Arab, apalagi untuk membaca ayat
suci Al-Quran. Penelitian ini menggunakan mesin pengukur yang
berbasis komputer model MEDAQ 2002 (Medical Data Quotient)
yang dilengkapi dengan software komputer jenis Apple 2A dan
sistem detektor elektronik.

Sebelum penelitian dimulai, setiap responden dipasangi empat
jarum elektrikal pada anggota tubuh masing-masing, kemudian
dikoneksikan ke mesin pengukur yang berbasis komputer. Hal ini
dilakukan untuk mendeteksi gelombang elektromagnetik dan
mengukur reaksi urat saraf reflektif pada organ tubuh responden.
Sebagaimana diketahui, bahwa tubuh manusia diliputi medan
elektromagnetik berupa bias cahaya yang tidak terlihat. Medan
cahaya ini sekarang dapat dipotret secara elektrik dengan Kirlian
Photography.

Dalam penelitian dilakukan 210 kali eksperimen kepada
responden. Para responden—dalam keadaan santai dan mata ter-
tutup—diminta mendengarkan Al-Quran sebanyak 85 kali eks-
perimen, bacaan teks berbahasa Arab sebanyak 85 kali eksperimen,
dan pada 40 kali eksperimen berikutnya tidak mendengarkan
bacaan apa pun. Bacaan Al-Quran dan bacaan teks berbahasa Arab
kepada responden dilantunkan dengan kesamaan instrumen dari
aspek lafal, tatanan pengucapan dan melodi. Sehingga responden
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tidak bisa membedakan keduanya, karena memang responden
tidak bisa berbahasa Arab.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mendengarkan
bacaan ayat suci Al-Quran memiliki pengaruh yang signifikan
dalam menurunkan ketegangan urat saraf reflektif. Dan hasil ini
tercatat dan terukur secara kuantitatif dan kualitatif oleh sebuah
alat berbasis komputer.

Pengaruh yang terjadi menunjukkan adanya perubahan-per-
ubahan arus listrik di otot, perubahan daya tangkap kulit terhadap
konduksi listrik, perubahan pada sirkulasi darah, perubahan detak
jantung, dan kadar darah pada kulit. Perubahan tersebut me-
nunjukkan adanya relaksasi atau penurunan ketegangan urat saraf
reflektif yang mengakibatkan terjadinya pelonggaran pembuluh
nadi dan penambahan kadar darah dalam kulit, diiringi dengan
peningkatan suhu kulit dan penurunan frekuensi detak jantung.

Telah diketahui bahwa stres berpotensi menurunkan imunitas
(kekebalan) tubuh. Meningkatnya stres akan menyebabkan pe-
nyempitan dan pengerasan pembuluh nadi (arteriosclerosis), se-
hingga kadar darah yang mengalir di pembuluh nadi kulit pun
akan turun. Begitu juga tingkat suhu kulit, sementara detak
jantung akan semakin cepat.

Dengan adanya hasil eksperimen komparatif tersebut, kesim-
pulan awal dapat diperoleh bahwa mendengarkan ayat suci Al-Quran
mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap perubahan
fisiologi dan psikologi manusia. Dengan demikian, kemajuan ilmu
pengetahuan telah mengungkap bahwa Al-Quran memiliki efek
penyembuhan bagi manusia, walaupun hanya sekadar mendengar-
kannya. Kemajuan teknologi telah mendeteksi secara akurat bahwa
mendengarkan ayat-ayat Al-Quran dapat merelaksasi saraf reflektif,
memfungsikan organ tubuh, serta memberikan aura positif pada
tubuh manusia.
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Allah berfirman, “Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan
bersujud dan menangis.” (Maryam: 58).

“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?
Dan kamu menertawakan dan tidak menangis?” (An-Najm: 59-60).

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis
dan mereka bertambah khusyuk.” (Al-Isra’: 109).

Nabi bersabda, “Tidaklah masuk neraka seorang laki-laki yang
menangis karena takut kepada Allah sampai susu kembali ke
payudaranya.” (HR. Tirmidzi).”

“Ada tujuh orang yang dinaungi Allah dengan naungan-Nya
pada hari saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya ... seorang
laki-laki yang selalu berdzikir (mengingat) Allah dengan menyen-
diri sambil kedua matanya berlinang air mata ...” (HR. Muttafaq
‘Alaih).

Dari ayat-ayat dan hadis di atas jelaslah bahwa Islam telah
menganjurkan kita agar menangis karena takut kepada Allah, ka-
rena tangisan seperti ini adalah ekspresi ketakwaan dan ketunduk-
an kepada Allah-Nya.

Tangisan pada anak merupakan media satu-satunya untuk
mengungkapkan semua perasaan dan keinginannya sebagai peng-
ganti ucapan. Adapun bagi orang dewasa, tangisan merupakan
satu-satunya jalan keluar dari setiap kegelisahan, kegundahan dan
reaksi emosional. Kaum perempuan lebih mudah menangis ke-
timbang laki-laki karena perbedaan fisiologis dan hormonal mereka.

Laki-laki yang menahan perasaan dan tangisan dengan dalih
menjaga kejantanan atau takut dibilang lemah, akan mudah ter-
serang penyakit yang disebut psychosomatic. Riset modern me-
nyimpulkan bahwa menahan perasaan atau emosi dapat menye-
babkan berkurangnya kekebalan tubuh. Dari situ akan timbul

"Hadis sahih.
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beberapa penyakit kanker. Oleh sebab itu, kita tidak boleh me-
nahan diri untuk menangis, walaupun harus jauh dari pandangan
orang.

Saat emosi jiwa meledak akibat situasi tertentu, maka pusat
saraf simpatetik akan mengirimkan sinyal-sinyal ke kelenjar air
mata (lachrymal gland), sehingga saluran-saluran air mata mulai
mengencang dan mengendur. Kondisi ini yang mendorong keluar-
nya air mata ke tengah bola mata. Air mata dapat membunuh
berbagai bakteri sehingga mensterilkan mata dan selaput kelopak-
nya (konjungtiva).

Secara anatomi, air mata terdiri atas tiga lapisan. Lapisan
pertama (lapisan musin) adalah lapisan yang menempel pada
kornea, dihasilkan oleh sel goblet pada konjungtiva. Lapisan kedua
di tengah lapisan akuos, yang dihasilkan oleh kelenjar lakrimal
utama dan kelenjar lakrimal tambahan seperti kelenjar krause dan
kelenjar wolfring yang terdapat pada konjungtiva fornik (fornix
conjunctiva). Lapisan ketiga atau paling atas adalah lapisan lemak
yang dihasilkan oleh kelenjar meibomian dan kelenjar zeis.

Air mata mengandung lyzosime (lysozyme) yang dapat mem-
bunuh berbagai macam mikroba. Lyzosime ini sendiri adalah zat
disinfektan yang lebih keras daripada zat-zat kimia yang digunakan
untuk mendsinfeksi seluruh tubuh.

Ilmu pengetahuan membuktikan bahwa tangisan atau air mata
memiliki banyak manfaat, di antaranya:

1. Dapat membantu penglihatan. Air mata yang keluar ternyata
membantu penglihatan seseorang, jadi bukan hanya mata itu
sendiri. Cairan yang keluar dari mata dapat mencegah dehidrasi
pada membran mata.

2. Dapat membunuh bakteri. Di dalam air mata terkandung
cairan yang disebut dengan lyzosime yang dapat membunuh
sekitar 90-95 persen bakteri-bakteri hanya dalam lima menit.
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. Menenangkan perasaan. Seseorang yang menangis bisa me-
nurunkan level depresi. Air mata yang dihasilkan dari tipe
menangis karena emosi mengandung 24 persen protein
albumin yang berguna dalam meregulasi sistem metabolisme
tubuh, dibanding air mata yang dihasilkan dari iritasi mata.

. Dapat mengeluarkan racun. Seorang ahli biokimia, William
Frey, telah melakukan beberapa penelitian tentang air mata. Ia
menyimpulkan bahwa air mata yang keluar karena menangis
secara emosional mengandung racun. Keluarnya air yang
beracun itu menandakan bahwa air mata membawa racun
dari dalam tubuh dan mengeluarkannya lewat mata.

. Air mata mengurangi stres. Air mata ternyata juga menge-
luarkan hormon stres yang terdapat dalam tubuh vyaitu
endorphin leucine enkephalin dan prolactin. Selain menurun-
kan level stres, air mata juga membantu melawan penyakit-
penyakit yang disebabkan oleh stres.

. Menangis dapat melegakan perasaan. Meskipun kita didera
berbagai macam masalah dan cobaan, namun setelah me-
nangis biasanya akan muncul perasaan lega. Setelah menangis,
sistem limbik, otak dan jantung akan menjadi lancar, dan hal
itu membuat seseorang merasa lebih baik dan lega.

Pemisahan Antara Agama dan Ilmu Pengetahuan
Ada banyak dokter di Amerika Serikat yang menolak memisahkan

antara agama dan ilmu pengetahuan. Mereka juga berpendapat

bahwa shalat memiliki sejumlah manfaat di bidang medis dan
kedokteran.

Dalam sebuah konferensi tahunan yang dihadiri 250 dokter,

sebanyak 99 persen dokter menyatakan pasien mereka mendapat-

kan kesembuhan signifikan ketika dianjurkan melaksanakan shalat.

Dalam konferensi lain di sebuah universitas Amerika yang dihadiri
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1.000 orang praktisi di bidang kesehatan, juga ditegaskan adanya
hubungan antara kesembuhan dengan shalat.

Ketika seorang yang sakit berkomunikasi dengan Allah, maka
kekebalan tubuhnya akan bertambah. Ini fakta ilmiah, karena
kekebalan tubuh adalah sistem menakjubkan yang diciptakan Allah
pada diri manusia untuk melawan segala penyakit. Sistem yang
amat penting ini akan menguat dengan adanya kontak dan ko-
munikasi dengan Allah. Dan sistem ini akan melemah jika sese-
orang dilanda kegelisahan dan kegundahan. Iman yang sesung-
guhnya juga merupakan sumber kesehatan.

Sejumlah fakta ilmiah membuktikan bahwa shalat dapat mem-
bantu meringankan berbagai penyakit, bahkan penyakit mem-
bandel sekalipun. Sebuah riset ilmiah juga menyimpulkan bahwa
kesehatan akal pasien yang rajin melakukan shalat akan semakin
membaik, karena mereka lebih jarang terserang depresi. Selain itu,
mereka juga tidak akan pernah berpikir untuk bunuh diri. Mereka
juga sangat yakin kepada Allah dan pasrah pada kehendak-Nya.

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan
apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung
kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal.” (At-Tawbah: 51).

Diriwayatkan dari Mu’adz, ia berkata, “Aku dibonceng Rasulullah
naik seekor keledai bernama Ufair. Kemudian Rasulullah bersabda
kepadaku, “Wahai Mu’adz, tahukah kau apa saja hak Allah atas
hamba-hamba-Nya, dan apa saja hak hamba atas Allah?

“Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu,” jawabku.

Beliau melanjutkan, “Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah
agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Sedangkan hak hamba atas Allah adalah, agar
Allah tidak mengazab orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun.’
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Lalu aku bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bolehkah
aku beritahukan hal ini kepada orang-orang?”

Beliau menjawab, “Jangan kau beri tahu kabar gembira ini
pada mereka sehingga mereka akan santai dan merasa percaya
diri” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Allah memberikan kita hak yang harus ditunaikan-Nya, yaitu
agar Dia tidak mengazab kita. Saat seorang mukmin berhubungan
dengan Allah dan menaati-Nya dalam segala bidang kehidupan,
maka ia akan merasa aman dan damai di dunia. Allah berfirman,
“Bagaimana aku takut kepada sesembahan yang kamu persekutukan
(dengan Allah), padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan
sesembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujah kepadamu
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan
itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika
kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak men-
campuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk.” (Al-An‘am: 81-82).

Melalui sejumlah riset dan penelitian, para ilmuwan telah
sampai pada kesimpulan bahwa pasien yang taat beragama dan
menjalin hubungan dengan Allah, akan lebih cepat sembuh dan
lebih sehat daripada orang yang jauh dari-Nya.

Karantina Medis

Dewasa ini, karantina dianggap sebagai sarana terpenting dalam
mencegah penyebaran penyakit menular. Ketika karantina diber-
lakukan di sebuah wilayah yang terserang epidemi, maka setiap
orang dilarang keluar masuk wilayah tersebut.

Dalam sejumlah hadis, Nabi telah menjelaskan tentang prinsip
karantina medis ini dengan gamblang. Beliau melarang orang-
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orang untuk masuk ke satu negeri yang terserang wabah, juga
melarang orang-orang yang tinggal di negeri itu untuk keluar dari
negerinya. Bahkan, beliau menganggap orang yang melanggar ke-
tentuan ini seumpama orang yang lari dari peperangan. Lari dari
peperangan adalah salah satu dosa besar yang harus dihindari.
Dan Rasulullah menetapkan pahala mati syahid bagi orang yang
bersabar menghadapi larangan tersebut.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah ibn
Abbas. Dikisahkan bahwa Umar ibn Khathab tengah berangkat
menuju Syam. Ketika sampai ke daerah Saragh, Umar bertemu
dengan pemimpin pasukan kaum muslim, Abu Ubaidah ibn
Jarrah, dan para sahabatnya. Mereka memberi tahu Umar bahwa
wabah tengah melanda negeri Syam.

Ibnu Abbas melanjutkan penuturannya. Umar lantas berseru,
“Panggil kaum Mubhajirin pertama” Maka dipanggillah para pemuka
Mubhajirin itu. Umar lantas meminta pertimbangan mereka. Umar
memberi tahu mereka bahwa wabah tengah melanda negeri Syam.
Orang-orang Mubhajirin pun berselisih pendapat tentang hal ini.
Sebagian berkata “Kita ini keluar untuk satu tugas dan tak patut
bagi kita untuk kembali lagi tanpa menuntaskan tugas itu.”

Sebagian lagi berkata kepada Umar, “Kau sedang bersama
sahabat-sahabat Rasulullah yang masih tersisa. Kami pikir, kita
tidak boleh membawa mereka ke tempat wabah itu.”

“Cukup!” kata Umar. Selanjutnya Umar berseru, “Sekarang
panggillah kaum Anshar!”

Orang-orang Anshar pun dipanggil. Umar lalu meminta per-
timbangan mereka. Ternyata di tengah mereka pun mengalami
perdebatan yang sama dengan kaum Mubhajirin. Akhirnya Umar
berseru, “Cukup!”

Kemudian ia berkata, “Panggillah para tetua Quraisy yang
pernah berhijrah pada masa Fathu Makkah (Penaklukan Makkah).”
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Maka Ibnu Abbas memanggil mereka. Tak seorang pun yang
berhalangan hadir, kecuali dua orang saja. Mereka berkata, “Kami
pikir kau harus kembali membawa orang-orang ini.”

Kemudian Umar berseru di hadapan seluruh kaum muslimin,
“Besok pagi, aku akan pulang kembali ke Madinah.”

Maka di pagi harinya, mereka pun pulang. Abu Ubaidah
lantas bertanya kepada Umar, “Apa kau lari dari takdir Allah?”

Umar menjawab, “Sekiranya bukan kau yang mengucapkan hal
itu, wahai Abu Ubaidah. Ya, kita lari dari takdir Allah untuk
menuju takdir-Nya yang lain. Bagaimana menurutmu, sekiranya
kau memiliki seekor unta yang kau gembalakan di sebuah lembah
yang memiliki dua tepi, salah satunya subur dan yang lain kering.
Bukankah jika kau menggembalakan untamu di padang yang
subur itu, berarti kau menggembalakannya dengan takdir Allah?
Dan jika kau menggembalakannya di ladang yang kering, kau juga
menggembalakannya dengan takdir Allah?”

Kemudian Abdurrahman ibn Auf datang. Ia baru selesai me-
nunaikan keperluannya. Kemudian ia pun ikut urun rembuk dan
berkata, “Dalam masalah ini aku tahu sesuatu dari Rasulullah. Aku
mendengar beliau bersabda, Jika kalian mendengar ada wabah di
satu negeri, maka jangan kalian datangi negeri itu. Dan jika terjadi
wabah di satu negeri sedangkan kalian sedang berada di sana, maka
jangan kalian keluar dari sana untuk mencegah penularan wabah
itu.”

Umar lantas memuji Allah dan kemudian berangkat pulang.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah
bersabda, “Umatku tidak akan musnah kecuali dengan tha’n (peng-
khianatan) dan tha’un (wabah).”

Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, kalau tha’s, kami sudah
tahu itu. Tetapi apa yang dimaksud dengan tha’un?”
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Beliau menjawab, “Wabah penyakit seperti penyakit unta.
Orang yang tetap bermukim di sana, ia setara dengan orang yang
mati syahid. Dan orang yang lari dari sana, sama dengan orang
yang lari dari peperangan.”

Mukjizat nabawi tampak nyata dalam hadis tersebut. Beliau
melarang seseorang yang mukim di wilayah epidemi wabah agar
tidak keluar dari sana, meskipun ia tidak terserang wabah tersebut.
Mungkin, alasan melarang orang-orang untuk tidak masuk ke
wilayah yang dilanda wabah amat jelas dan dapat dipahami. Namun,
melarang orang keluar dari wilayah yang berwabah, padahal ia
sehat dan tidak terkontaminasi, tentu alasannya tidak jelas. Bahkan,
logika akal menilai justru seorang yang sehat—yang tinggal di
negeri berwabah—wajib lari ke negeri yang aman agar tidak ikut
terserang penyakit. Alasan larangan Rasulullah ini tidak diketahui
kecuali pada masa-masa sekarang, saat mana ilmu kedokteran
sudah berkembang pesat.

Kedokteran modern membuktikan bahwa seorang yang sehat
di negeri yang berwabah kadang menjadi carrier (pembawa)
mikroba. Banyak wabah yang menyerang manusia, tetapi tidak
setiap orang yang tubuhnya dimasuki mikroba akan terserang
penyakit. Mungkin ia hanya terkontaminasi wabah tersebut dan
tidak menampakkan gejala sakit apa-apa. Ia tampak seperti
seorang yang sehat. Meski demikian, ia bisa saja menularkan
wabah itu kepada orang sehat lainnya.

Ada fase yang disebut dengan inkubasi, yaitu fase yang men-
dahului timbulnya gejala-gejala penyakit sejak masuknya mikroba
ke dalam tubuh dan menyebar luas di dalamnya. Fase ini tidak
menampakkan gejala-gejala bahwa seseorang terserang penyakit.
Tetapi setelah beberapa waktu—bisa lama atau singkat, tergantung
jenis penyakit dan mikroba yang dibawanya—akan tampak jika
yang bersangkutan menyimpan penyakit di dalam tubuhnya.
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Masa inkubasi influenza misalnya, berlangsung selama sehari
atau dua hari. Sedangkan masa inkubasi infeksi liver yang di-
akibatkan virus bisa berlangsung selama enam bulan. Mikroba
penyebab TBC bisa bersembunyi di dalam tubuh selama beberapa
tahun tanpa menimbulkan reaksi apa-apa. Tetapi setelah itu,
mikroba tersebut akan bereaksi di dalam tubuh.

Wabah

Wabah adalah istilah umum untuk menyebut kejadian tersebarnya
penyakit pada daerah yang luas dan pada banyak orang, maupun
untuk menyebut penyakit yang menyebar tersebut. Wabah di-
pelajari dalam epidemiologi.

Dalam epidemiologi, epidemi—dari bahasa Yunani epi (pada)
dan demos (rakyat)—adalah penyakit yang timbul sebagai kasus
baru pada suatu populasi tertentu manusia dalam suatu periode
waktu tertentu dengan laju yang melampaui laju “ekspektasi”
(dugaan). Dengan kata lain, epidemi adalah wabah yang terjadi
secara lebih cepat daripada yang diduga. Jumlah kasus baru penyakit
di dalam suatu populasi dalam periode waktu tertentu disebut
incidence rate (laju timbulnya penyakit).

Suatu wabah dapat terbatas pada lingkup kecil tertentu yang
disebut outbreak, yaitu serangan penyakit, dan lingkup yang lebih
luas (epidemi) atau bahkan lingkup global (pandemik). Penyakit
umum yang terjadi pada laju yang konstan namun cukup tinggi
pada suatu populasi disebut sebagai endemik. Contoh penyakit
endemik adalah malaria di sebagian Afrika, misalnya Liberia. Di
tempat seperti itu, sebagian besar populasinya diduga terjangkit
malaria pada suatu waktu dalam masa hidupnya.

Contoh wabah yang cukup dikenal termasuk wabah pes yang
terjadi di Eropa pada zaman pertengahan yang dikenal sebagai The

Hubungan antara Medis ... 9@% 59



Black Death, pandemik influenza besar yang terjadi pada akhir
Perang Dunia I, dan epidemi AIDS dewasa ini, yang oleh sebagian
pihak juga dianggap sebagai pandemi.

Salah satu kasus wabah ini pernah terjadi di tahun 18 Hijriah,
disebut dengan Tha’'un Amwas (wabah Amwas). Amwas sendiri
adalah nama kota kecil antara Quds dan Ramallah (Palestina),
tempat di mana wabah itu pertama kali muncul. Kemudian me-
nyebar ke seluruh negeri Syam.

Al-Waqidi menuturkan, pada peristiwa wabah Amwas, se-
banyak 25.000 muslim di Syam meninggal dunia. Bahkan, ada
yang mengatakan 30.000 orang, sebagaimana disebutkan Ibnu
Katsir dalam Al-Bidayah wa an-Nihayah.

Dalam hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan
bahwa Rasulullah bersabda, “Umatku tidak akan musnah kecuali
oleh dua perkara; tha’n (pengkhianatan) dan tha’un (wabah).” Aisyah
berkata, “Wahai Rasulullah, kalau tha’n kami sudah tahu itu. Tetapi
apa yang dimaksud dengan tha’un?” Beliau menjawab, “la wabah
penyakit seperti penyakit unta. Orang yang tetap bermukim di sana,
ia setara dengan orang yang mati syahid. Dan orang yang lari dari
sana, sama dengan orang yang lari dari peperangan.”

Hadis ini menjadi dasar prinsip karantina medis, yang hikmah-
nya tidak diketahui kecuali setelah abad ke-20. Jika terjadi wabah
yang menular di satu negeri, maka harus diterapkan sistem
karantina medis. Sehingga tak seorang pun boleh masuk ke sana.
Penduduk negeri itu pun dilarang keluar dari negerinya karena
dikhawatirkan dapat menularkan wabah tersebut ke tempat lain.

Oleh sebab itu, seseorang tidak dibolehkan keluar dari karantina
kecuali setelah divaksin anti virus. Ia juga harus ditempatkan di
tempat terpencil (karantina) untuk menghabiskan masa inkubasi
wabah tersebut. Setiap wabah memiliki masa inkubasi tersendiri
yang berbeda dengan masa inkubasi wabah lain. Dan jika gejala
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penyakit pada diri seseorang sudah tak terlihat lagi, maka ia
dianggap steril dan sehat.

Pemilik Unta Sakit dan Pemilik Unta Sehat

Diriwayatkan dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Nabi
bersabda, “Tidaklah pemilik unta yang sakit mengeluarkan untanya
ke tempat pemilik unta yang sehat.” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah kalimat dengan redaksi
‘pemberitaan’ tetapi berkonotasi larangan. Rasulullah melarang
pemilik unta sakit untuk mengeluarkan untanya ke tempat unta
yang sehat. Ini sesuai dengan hadis di atas, karena wabah dan
penyakit—dengan takdir Allah—juga bisa menyerang binatang,
sebagaimana terjadi pada manusia.”

Perlu diketahui bahwa larangan ini tidak bertentangan dengan
hadis Nabi yang berbunyi, “Tidak ada wabah, tidak ada penyakit
kuning, dan tidak pula hama.” Seorang Arab Badui bertanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan unta yang berada di
atas pasir seakan rusa yang sehat, lalu ia ditulari oleh unta yang
berpenyakit kudis?” Maka jawab Rasulullah, “Lantas siapa yang
menulari yang pertama?” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Ini adalah jawaban Nabi yang sangat tepat dan sempurna.
Kesimpulannya, dari mana datangnya kudis yang menulari unta
pertama? Jika dijawab dari unta lain, tentu tidak akan ada habis-
habisnya pertanyaan tersebut. Karena yang menciptakan penyakit
itu adalah Allah, Sang Maha Pencipta Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu.

Hadis di atas juga menyebutkan bahwa ‘tidak ada wabah’
Tetapi pada waktu yang sama, Nabi juga bersabda, “Larilah dari
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seorang yang terkena lepra seperti kau lari dari singa.” (HR. Bukhari
dan Ahmad).®

Beliau juga bersabda, “Tidaklah pemilik unta yang sakit me-
ngeluarkan untanya ke tempat unta yang sehat.”

Semua hadis di atas mengajak manusia kepada kesempurnaan
tauhid dan kepada Tuhan yang menciptakan segala sebab dan
akibat. Sebagaimana telah kami sebutkan di awal, manusia kadang
terkena wabah atau membawa mikroba tanpa ia sadari, tetapi
dapat menularkannya kepada manusia lain.

Demikianlah, jelas bahwa mikroba bukanlah satu-satunya pe-
nyebab penyakit. Oleh sebab itu, pada awalnya tak ada wabah.
Wabah adalah takdir Allah. Kita tidak boleh menafikan sebab-
sebab, tapi hendaknya mencari tahu sebab-sebab tersebut sambil
tetap meyakini bahwa ia tidak mendatangkan bahaya atau manfaat
apa pun. Semua ketentuan ada di tangan Sang Pencipta sebab.
Dengan demikian, jelas bahwa hadis-hadis Rasulullah mengandung
mukjizat ilmiah yang baru terungkap kebenarannya di abad ke-20,
setelah ilmu tentang sebab-sebab penyakit dan sistem kekebalan
tubuh berkembang pesat.

Diet Pangkal Segala obat

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa jika seseorang meninggal maka
kaum perempuan akan berkumpul kemudian pergi meninggalkan
tempat itu, kecuali keluarga dan kerabatnya. Mereka akan disuruh
membuat talbinah (bubur susu).

Aisyah berkata, “Mereka berkumpul dan menyantap hidangan
itu. Aku mendengar Rasulullah bersabda, ‘Talbinah (bubur susu)
dapat menenangkan dada seseorang yang sakit dan dapat meng-
hilangkan sebagian kesedihannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

8Bukhari meriwayatkan hadis ini secara mu’allaq.
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Dalam satu riwayat Bukhari, Aisyah memerintahkan untuk
membuat talbinah. la berkata, “Talbinah merupakan sesuatu yang
dibenci namun bermanfaat.”

Aisyah juga berkata, “Jika ada keluarga Rasulullah yang sakit,
beliau akan menyuruh membuat sup. Beliau bersabda, ‘Sup itu
dapat menguatkan dada orang yang sedih dan melapangkan dada
orang yang sakit, sebagaimana salah seorang dari kalian meng-
hilangkan kotoran dari wajahnya dengan air” (HR. Tirmidzi).’

Dari Ummi Mundzir bint Qais al-Anshariyah, ia berkata,
“Rasulullah menemuiku bersama Ali. Ketika itu Ali sedang sakit
dan belum sembuh total. Kami memiliki buah anggur yang ter-
gantung. Kemudian Rasulullah memakannya. Ali pun bangkit
untuk ikut makan. Tetapi Rasulullah melarangnya dan berkata
kepada Ali, ‘Jangan, kau ini baru sembuh dari sakit” Ali pun
berhenti dan tak jadi makan. Kemudian aku memasak gandum
dan gula, lalu kubawa masakan itu menghadap Rasulullah. Beliau
lalu bersabda, ‘Wahai Ali, makanlah ini, karena ini lebih ber-
manfaat bagimu.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)."

Seorang dokter Arab, Al-Harits ibn Kildah, mengatakan diet
adalah pangkal segala obat dan lambung adalah tempat penyakit.
“Pangkal kesehatan dan kesembuhan adalah diet,” ujarnya.

Ibnu Qayyim berkata, “Diet ada dua macam; diet dari segala
sesuatu yang mendatangkan penyakit, dan diet dari segala sesuatu
yang menambah penyakit. Pertama adalah dietnya orang sehat dan
kedua adalah dietnya orang sakit.”

Diet yang paling penting adalah diet yang dilakukan oleh
orang yang baru sembuh dari sakitnya, karena kondisi tubuhnya
belum pulih seperti sediakala. Tubuhnya mungkin sudah fit, namun
sistem pencernaannya masih lemah. Bila ia dipaksa mengonsumsi

*Tirmidzi berkata, “Hadis ini sahih.”
YHadis hasan.
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segala makanan, justru dapat membahayakan dirinya. Ketahuilah,
bahwa larangan Nabi kepada Ali untuk makan anggur saat Ali
baru sembuh dari sakit, merupakan langkah terbaik. Anggur itu
bersifat lembap dan basah. Buah-buahan dapat membahayakan
orang yang baru sembuh dari penyakit karena sifatnya yang cepat
berubah. Dan sesuatu yang lembap dapat membebani lambung.

Tetapi ketika hidangan gandum dan gula ditaruh di hadapan
beliau, Rasulullah langsung menyuruh Ali untuk memakannya,
karena itu adalah makanan terbaik bagi orang yang baru sembubh.
Gandum mengandung bahan pendingin dan bergizi tinggi, ter-
utama jika dimasak dengan bahan dasar gula. Gandum adalah
makanan terbaik bagi orang yang lambungnya masih lemah.

Orang sakit atau yang baru sembuh hendaknya melakukan
diet agar tidak membahayakan pencernaannya. Langkah ini perlu
dilakukan karena lambung dan tubuh belum mampu menerima
makanan secara sempurna dan untuk menghindari bahaya.

Oleh sebab itu, Nabi membolehkan Shuhaib memakan sedikit
kurma, sebagaimana diriwayatkan Shuhaib sendiri. “Aku men-
datangi Nabi,” tutur Shuhaib. “Di tanganku ada roti dan kurma.
Maka beliau bersabda, ‘Mendekatlah dan makanlah!” Aku pun
memakan kurma yang ada di tanganku. Lalu beliau bersabda, ‘Kau
makan kurma, padahal kau menderita penyakit mata?” Maka jawab-
ku, Aku mengunyahnya dari sisi lainnya.” Rasulullah tersenyum
mendengar jawabanku.” (HR. Ibnu Majah).

Merupakan sebuah mukjizat, jika petunjuk Nabi tentang diet
amat sesuai dengan tuntutan kedokteran modern yang mengenal-
kan diet sebagai pengaturan pola makan secara khusus bagi pasien.
Diet yang ditetapkan pakar medis memaksa pasien agar tidak
mengonsumsi makanan melebihi porsi yang telah ditetapkan, atau
melarang pasien mengonsumsi makanan atau minuman yang
dapat membahayakan dirinya.
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Diet dianggap sebagai bagian dari proses penyembuhan ber-
bagai macam penyakit. Setiap penyakit ada dietnya (pantang-
annya). Nabi telah mengingatkan pentingnya diet bahkan pada
tahap pemulihan. Di antara petunjuk beliau adalah agar seorang
pasien diberi makanan yang lebih lembut dari yang biasa di-
santapnya. Rasulullah menganjurkan orang sakit untuk menyantap
sup dan talbinah, karena keduanya mudah dicerna dan lembut.
Kedua jenis makanan ini dapat menjadikan lambung nyaman dan
menguatkan daya cernanya.

Gandum adalah makanan pokok penduduk Hijaz, dan sangat
digemari di sana. Oleh sebab itu, talbinah terbuat dari tepung
gandum. Beberapa pakar kedokteran modern kini mendukung
resep sup gandum dalam diet.

Di antara petunjuk Nabi dalam masalah diet adalah pasien
tidak boleh dipaksa untuk makan dan minum sampai ia sendiri
yang menghendakinya. Diriwayatkan dari Ugbah ibn Amir al-
Juhani, bahwa Rasulullah bersabda, “Jangan memaksa pasien kalian
untuk makan, karena Allah-lah yang memberi mereka makan dan
minum.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi).

Khamar

Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhi-
lah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”
(Al-Ma’idah: 90).

Dalam ayat lain, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar
dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya.” (Al-Baqarah: 219).
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Nabi bersabda, “Setiap yang memabukkan itu khamar dan
setiap khamar itu haram.” (HR. Muslim).

“Khamar adalah pangkal segala keburukan. Siapa yang me-
minumnya maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh
malam.” (HR. Bukhari).

“Ada manusia-manusia dari umatku yang minum khamar dan
mereka menamainya dengan nama lain. Mereka memainkan alat
musik sambil bernyanyi-nyanyi. Allah akan menghinakan bumi
dengan mereka, dan menjadikan mereka kera dan babi” (HR.
Ibnu Majah dan Thabrani).

Sejak dulu kala, manusia sudah meminum khamar. Dan akan
terus meminumnya hingga hari kiamat. Khamar dapat memabuk-
kan dan memberikan kenikmatan pada cangkir pertama. Pada
cangkir berikutnya, si peminum akan kecanduan. Oleh sebab itu,
ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis di atas mengharamkan khamar
dan menyuruh umat muslim menjauhinya. Selain merusak ke-
sehatan, khamar juga dapat menyebabkan kematian.

Secara etimologi khamar berarti sesuatu yang memabukkan
yang dibuat dari perasan anggur. Ia disebut khamar karena dapat
melenakan akal. Secara syariat khamar adalah sesuatu yang me-
mabukkan, baik sedikit ataupun banyak, yang terbuat dari anggur,
kurma, gandum maupun bahan-bahan lainnya. Hal ini sesuai
dengan sabda Nabi, “Setiap yang memabukkan adalah khamar dan
setiap khamar adalah haram.” (HR. Muslim).

Allah berfirman, “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya (me-
minum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhi-
lah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”
(Al-Ma’idah: 90).

Sebagian orang awam mengira makna “menjauhi” dalam ayat
di atas menunjukkan hukum makruh, bukan haram. Padahal “men-
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jauhi” lebih berkonotasi “haram” ketimbang kalimat “jangan me-
minumnya”. Makna “jangan meminumnya” menunjukkan yang
dilarang hanyalah minum khamar. Adapun membelinya, menjual-
nya, atau menghidangkannya, hukumnya boleh. Sementara “men-
jauhi” khamar, maknanya mengharamkan semua perbuatan yang
berkenaan dengan khamar secara mutlak. Keharaman khamar ini
telah ditetapkan Allah dalam kitab-Nya, sunnah Rasulullah, dan
kesepakatan para ulama (ijmak).

Khamar atau minuman keras menjadi masalah yang paling
kompleks di negara-negara Barat. Di Amerika Serikat, minuman
keras menjadi masalah serius karena terdapat 11 juta orang pecandu
dan lebih dari 44 juta orang yang mengonsumsinya. Di Inggris,
lebih dari 200.000 orang mati setiap tahunnya akibat minuman
keras.

Pengaruh Racun dalam Khamar

Apakah orang yang meminum khamar itu tahu bahwa ia tengah
meminum racun yang mematikan? Khamar dapat menimbulkan
penyakit infeksi saluran pernapasan, penyakit paru-paru, dan pe-
nyakit selaput hidung sehingga merusak indra penciuman. Di sini
tampaklah hikmah firman Allah, “Maka jauhilah” yang berarti
larangan untuk mendekati khamar secara total. Larangan ini lebih
umum dari sekadar larangan untuk meminumnya.

Pengaruh racun khamar berbeda-beda, tergantung perubahan
kadarnya dalam darah. Saat kadarnya mencapai 20-99 mg/persen,
ia akan menyebabkan perubahan temperamen, ketidakseimbangan
otot dan gangguan panca indra. Pada kadar 100-299 mg/persen,
akan menyebabkan mabuk, mual, muntah, halusinasi, pandangan
kabur, serta gangguan keseimbangan.
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Pada kadar 300-399 mg/persen, akan menurunkan suhu tubuh
dan menghilangkan ingatan. Dan pada kadar 400-700 mg/persen,
akan menyebabkan tidur berkepanjangan yang disertai kesulitan
bernapas. Bahkan terkadang menyebabkan kematian.

Walaupun khamar berdampak pada seluruh organ tububh, tetapi
dampaknya yang paling parah justru terhadap jaringan saraf.
Khamar akan merusak fungsi otak dan pernapasan hingga me-
nyebabkan kematian.

Pengaruh Khamar terhadap Organ Pencernaan

Khamar dapat mengakibatkan infeksi lidah dan atrophy (terhenti-
nya pertumbuhan) papila perasa. Lidah akan mengering, dan ter-
kadang mengeluarkan air liur secara terus-menerus. Pada lidah
seorang pecandu khamar, akan terlihat warna putih. Ini merupa-
kan fase awal serangan kanker lidah. Majalah Medicine terbitan
Inggris menegaskan bahwa kecanduan alkohol sering menyebabkan
infeksi kelenjar parotis.

Khamar dapat memperlebar pembuluh darah vena dan selaput
mucus pada esophagus (saluran makanan) sehingga menyebabkan
luka dan pendarahan. Akibatnya, si pecandu khamar akan muntah
darah. Sebanyak 90 persen penderita kanker esophagus adalah para
pecandu minuman Kkeras.

Peminum khamar juga rentan mengalami infeksi lambung.
Khamar adalah minuman yang paling berpotensi melukai lambung,
dan termasuk minuman yang menghambat penyerapan makanan,
terutama vitamin dan mineral.

Para pecandu alkohol juga mudah terserang infeksi esophagitis
kronis, sehingga mereka rentan terserang kanker lambung. Penyakit
kanker lambung jarang sekali menimpa orang yang tidak me-
minum khamar. Selain itu, para peminum khamar juga akan
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terserang diare akut dan infeksi pankreas, satu penyakit yang kerap
menyebabkan kematian.

Secara khusus, khamar juga dapat menyerang liver. Peminum
khamar sering mengalami lubrikasi dan pembengkakan pada liver.
Berbagai riset membuktikan bahwa mengonsumsi 180 gram alkohol
setiap hari dapat menyebabkan lubrikasi liver.

Di antara bentuk nikmat Allah untuk manusia adalah Dia
menciptakan liver ini bisa kembali kepada fungsinya semula, jika
seseorang berhenti meminum minuman keras. Jika yang bersang-
kutan tetap meminum alkohol maka ia akan terserang sirosis liver
dan berbagai penyakit serius lainnya.

Allah berfirman, “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-
Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan
buta.” (Thaha: 124).

Sirosis liver (hati) termasuk penyakit yang tidak bisa di-
sembuhkan, bahkan kerap menyebabkan kematian. Namun, ber-
henti minum alkohol di awal fase sakit dapat menghambat pe-
nyebaran sirosis liver. Para peneliti menyimpulkan, sekitar 20 persen
pecandu minuman keras menderita sirosis liver dan terserang
penyakit kuning. Tak jarang, si pecandu juga mengalami koma dan
terserang pendarahan esophagus, yang dapat menyebabkan ke-
matian.

Pengaruh Khamar Terhadap Jantung

Pecandu khamar (minuman keras) rentan terserang berbagai
penyakit berbahaya yang menyerang jantung, di antaranya:
¢ Penyakit otot jantung (kardiomiopati). Dalam kebanyakan
kasus, penyakit otot jantung menyebabkan otot jantung men-
jadi lemah dan menghilangkan kemampuan jantung untuk
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memenuhi kebutuhan tubuh. Ketika jantung tidak dapat lagi
memompa cukup darah untuk memenuhi keperluan tubuh,
terjadilah apa yang disebut gagal jantung. Pecandu minuman
keras biasanya mengalami sesak napas, kelelahan, dan pem-
bengkakan liver. Sehingga menyebabkan kematian jika pe-
minum tidak berhenti dari kebiasaannya.

¢ Meningkatnya tekanan darah akibat kecanduan.

¢ Penyakit jantung koroner. Alkohol dapat menyebabkan penge-
rasan dan penyempitan arteri jantung.

¢ Gangguan irama jantung (aritmia jantung).

¢ Infeksi otot jantung.

¢ Infeksi pembuluh vena peripheral.

¢ Pembekuan jantung dan kematian mendadak.

¢ Peningkatan kadar kolesterol dan lemak dalam darah.

Pengaruh Khamar Terhadap Sistem Saraf

¢ Sel-sel saraf merupakan bagian yang paling sering terkena
dampak racun alkohol. Alkohol juga memiliki dampak yang
dapat membahayakan otak. Sebagian bersifat temporal, ada
pula yang tak bisa dipulihkan. Dr. Craig Brater dari Indiana
University School of Medicine mengatakan, meminum segelas
atau dua gelas alkohol dapat menyebabkan kematian sejumlah
sel otak. Dari sini dapat kita pahami mukjizat Rasulullah
dalam sabdanya, “Sesuatu yang banyaknya dapat memabukkan,
maka kadar sedikitnya pun haram.”

¢ Selaput otak pecandu khamar rawan terserang penyakit. Akibat-
nya, ia merasa pusing, depresi, dan kadang mengalami koma.

¢ Khamar dapat menyebabkan pembekuan otak dan kelumpuhan.

¢ Khamar dapat menimbulkan halusinasi yang menyebabkan
peminumnya tidak bisa mengenali waktu dan tempat.
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Minuman Keras dan Kanker

Tak diragukan lagi bahwa minuman keras dapat menyebabkan
sejumlah penyakit kanker seperti kanker mulut, esophagus, ke-
rongkongan, mucus, liver, lambung dan kolon. Dalam Cecil Textbook
of Medicine dijelaskan, kanker merupakan pembunuh nomor dua
pada peminum alkohol—setelah serangan jantung. Penelitian ilmiah
terkini menyimpulkan bahwa kanker kepala dan leher adalah jenis
kanker yang paling banyak menyerang pecandu minuman keras.
Berikutnya adalah kanker esophagus, lambung, hati, pankreas dan
kanker payudara.

Minuman Keras dan Seks

Salah seorang ilmuwan terkemuka, mengatakan minuman keras
dapat menyebabkan impotensi pada kaum lelaki. Selain itu,
alkohol juga dapat menyebabkan atrophy (terhentinya perkem-
bangan) testis, kehilangan sperma, dan kemandulan. Bagi perem-
puan, alkohol dapat menyebabkan terhentinya haid dan ber-
kurangnya ovarium yang berakibat pada kemandulan atau aborsi
spontan.

Minuman Keras dan Otak

Dalam beberapa kasus, para pecandu minuman keras yang biasa
begadang akan mudah hilang kesadaran. Fenomena ini dialami
oleh sekitar 30-40 persen laki-laki Amerika usia 20-an. Sekitar 5-15
persen pecandu minuman keras juga rawan terserang penyakit
saraf peripheral.

Dampak minuman keras juga akan terlihat langsung pada
otak. Hasil CT Scan menampakkan otak pecandu alkohol terlihat

Hubungan antara Medis ... 9@% 71



mengalami pengerutan, tetapi bagian-bagian dalam otaknya se-
makin melebar. Hal ini menunjukkan adanya atrophy otak.

Bagian otak yang paling rentan terkena dampak alkohol
adalah memori, sehingga seorang pemabuk tidak dapat mengingat
lagi apa yang baru terjadi kemarin. Jika yang bersangkutan terus
melanjutkan kebiasaan minum alkohol maka pengaruh pada
memori otaknya akan semakin besar. Lambat-laun si pecandu
akan terkena sindrom Veronica; suatu kondisi antara takut dan
halusinasi. Tak jarang pula, pecandu alkohol akan terserang pe-
nyakit kelumpuhan otot-otot mata atau sindrom Korsakov. Ia akan
kehilangan ingatan dan cenderung membuat-buat kisah-kisah
halusinasi.

Minuman Keras dan Makanan

Satu gram alkohol mengandung tujuh kalori. Meminum 8-10 gelas
alkohol sehari sama dengan memasukkan 1.000 kalori ke dalam
tubuh. Namun, kalori ini tidak mengandung unsur-unsur gizi
penting seperti protein, mineral dan vitamin.

Dalam buku kedokteran Horizon disebutkan, tubuh peminum
alkohol akan kesulitan menyerap vitamin A, B1, B2, B3, dan asam
folat. Para pecandu minuman keras juga akan mengalami ke-
kurangan potassium, magnesium, kalsium, zink dan fosfor.

Kekurangan potassium dapat menyebabkan otot-otot tubuh
mengalami kelumpuhan periodik. Kekurangan magnesium dapat
menyebabkan gangguan pada kemampuan kognitif dan saraf lain-
nya. Sedangkan kekurangan kalsium dapat menyebabkan tetany
(kejang otot), dan kekurangan zink dapat menimbulkan gangguan
pada organ-organ seksual dan sistem kekebalan tubuh. Sedangkan
kekurangan fosfor dapat menyebabkan gagal jantung dan me-
nimbulkan gangguan pada otak.
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Minuman Keras dan Kegemukan

Minuman keras, terutama jenis bir, merupakan penyebab utama
kegemukan di Barat. Meminum dua gelas bir sama dengan me-
ngonsumsi 368 kalori.

Minuman Keras dan Encok

Terdapat sejumlah bukti empiris yang menunjukkan bahwa me-
minum minuman keras, walaupun cuma sekali, dapat menimbul-
kan serangan encok.

Minuman Keras Merusak Sistem Kekebalan Tubuh

Daya tahan tubuh seorang pecandu minuman keras akan melemah
dan bekurang. Ia akan rentan terkena penyakit pneumonia (radang
paru-paru).

Dulu orang yang menderita penyakit ini dianggap kekurangan
gizi. Namun, sebuah riset terbaru menyimpulkan bahwa melemah-
nya daya tahan tubuh pecandu minuman keras adalah akibat
intervensi luar yang langsung mengenai sistem dan kekebalan
tubuh.

Dampak Khamar Terhadap Keturunan

Dr. Syaukat as-Syathi, penulis Risalah fii Taarikh ath-Thibb, me-
ngatakan pernikahan di kalangan para pecandu minuman keras
adalah masalah serius. Para pecandu ini akan mewarisi struktur
tubuh mereka yang berpenyakit kepada anak keturunan mereka.
“Terbukti bahwa wanita pemabuk yang sedang hamil akan me-
nyalurkan alkohol yang diminumnya kepada janin melalui plasenta.
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Tentu saja janin akan menerimanya. Selain itu, janin juga akan
menyusu dari ibunya yang pecandu alkohol,” jelas as-Syathi.

Problem Sosial Akibat Minuman Keras

¢ Bunuh diri. Hampir 50 persen kasus bunuh diri di Amerika
disebabkan oleh minuman keras.

¢ Perkosaan. Sekitar 35 persen kasus perkosaan di Amerika
diakibatkan oleh minuman keras.

¢ Kecelakaan lalu lintas. Sebanyak 65 persen kasus kecelakaan di
Amerika disebabkan oleh minuman keras.

¢ Perceraian dan masalah keluarga (pengangguran).

¢ Masalah ekonomi. Kerugian ekonomi di Amerika akibat mi-
numan keras ditaksir mencapai 45 miliar dolar per tahun.

¢ Kematian. Di Inggris, hampir 200.000 orang tewas setiap
tahun karena minuman keras.

¢ Kejahatan dan kriminalitas. Di Amerika, lebih dari tiga juta
orang yang dipenjara akibat minuman keras.

Pengharaman Khamar Secara Bertahap

Allah berfirman, “Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat
minuman yang memabukkan dan Rezeki yang baik. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan.” (An-Nahl: 67).

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Kata-
kanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari man-
faatnya.” (Al-Baqarah: 219).

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengerti apa yang
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kamu ucapkan, (jangan pula menghampiri masjid) sedang kamu
dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja hingga kamu
mandi.” (An-Nisa': 43).

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Ma’idah:
90).

Allah mengharamkan khamar secara bertahap. Hal itu tampak
jelas dari proses tahapan turunnya ayat-ayat pengharaman di atas.
Ayat pertama (an-Nahl: 67) hanya menjelaskan bahwa khamar
adalah minuman yang memabukkan (sakar). Ayat kedua (Al-
Baqarah: 219) menjelaskan bahwa khamar mengandung dosa
besar. Ayat ketiga (An-Nisd: 43) mengharamkan khamar hanya
untuk orang-orang yang shalat. Adapun ayat keempat (Al-Ma’idah:
90), tidak saja menegaskan haramnya khamar, melainkan juga
larangan mendekatinya. Dan pengharaman “mendekati khamar”
tentu lebih kuat penegasannya daripada sekadar mengharamkan
khamar semata.

Dari sini, tampaklah mukjizat ilmiah Al-Quran dalam peng-
haraman khamar secara bertahap. Kedokteran modern membukti-
kan bahwa proses menjauhkan pecandu dari minuman keras harus
dilakukan secara bertahap. Menghentikan kebiasaan minum mi-
numan keras secara mendadak dapat berakibat fatal. Bahkan dapat
menyebabkan kematian karena faktor delirium tremens (halusinasi
yang disertai gemetar). Di antara gejala-gejala delirium tremens
adalah tubuh berkeringat, halusinasi, muntah-muntah, takut ke-
gelapan, mimpi buruk, kehilangan kontrol diri, meningkatnya detak
jantung, serta gangguan pada fungsi liver dan kekurangan darah.
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Merokok

Allah berfirman, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah me-
nyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Baqarah: 195).

Dalam ayat lain, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa’:
29).

Nabi bersabda, “Tidak boleh ada bahaya untuk diri sendiri
dan orang lain.” Dalam hadis lain, “Siapa yang menghirup racun,
dan bunuh diri, maka racun itu akan menghirupnya di neraka
Jahanam, dan ia tetap berada di sana selamanya.” (HR. Bukhari).

Ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi di atas mengharamkan
segala hal yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Merokok
adalah faktor utama penyebab berbagai penyakit yang berujung
pada kematian. Maka pengharamannya dalam syariat merupakan
perkara yang sangat logis dan rasional.

Tingkat kematian akibat rokok begitu tinggi, jumlahnya men-
capai kira-kira lima juta orang per tahun di seluruh dunia. Sebuah
survei menyimpulkan, jumlah kematian akibat rokok lebih banyak
daripada jumlah kematian akibat minuman keras, kecelakaan lalu-
lintas, dan serangan jantung.

Menteri Kesehatan Amerika mengatakan di negaranya se-
banyak 350 ribu orang perokok aktif dan 50 ribu orang perokok
pasif meninggal setiap tahun. Sedangkan jumlah kematian akibat
minuman keras sebanyak 125 ribu orang per tahun.
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Survei juga menyebutkan, tingkat kematian akibat rokok di
Jerman ditaksir kira-kira 140 ribu orang per tahun. Dan di Arab
Saudi jumlahnya mencapai 23 orang per tahun.

Bahaya yang ditimbulkan rokok tidak semuanya dialami pe-
rokok, karena daya tahan tubuh seseorang berbeda dengan yang
lainnya. Lagipula jenis penyakit yang pernah dialami perokok
sebelumnya tidak diketahui dengan pasti.

Dalam laporan para dokter di Royal Society Of England tahun
1977, disebutkan bahwa kasus kecanduan nikotin lebih banyak
ketimbang kasus kecanduan minuman keras. Peminum minuman
keras yang menjadi pecandu hanya 15 persen, sedangkan perokok
yang menjadi pecandu mencapai 80 persen.

Filter atau penyaring yang dipasang di batang rokok tidak
mampu menyaring bahan-bahan beracun ke paru-paru dan tubuh
secara total. J]a hanya mengurangi kadar tar yang masuk ke paru-
paru. Adapun bahan beracun lain, semuanya malah ikut masuk
melalui filter tersebut.

Rokok mengandung empat ribu lebih bahan beracun dan
berbahaya, di antaranya:

1. Karbon Monoksida (CO)
Asap rokok mengandung gas CO. Pada orang dewasa yang
tidak merokok biasanya terbentuk karboksi hemoglobin tidak
lebih dari 1%. Tetapi pada perokok berat biasanya lebih tinggi,
yaitu 5-10%. Pada wanita hamil yang merokok, kemungkinan
dapat membahayakan janinnya.
Karbon monoksida tidak mengiritasi tetapi sangat ber-
bahaya (beracun), maka gas CO dijuluki sebagai “silent killer”
(pembunuh diam-diam). Keberadaan gas CO akan sangat ber-
bahaya jika terhirup manusia, karena gas itu akan meng-
gantikan posisi oksigen yang berkaitan dengan hemoglobin
(Hb) dalam darah.
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Gas CO akan mengalir ke dalam jantung, otak, serta
organ vital. Ikatan antara CO dan hemoglobin membentuk
karboksi hemoglobin yang jauh lebih kuat 200 kali diban-
dingkan dengan ikatan antara oksigen dan hemoglobin.
Akibatnya sangat fatal.

Pertama, oksigen akan kalah bersaing dengan CO saat
berikatan dengan molekul hemoglobin. Ini berarti kadar
oksigen dalam darah akan berkurang. Padahal, seperti di-
ketahui oksigen sangat diperlukan oleh sel-sel dan jaringan
tubuh untuk melakukan fungsi metabolisme.

Kedua, gas CO akan menghambat komplek oksidasi
sitokrom. Hal ini menyebabkan respirasi intraseluler menjadi
kurang efektif. Terakhir, CO dapat berikatan secara langsung
dengan sel otot jantung dan tulang. Efek paling serius adalah
terjadi keracunan secara langsung terhadap sel-sel tersebut,
juga menyebabkan gangguan pada sistem saraf.

Bahaya utama CO terhadap kesehatan adalah mengakibat-
kan gangguan pada darah. Batas pemaparan karbon monoksida
yang diperbolehkan oleh OSHA (Occupational Safety and
Health Administration) adalah 35 ppm untuk waktu 8 jam/
hari kerja. Sedangkan yang diperbolehkan oleh ACGIH TLV-
TWYV adalah 25 ppm untuk waktu 8 jam. Kadar yang di-
anggap langsung berbahaya terhadap kehidupan atau kesehatan
adalah 1500 ppm (0,15%). Paparan dari 1000 ppm (0,1%)
selama beberapa menit dapat menyebabkan 50% kejenuhan
dari karboksi hemoglobin dan dapat berakibat fatal.

Keracunan gas karbon monoksida gejala didahului dengan
sakit kepala, mual, muntah, rasa lelah, berkeringat banyak,
pyrexia, pernapasan meningkat, confusion, gangguan peng-
lihatan, kebingungan, hipotensi (tekanan darah rendah), takikardi
(jantung berdebar kencang), kehilangan kesadaran dan sakit
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dada mendadak juga dapat muncul pada orang yang men-
derita nyeri dada.

. Nikotin

Nikotin merupakan komponen yang paling banyak dijumpai
di dalam rokok. Nikotin bersifat toksisitas terhadap saraf
dengan stimulasi atau depresi. Nikotin yang terdapat di dalam
darah perokok normal akan menyebabkan peningkatan tekan-
an darah baik sistolik maupun diastolic. Selain itu juga me-
ningkatkan kadar gula darah, kadar asam lemak bebas, kolesterol
LDL, mengurangi kencing dan meningkatkan agregasi sel pem-
bekuan darah. Nikotin berperan penting dalam menyebabkan
ketagihan bagi perokok.

Nikotin yang terkandung di dalam asap rokok antara
0.5-3 ng, dan semuanya diserap, sehingga di dalam cairan
darah atau plasma antara 40-50 ng/ml. Nikotin bukan me-
rupakan komponen karsinogenik. Hasil pembusukan panas
dari nikotin seperti dibensakridin, dibensokarbasol, dan nitro-
samin yang bersifat karsinogenik. Pada paru-paru, nikotin
dapat menghambat aktivitas silia.

Seperti halnya heroin dan kokain, nikotin juga memiliki
karakteristik efek adiktif dan psikoaktif. Perokok akan me-
rasakan kenikmatan, kecemasan berkurang, toleransi dan ke-
terikatan fisik. Hal itulah yang menyebabkan mengapa sekali
merokok susah untuk berhenti.

Efek nikotin menyebabkan perangsangan terhadap hormon
kathekolamin (adrenalin) yang bersifat memacu jantung dan
tekanan darah. Jantung tidak diberikan kesempatan istirahat
dan tekanan darah akan semakin meninggi, berakibat timbul-
nya hipertensi. Efek lain merangsang berkelompoknya trombosit
(sel pembekuan darah), trombosit akan menggumpal dan akhir-
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nya akan menyumbat pembuluh darah yang sudah sempit
akibat asap yang mengandung CO yang berasal dari rokok.

3. Sianida
Gas sianida dapat mengakibatkan kerusakan pada saraf peng-
lihatan dan mengurangi kemampuan indra penglihatan.

4. Tar
Tar adalah sejenis cairan kental berwarna cokelat tua atau
hitam yang merupakan substansi hidrokarbon yang bersifat
lengket dan menempel pada paru-paru. Kadar tar pada rokok
antara 0,5-35 mg per batang. Tar merupakan suatu zat
karsinogen yang dapat menimbulkan kanker pada jalan napas
dan paru-paru.

5. Kadmium
Kadmium adalah zat yang dapat meracuni jaringan tubuh
terutama ginjal.

6. Akrolein
Akrolein merupakan zat cair yang tidak berwarna seperti
aldehid. Zat ini sedikit banyak mengandung kadar alkohol.
Artinya, akrolein ini adalah alkohol yang cairannya telah
diambil. Cairan ini sangat mengganggu kesehatan.

7. Amoniak
Amoniak merupakan gas yang tidak berwarna yang terdiri
dari nitrogen dan hidrogen. Zat ini tajam baunya dan sangat
merangsang. Begitu kerasnya racun yang ada pada amoniak,
sehingga jika masuk sedikit saja ke dalam peredaran darah
akan mengakibatkan seseorang pingsan atau koma.
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8.

10.

11.

12.

Asam Format

Asam format merupakan sejenis cairan tidak berwarna yang
bergerak bebas dan dapat membuat lepuh. Cairan ini sangat
tajam dan menusuk baunya. Zat ini dapat menyebabkan sese-
orang seperti merasa digigit semut.

Hidrogen Sianida/HCN

Hidrogen sianida merupakan sejenis gas yang tidak berwarna,
tidak berbau dan tidak memiliki rasa. Zat ini merupakan zat
yang paling ringan, mudah terbakar dan sangat efisien untuk
menghalangi pernapasan dan merusak saluran pernapasan.
Sianida adalah salah satu zat yang mengandung racun yang
sangat berbahaya. Sedikit saja sianida dimasukkan langsung ke
dalam tubuh dapat mengakibatkan kematian.

Nitrous Oxide

Nitrous oxide merupakan sejenis gas yang tidak berwarna, dan
bila terhisap dapat menyebabkan hilangnya pertimbangan dan
menyebabkan rasa sakit. Nitrous oxide ini adalah sejenis zat
yang pada mulanya dapat digunakan sebagai pembius waktu
melakukan operasi oleh dokter.

Formaldehid

Formaldehid adalah sejenis gas tidak berwarna dengan bau
tajam. Gas ini tergolong sebagai pengawet dan pembasmi
hama. Gas ini juga sangat beracun keras terhadap semua
organisme hidup.

Fenol

Fenol adalah campuran dari kristal yang dihasilkan dari distilasi
beberapa zat organic seperti kayu dan arang, serta diperoleh
dari tar arang. Zat ini beracun dan membahayakan karena
fenol ini terikat ke protein dan menghalangi aktivitas enzim.
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13. Asetol
Asetol adalah hasil pemanasan aldehid (sejenis zat yang tidak
berwarna yang bebas bergerak) dan mudah menguap dengan
alkohol.

14. Hidrogen Sulfida
Hidrogen sulfida adalah sejenis gas yang beracun yang gampang
terbakar dengan bau yang keras. Zat ini menghalangi oksidasi
enzim (zat besi yang berisi pigmen).

15. Piridin
Piridin adalah sejenis cairan tidak berwarna dengan bau tajam.
Zat ini dapat digunakan mengubah sifat alkohol sebagai pe-
larut dan pembunuh hama.

16. Metil Klorida
Metil klorida adalah campuran dari zat-zat bervalensi satu
antara hidrogen dan karbon merupakan unsurnya yang utama.
Zat ini adalah senyawa organik yang beracun.

17. Metanol
Metanol adalah sejenis cairan ringan yang mudah menguap
dan mudah terbakar. Meminum atau menghisap metanol
mengakibatkan kebutaan dan bahkan kematian.

Dampak Rokok

Berikut ini sederetan daftar penyakit berbahaya yang mungkin

akan diderita oleh para perokok:

a.

Penyakit sistem pernapasan:
+  Kanker paru-paru.
+  Kanker batang tenggorokan.
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+ Radang bronchitis kronis.

+  Emfisema.

. Penyakit jantung dan sistem peredaran darah:

*  Penyumbatan pembuluh darah.

*  Gagal jantung dan mati mendadak.

*  Penyumbatan pembuluh darah pada otak yang menye-
babkan kelumpuhan.

+ Tidak stabilnya peredaran darah dan anggota tubuh.

. Penyakit sistem pencernaan:

+  Kanker bibir.

+  Kanker mulut dan tenggorokan.

+  Kanker pipa esophagus.

+ Luka pada lambung dan usus 12 jari.

*  Kanker pankreas.

. Penyakit sistem ekskresi:

+  Bengkak pada kandung kemih.

+  Kanker kandung kemih.

+  Kanker ginjal.

. Pada wanita hamil dan anak-anak:

*  Keguguran.

+  Berkurangnya berat bayi yang dilahirkan.

+  Kematian bayi dan janin dalam kandungan.

*  Bertambahnya penyakit radang paru-paru pada anak yang
masih disusui.

Selain penyakit yang disebutkan tersebut, rokok juga me-

nimbulkan radang pada saraf mata yang menyebabkan kebutaan,

asma, radang kulit, sakit hidung, telinga dan tenggorokan.

Selain itu, rokok juga menyebabkan kerugian materiil. Pene-

litian di Inggris pada 1987 menunjukkan pengeluaran uang untuk

pembelian rokok per orang sebesar 2,9% dari jumlah pengeluaran

setiap minggu. Di Amerika (1990), pengeluaran untuk peme-
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liharaan kesehatan para perokok menunjukkan biaya 600 Dolar AS
lebih tinggi per tahun dibandingkan dengan seseorang yang tidak
merokok.

Arab Saudi, negara importir rokok terbesar keempat di dunia,
mengeluarkan biaya hingga 700 juta Riyal per tahun untuk me-
nanggulangi dampak rokok. Sementara di Jerman, kerugian materiil
akibat rokok mencapai 80 miliar Mark setiap tahun.

Bahaya Perokok Pasif

Merokok tidak hanya merugikan kesehatan orang yang merokok
saja, tetapi juga orang-orang yang berada di sekitarnya. Salah satu
hal yang paling mengganggu dari rokok adalah asapnya. Asap tidak
hanya akan terhirup oleh orang yang merokok saja, tetapi juga
oleh para perokok pasif. Perokok pasif adalah sebutan bagi orang
yang menghirup asap rokok atau tembakau dari rokok orang lain.
Risiko perokok pasif yang akan langsung dirasakan ketika meng-
hirup asap rokok adalah iritasi pada mata, sakit kepala, pusing,
mual, dan batuk.

Asap rokok yang dihirup oleh perokok pasif, sama bahayanya
dengan rokok dan asap yang dihirup oleh perokok aktif (orang
yang merokok). Karenanya, penyakit perokok pasif hampir sama
dengan penyakit yang diderita oleh perokok aktif. Penyakit seperti
kanker paru-paru, jantung, stroke, serta kanker mulut dan gusi.
Selain itu, wanita yang merokok juga lebih rentan terhadap kanker
payudara dibandingkan wanita yang tidak merokok. Begitu juga
bagi wanita yang sering menjadi perokok pasif, mereka pun berisiko
mengalaminya.

Di rumah, risiko perokok pasif seperti pada anak-anak dan
wanita hamil juga besar. Penyakit perokok pasif yang mungkin
dapat terjadi pada mereka adalah infeksi telinga dan gangguan
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pernapasan (asma, bronkitis dan pneumonia pada anak), gangguan
kehamilan dan janin (seperti lahir prematur, cacat fisik, serta
gangguan fungsi jantung dan sistem pernapasan bayi), serta
ancaman penyakit jantung koroner.

Narkotika dan Obat Bius

Allah berfirman, “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
ke dalam kebinasaan.” (Al-Bagarah: 195).

Nabi bersabda, “Siapa yang menghirup racun lalu membunuh
dirinya, maka racun itu akan menghirup dirinya di neraka Jahanam
selamanya.” (Bukhari).

Kedokteran modern membuktikan bahwa narkotika sangat
membayakan kesehatan manusia. Oleh sebab itu, empat Imam
Mazhab sepakat mengharamkan penggunaan narkotika, karena ia
dapat merusak akal dan membahayakan kesehatan. Namun, narkotika
boleh digunakan sedikit untuk tujuan penyembuhan, bukan untuk
mabuk-mabukan. Karena pengharaman narkotika berhubungan
dengan zatnya, bukan karena bahayanya.

Jenis-Jenis Narkotika

1. Narkotika yang menimbulkan efek memabukkan seperti morfin,
opium, heroin, dan kokain.

2. Narkotika yang menyebabkan halusinasi seperti mariyuana dan
ganja.

3. Narkotika sebagai obat penenang atau obat tidur.

4. Narkotika yang banyak digunakan di bidang kedokteran untuk
menyembuhkan penyakit, di antaranya adalah:

Hubungan antara Medis ... 9@% 85



a. Narkotika penghilang rasa lapar tanpa menimbulkan ke-
canduan atau kehilangan akal seperti lidokain, novokain,
eter, azot-oksida, dan chloroform.

b. Narkotika sebagai obat bius.

Bahaya-Bahaya Narkotika
1. Opium. Opium adalah jenis narkotika yang paling berbahaya.
Dikonsumsi dengan cara ditelan langsung atau diminum ber-
sama teh, kopi atau diisap bersama rokok atau syisya (rokok
ala Timur Tengah). Opium diperoleh dari buah pohon opium
yang belum matang dengan cara menyayatnya hingga menge-
luarkan getah putih yang lengket.

Pada mulanya, pengonsumsi opium akan merasa segar
bugar dan mampu berimajinasi dan berbicara, namun hal ini
tidak bertahan lama. Tak lama kemudian kondisi kejiwaannya
akan mengalami gangguan dan berakhir dengan tidur pulas
bahkan koma.

Jika seseorang ketagihan, maka opium akan menjadi bagian
dari hidupnya. Tubuhnya tidak akan mampu lagi menjalankan
fungsi-fungsinya tanpa mengonsumsi opium dalam dosis yang
biasanya. Dia akan merasakan sakit yang luar biasa jika tidak
bisa memperolehnya. Kesehatannya akan menurun drastis. Otot-
otot si pecandu akan layu, ingatannya melemah dan nafsu
makannya menurun. Kedua matanya mengalami sianosis dan
berat badannya terus menyusut.

2. Heroin. Bahan narkotika ini berbentuk bubuk kristal ber-
warna putih yang dihasilkan dari penyulingan morfin. Heroin
menjadi bahan narkotika yang paling mahal harganya, paling
kuat dalam menciptakan ketagihan (ketergantungan) dan
paling berbahaya bagi kesehatan secara umum.
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Penikmatnya mula-mula akan merasa segar, ringan dan
ceria. Dia akan mengalami ketagihan seiring dengan konsumsi
secara berulang-ulang. Jika demikian, dia akan selalu mem-
butuhkan dosis yang lebih besar untuk menciptakan ekstase
yang sama. Karena itu, dia pun harus megap-megap untuk
mendapatkannya, hingga tidak ada lagi keriangan maupun
keceriaan. Keinginannya hanya satu, memperoleh dosis yang
lebih banyak untuk melepaskan diri dari rasa sakit yang tak
tertahankan dan pengerasan otot akibat penghentian pemakaian.

Pecandu heroin lambat-laun akan mengalami kelemahan
fisik yang cukup parah, kehilangan nafsu makan, insomnia
(tidak bisa tidur) dan terus dihantui mimpi buruk. Selain itu,
para pecandu heroin juga menghadapi sejumlah masalah seksual,
seperti impotensi dan lemah syahwat. Sebuah data statistik
menyebutkan, angka penderita impotensi di kalangan pecandu
heroin mencapai 40 persen.

. Morfin. Orang yang mengonsumsi morfin akan merasakan
keringanan (kegesitan) dan kebugaran yang berkembang men-
jadi hasrat kuat untuk terus mengonsumsinya. Dari sini, dosis
pemakaian pun terus ditambah untuk memperoleh ekstase
(kenikmatan) yang sama.

Kecanduan bahan narkotika ini akan menyebabkan pen-
darahan hidung (mimisan) dan muntah berulang-ulang. Pecandu
juga akan mengalami kelemahan seluruh tubuh, gangguan
memahami sesuatu dan kekeringan mulut. Penambahan dosis
akan menimbulkan frustrasi pada pusat pernapasan dan pe-
nurunan tekanan darah. Kondisi ini bisa menyebabkan koma
yang berujung pada kematian.

. Ganja. Ganja memiliki sebutan yang jumlahnya mencapai
lebih dari 350 nama, sesuai dengan kawasan penanaman dan
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konsumsinya, antara lain; mariyuana, hashish, dan hemp. Ada-
pun zat terpenting yang terkandung dalam ganja adalah zat
trihidrocaniponal (THC).

Pemakai ganja merasakan suatu kondisi ekstase yang di-
sertai dengan tawa cekikikan dan terkekeh-kekeh tanpa alasan
jelas. Dia mengalami halusinasi pendengaran dan penglihatan.
Berbeda dengan peminum alkohol yang terkesan brutal dan
berperilaku agresif, pemakai ganja sering kali malah menjadi
penakut.

Dia mengalami kesulitan mengenali bentuk dan ukuran
benda-benda yang terlihat. Pecandunya juga merasakan waktu
berjalan begitu lambat. Ingatannya akan kejadian beberapa
waktu yang lalu pun kacau-balau. Matanya memerah dan
degup jantungnya kencang. Jika berhenti mengonsumsi ganja,
dia akan merasa depresi, gelisah, menggigil dan susah tidur.
Namun kecanduan ganja biasanya mudah dilepaskan. Dalam
jangka panjang, pecandu ganja akan kehilangan gairah hidup.
Menjadi malas, lemah ingatan, bodoh, tidak bisa berkon-
sentrasi dan terdorong untuk melakukan kejahatan.

5. Kokain. Kokain disuling dari tumbuhan koka yang tumbuh
dan berkembang di pegunungan Indis di Amerika Selatan
(Latin) sejak 100 tahun silam. Kokain dikonsumsi dengan cara
dihirup, sehingga terserap ke dalam selaput-selaput lendir
hidung kemudian langsung menuju darah. Karena itu, pen-
ciuman kokain berkali-kali bisa menyebabkan pemborokan
pada selaput lendir hidung, bahkan terkadang bisa menyebab-
kan tembusnya dinding antara kedua cuping hidung.

Problem kecanduan kokain terjadi di Amerika Serikat,
karena faktor kedekatan geografis dengan sumber produksinya.
Dengan proses sederhana, yakni menambahkan alkaline pada
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krak, maka pengaruh kokain bisa berubah menjadi sangat
aktif. Jika heroin merupakan zat adiktif yang paling banyak
menyebabkan ketagihan fisik, kokain merupakan zat adiktif
yang paling banyak menyebabkan ketagihan psikis.

Setiap tahun, Amerika Serikat membelanjakan anggaran
30 miliar Dolar untuk kokain dan krak. Tak kurang dari 10
juta warga Amerika mengonsumsi kokain secara semi-rutin.
Pemakaian kokain dalam jangka pendek mendatangkan pe-
rasaan riang-gembira dan segar-bugar. Namun beberapa waktu
kemudian muncul perasaan gelisah dan takut, hingga halusinasi.

Penggunaan kokain dalam dosis tinggi menyebabkan
insomnia (sulit tidur), gemetar dan kejang-kejang (kram). Di
sini, pecandu merasa ada serangga yang merayap di bawah
kulitnya. Pencernaannya pun terganggu, biji matanya melebar,
dan tekanan darahnya naik. Bahkan terkadang bisa menye-
babkan kematian mendadak.

AIDS dan Pengharaman Zina
Allah berfirman, “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah me-
rasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Ar-Rum: 41).
Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar ia berkata, “Rasulullah
datang kepada kami, beliau bersabda, ‘Wahai kaum Muhajirin, ada
lima hal yang harus kalian waspadai saat kalian diuji dengannya—
aku berlindung kepada Allah agar kalian tidak mengalaminya; tidak-
lah perzinaan merajalela di tengah satu kaum hingga mereka me-
lakukannya secara terbuka kecuali akan menebar di tengah mereka
wabah penyakit dan kelaparan yang tak pernah dialami manusia
sebelum mereka; tidaklah mereka mengurangi timbangan dan
takaran kecuali mereka akan mengalami kekeringan dan kesulitan
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pangan serta kezaliman penguasa atas mereka; tidaklah mereka
menolak membayar zakat harta mereka kecuali akan diharamkan
bagi mereka untuk menerima tetesan air hujan dari langit. Sekiranya
tidak ada binatang, niscaya mereka tidak akan diberi hujan; dan
tidaklah mereka melanggar janji Allah dan Rasul-Nya kecuali Allah
akan memudahkan musuh mereka untuk menguasai dan mengalah-
kannya sehingga apa yang di tangan mereka akan dirampas; dan
tidaklah imam dan pemimpin mereka menghukumi dengan kitab
Allah dan memilih-milih apa yang diturunkan Allah kepada mereka
kecuali Allah akan menjatuhkan petaka atas mereka dari tengah
mereka sendiri.” (HR. Ibnu Majah).

IImu pengetahuan modern telah membuktikan kebenaran hadis
di atas dan kebenaran kenabian Muhammad. Manusia tidak me-
ngetahui hakikat dan fakta tentang hadis di atas kecuali sejak dua
dekade terakhir, di mana perzinaan merajalela dan penyakit seksual
yang tak pernah ada sebelumnya merebak. Semua itu akibat praktik
perzinaan yang dilakukan secara terbuka.

Penyakit Sipilis muncul pertama kali pada saat perang antara
Italia dengan Prancis. Kala itu, perzinaan merebak di kalangan
tentara. Orang Italia menamakan penyakit ini penyakit Prancis.
Dan ketika imperialisme Barat menjajah negeri-negeri Arab, mereka
menularkan penyakit ini, sehingga orang Arab menyebutnya Ad-
Da’ al-Faranji (penyakit Prancis).

Di zaman modern, penyakit Herpes (cacar) mulai muncul
sebagai wabah seksual yang penyebarannya demikian luas. Di
Amerika, penderita penyakit ini mencapai setengah juta orang
setiap tahun. Riset ilmiah menyimpulkan terdapat 25 jenis pe-
nyakit bakterial dan virus yang menular melalui hubungan seks
bebas. Seks bebas (free sex) dapat menimbulkan berbagai penyakit
menular, di antaranya penyakit AIDS (Acquired Immune Deficiency

90 '*' BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



Syndrome), Sipilis, Gonorrhoea (kencing nanah), infeksi hati,
Mikosis (infeksi akibat jamur), Trikomoniasis, dan penyakit Klamidia.

Penyakit AIDS dan Kekebalan Tubuh

Penyakit ini amat berbahaya dan dapat menyerang perempuan dan
laki-laki. AIDS telah merenggut jutaan nyawa manusia, atau men-
jadikan mereka pasien abadi di rumah-rumah sakit dan tempat
karantina hingga mati. Penyakit ini menyebar di seluruh dunia
tanpa terkecuali. Penyakit AIDS muncul karena fenomena seks
bebas, sodomi, homoseksualitas, narkotika, dan praktik pembuatan
tato.

Penyakit ini pertama kali ditemukan di Amerika pada 1981.
Ketika itu, jumlah kasus AIDS yang muncul baru lima kasus.
Kemudian jumlahnya bertambah hingga 35 kasus. Dan pada 1984,
terdapat sekitar 12.000 orang terjangkit penyakit AIDS, setengah
dari mereka bahkan meninggal dunia.

Dan di tahun 2000, organisasi kesehatan dunia (WHO) me-
laporkan sekitar 53 juta orang terjangkit virus AIDS di seluruh
dunia. Tetapi para ahli mengatakan jumlah sebenarnya bisa dua
kali lipat lebih banyak dari laporan tersebut. Tingkat kematian
akibat penyakit ini mencapai 18 juta jiwa. Hal ini semakin me-
negaskan kebenaran mukjizat nabawi dalam hadis di atas. Seolah-
olah penyakit ini diciptakan sebagai azab di dunia bagi orang yang
durhaka kepada Allah dan melenceng dari syariat-Nya.

Penyakit menular ini tidak hanya menyebar melalui hubungan
seks bebas atau kecanduan narkotika, bisa juga melalui praktik
berganti-ganti pasangan. Dengan kata lain, virus ini berkaitan erat
dengan perilaku seksual seseorang. Pengobatannya sangat sulit
hingga hampir dibilang mustahil. Akibatnya tentu kematian.
Padahal, tindakan preventif untuk mencegah penyebaran penyakit
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ini amat mudah. Setiap orang hendaknya melindungi diri dengan
cara menjaga sikap agar selalu berpegang pada aturan Ilahi.

Apakah AIDS?

AIDS adalah penyakit yang diakibatkan oleh virus HIV (Human
Immunodeficiency Virus). Virus ini menyerang manusia dan
menyerang sistem kekebalan tubuh, sehingga tubuh menjadi lemah
dalam melawan infeksi. Dengan kata lain, kehadiran virus ini
dalam tubuh akan menyebabkan kekurangan sistem imun.

Penyakit ini bukan penyakit warisan atau turunan, melainkan
akibat penularan. Virus HIV menyerang sistem kekebalan tubuh
sehingga menjadi lemah dalam melawan berbagai penyakit yang
bisa dikalahkan oleh tubuh sehat dalam kondisi normal.

Bagaimana Proses Penularan Virus HIV/AIDS?

Ada tiga cara penularan virus HIV/AIDS, yaitu:
1. Penularan melalui hubungan seksual

Hubungan seksual antara laki-laki dengan perempuan yang
salah satunya membawa virus ini, atau hubungan seksual
menyimpang antara sesama jenis. Hal yang dapat menambah
bahaya penularan penyakit ini adalah tradisi berganti-ganti
pasangan, atau penyakit kelamin lainnya seperti Sipilis atau
Gonorrhoea.

2. Penularan melalui darah
Melalui transfusi darah dari seseorang yang terjangkit virus
HIV/AIDS kepada orang yang sehat. Penggunaan jarum suntik
yang terus-menerus tanpa disterilkan terlebih dahulu dengan
baik, dapat menularkan virus ini. Hal ini dibuktikan tingginya
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kasus AIDS yang terjadi di kalangan para pecandu narkoba.
Demikian pula dengan penggunaan jarum atau alat-alat tindik
untuk telinga atau tato yang tidak disterilkan terlebih dahulu.

. Penularan melalui ibu kepada janin

Hal ini terjadi pada saat kehamilan, kelahiran, atau pasca-
kelahiran melalui pemberian ASI. Seorang ibu hamil penderita
AIDS dapat menularkan penyakitnya kepada janin yang di-
kandungnya.

Untungnya, meski virus HIV ditemukan ada dalam air
liur manusia, tetapi ia tidak menular melalui jalur ini. Hal
demikian mungkin karena konsentrasinya yang rendah di dalam
air liur, atau karena air liur dapat menahan virus sehingga
tidak bisa menyerang sel-sel getah bening. Virus HIV juga
tidak menular melalui gigitan serangga atau kontak biasa
antarmanusia, seperti melalui jabat tangan atau penggunaan
handuk secara bergantian.

Gejala-Gejala Klinis
Gejala-gejala AIDS mencakup beberapa gejala yang timbul akibat

infeksi oportunis dan penyakit yang disebabkan oleh virus lang-

sung. Gejala-gejala ini tidak saja berbeda dari segi letak geografis

saja, melainkan juga berbeda berdasarkan jalur penularan virus

tersebut.

Penularan virus HIV terbagi ke dalam beberapa fase yang

tidak sama pada setiap penderita: Fase sakit parah, fase laten, fase
pra-AIDS, dan fase AIDS.
a. Fase sakit parah

Setelah penularan—kira-kira dua minggu—akan tampak gejala-
gejala umum seperti demam, lemah, letih, pusing, bintik-
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bintik yang tersebar di sekujur tubuh, sakit tenggorokan dan
batuk.

b. Fase laten
Fase ini berlangsung selama beberapa bulan hingga bertahun-
tahun, di mana virus akan semakin berkembang biak dan
mulai menyerang sel-sel tubuh.

c. Fase pra-AIDS
Gejala-gejala berikutnya: penurunan berat badan hingga lebih
dari 10 persen, lemas, letih, kehilangan nafsu makan, mencret,
keringat pada malam hari, pusing, gatal, haid terhenti dan
pembengkakan limpa. Selain itu, penderita juga akan meng-
alami ruam kulit atau kulit bersisik, kehilangan memori
jangka pendek (pikun), infeksi Herpes pada mulut, alat
kelamin, dan dubur. Gejala-gejala ini biasanya terjadi secara
berkelanjutan.

d. Fase AIDS
Pada fase ini, gejalanya hampir serupa dengan fase pra-AIDS,
namun kondisinya semakin parah.

Tindakan Preventif AIDS

Kami membagi strategi pencegahan AIDS ke dalam beberapa

langkah berikut:

1. Pencegahan melalui hubungan seks.

Tindakan pencegahan di sini tergantung pada kesadaran
individu untuk mengubah perilaku seks menyimpang yang
bertentangan dengan moral dan agama. Tidak melakukan
hubungan seks dengan pasangan yang tidak diketahui kondisi
kesehatannya, dan menghindari berganti-ganti pasangan seks.
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2. Pencegahan melalui transfusi darah.

a.

Melakukan cek darah sebelum melakukan donor dan me-
larang para penderita AIDS untuk mendonorkan darahnya.
Menghindari transfusi darah jika tidak terlalu diperlukan.
Menghentikan kebiasaan mengonsumsi narkotika dan
obat-obatan.

Jika membutuhkan transfusi darah, mintalah kepastian
bahwa darah yang akan diterima bebas HIV.

Gunakan alat suntik sekali pakai.

3. Pencegahan melalui kelahiran

a.

Melarang perempuan penderita AIDS untuk hamil, karena
dikhawatirkan bisa menyebarkan virus ini kepada anak-
anaknya. Langkah tersebut bisa dilakukan melalui kampanye-
kampanye yang bertujuan untuk memberikan kesadaran
akan kesehatan masyarakat.

Melakukan pemeriksaan rutin bagi orang-orang yang ber-
keinginan untuk hamil, memberikan bimbingan dan pe-
nyuluhan sebelum menikah.

4. Pencegahan umum seperti menggunakan sarung tangan, kaca-

mata dan masker. Menghindari akupuntur sebelum mensteril-

kan jarumnya, menghindari penggunaan satu jarum untuk

berbagai tujuan, dan mensterilkan semua peralatan medis.

Allah berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati zina; se-

sungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu

jalan yang buruk.” (Al-Isra’: 32).

Zina atau seks bebas dapat menyebabkan penularan penyakit-

penyakit kelamin. Di antaranya penyakit AIDS, Sipilis, Gonorrhoea,

Herpes, Mikosis, dan penyakit sistem reproduksi seperti infeksi
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saluran kencing. Zina mendorong timbulnya penyimpangan seksual
seperti homoseksual, lesbian dan sebagainya yang banyak terjadi di
negara-negara Eropa dan Amerika. Penyimpangan seksual ini juga
dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti mengendurnya
lubang anus yang berakibat pada sering keluarnya feses di luar
kendali.

Zina dapat menimbulkan perceraian dan kehancuran rumah
tangga sehingga melahirkan generasi muda yang sering mengalami
gangguan psikis. Zina mendorong terciptanya fenomena kumpul
kebo, maraknya pemerkosaan, dan mendorong terjadinya praktik
aborsi.

Allah berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang tampak di antaranya maupun yang
tersembunyi.” (Al-An‘am: 151).

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguh-
nya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Al-Mwminun: 5-6).

Pengharaman Makanan yang Buruk

Allah berfirman, “Katakanlah: ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi.” (Al-An‘am: 145).

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang ter-
cekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.” (Al-Ma’idah:
3).
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan)
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan
menyebut nama selain Allah.” (An-Nahl: 115).

Rasulullah bersabda, “Binatang yang darahnya dikucurkan dan
disebut nama Allah di dalamnya, maka makanlah ia” (HR. Muslim).

“Jika kalian membunuh, maka bunuhlah dengan baik. Jika
kalian menyembelih, maka sembelihlah dengan baik. Hendaknya
setiap orang dari kalian mengasah mata pisaunya (sebelum me-
nyembelih) dan merebahkan binatang sembelihannya” (HR. Muslim).

Ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi di atas mengisyarat-
kan pentingnya menyembelih hewan sebelum dimakan. Sebab,
menyembelih adalah cara terbaik untuk membersihkan darah dan
mengeluarkannya dari tubuh hewan.

Menyembelih Hewan Sesuai Syariat

Menyembelih maknanya mengalirkan darah dan memutus urat
leher dengan disertai niat karena Allah dan menyebut nama-Nya.
Dengan cara ini, syariat menjamin darah hewan bisa mengalir
deras, sebab urat leher dan pembuluh-pembuluh darahnya ter-
putus.

Dengan penyembelihan, darah tidak akan terhambat pada
jaringan-jaringan hewan tersebut. Mata kita pun dapat mem-
bedakan mana daging yang disembelih dan mana yang tidak.
Warna daging hewan yang tidak disembelih lebih cenderung ke-
biru-biruan akibat adanya penyumbatan darah pada jaringan-
jaringannya. Setelah tiga jam, biasanya daging hewan yang tidak
disembelih akan mengeras karena kekeringan.

Dalam kondisi kering, bakteri-bakteri seperti ecoli dan mercurial
proteus akan menyerang daging tersebut. Bakteri-bakteri itu akan
berkembang cepat dan menimbulkan bau yang tidak sedap dan

Hubungan antara Medis ... 9@% 97



beracun. Daging akan mengembung akibat gas-gas yang timbul
dari pembusukan. Bakteri yang dapat membinasakan hewan
kadang bisa berpindah ke tubuh manusia. Tak heran jika bakteri
salmonella, cluster, dan anthrax dapat menyerang tubuh manusia.

Daging yang Tidak Disembelih

¢ Binatang yang tercekik; mati karena napasnya tertahan.

¢ Binatang yang dipukul; mati karena dipukul dengan tongkat
atau batu.

¢ Binatang yang jatuh; jatuh dari ketinggian hingga mati.

¢ Binatang yang ditanduk binatang lain hingga mati.

¢ Binatang yang dimakan binatang buas seperti singa atau
serigala.

Ada pengecualian dari daging bangkai dan darah dalam ayat
di atas, yaitu apa yang dicatat dalam hadis Nabi, “Ada dua bangkai
dan dua darah yang dihalalkan bagi kita. Dua bangkai itu adalah
bangkai ikan paus dan bangkai serangga. Sedangkan dua darah
ialah hati dan limpa.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

Petunjuk Nabi yang berkenaan dengan daging ialah agar kita
menyembelih hewan yang akan kita makan dengan cara tertentu,
yaitu dengan memutus urat nadi utama tanpa memutus kepalanya
secara total.

Di sinilah terletak mukjizat medis nabawi agar kita tidak
memutus kepala binatang sembelihan secara total, agar organ saraf
pada binatang yang disembelih itu tetap ada dan utuh. Kecepatan
detak jantung binatang yang disembelih dapat mendorong darah
keluar secara sempurna sehingga hewan yang disembelih itu men-
jadi bersih, dan warna alami dagingnya tetap terjaga.

Detak jantung normal tidak cukup untuk mengeluarkan darah
secara utuh dari tubuh hewan yang disembelih. Oleh karena itu,
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harus ada percepatan detak jantung. Dan ini tidak akan terjadi
kecuali jika kepala hewan masih tersambung dengan tubuhnya,
sehingga jantungnya dapat menerima perintah dari otak dan hewan
itu bisa mengeluarkan darah secara total dari tubuh. Adapun jika
kepala terputus secara total maka darah akan tetap melekat pada
tubuh hewan. Kondisi ini dapat menyebabkan penyakit pada
manusia yang memakan dagingnya.

Lantas, mengapa bangkai ikan boleh dimakan dan tidak perlu
disembelih? Tkan memiliki ciri khas tersendiri yang diberikan
Allah. Saat ikan keluar dari air, ia akan mati dan semua darahnya
akan berkumpul pada insangnya, seakan ia disembelih. Oleh sebab
itu, sangat mudah mendeteksi apakah seekor ikan masih segar atau
sudah busuk. Jika insangnya masih berwarna merah, artinya ikan
itu masih segar. Dan jika insangnya sudah berwarna kebiruan
berarti ikan itu tidak segar lagi.

Bangkai Membawa Penyakit

Allah mengharamkan kita memakan bangkai tanpa menyebutkan
sebab-sebabnya. Akan tetapi, berbagai riset ilmiah modern mem-
buktikan kebenaran pengharaman ini.

Di negara-negara Eropa, sebelum disembelih hewan terlebih
dahulu disengat dengan aliran listrik. Tetapi sengatan listrik ini
menyebabkan terhentinya fungsi jantung sebelum disembelih. Saat
itu, proses penyembelihan tidak akan bisa membuat darah keluar
dengan deras dari tubuh, dan ini akan menimbulkan berbagai
penyakit. Sebab, hewan kadang mati karena terserang penyakit dan
bakteri. Dan penyakit yang menyerang hewan ini dapat menular
kepada manusia yang memakan dagingnya.

Di antara bakteri-bakteri yang menyerang hewan antara lain
Salmonella, cluster, rabies dan anthrax. Bakteri-bakteri ini masuk
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ke bangkai hewan melalui usus ataupun lubang-lubang seperti
mulut, hidung, mata, anus, dan kulit.

Darah Mengandung Bakteri Penyakit

Allah berfirman, “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah.” (Al-Ma’idah: 3).

Ayat di atas menegaskan haramnya memakan darah hewan
atau manusia, karena darah merupakan media yang dapat mem-
bantu pengembangbiakan bakteri. Darah membawa penyakit-
penyakit bakterial pada lambung dan liver. Belakangan terbukti
bahwa darah juga dapat menimbulkan penyakit kanker.

Babi Mengandung Benih Penyakit

Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah dan daging babi.” (Al-Baqarah: 173).

Dalam ayat lain, “Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bang-
kai, atau darah yang mengalir atau daging babi—karena sesungguh-
nya semua itu kotor—atau binatang yang disembelih atas nama
selain Allah.” (Al-An‘am: 145).

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (Al-
Ma’idah: 3).

Nabi bersabda, “Siapa yang bermain judi dadu, maka ia
seakan mencelupkan tangannya ke dalam daging babi dan darah-
nya.” (HR. Muslim).
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“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual-beli
khamar, bangkai, babi dan berhala.” (HR. Muslim).

Ayat-ayat Al-Quran di atas mengisyaratkan dengan tegas
haramnya makan daging babi. Allah mengharamkan daging babi
tanpa menyebutkan hikmahnya. Hikmah tersebut tetap misterius
sampai kemudian dibuktikan oleh ilmu kedokteran modern.

Ibnu Khaldun berkata, “Orang-orang Arab memakan daging
unta, karena itu mereka mendapatkan watak keras dan kuat yang
dimiliki binatang itu. Orang-orang Turki memakan daging kuda,
karena itu mereka mendapatkan keberingasan. Orang-orang
Prancis memakan daging babi, karena itu mereka mendapatkan
kehinaan. Mereka tidak memiliki kecemburuan atas pelanggaran
kehormatan.”

Pekerjaan babi adalah membersihkan kotoran dan najis. Oleh
sebab itu, agama Islam mengharamkan dagingnya. Sedangkan
bangsa-bangsa Barat di Eropa dan Amerika, serta bangsa Asia
menjadikan babi sebagai makanan favorit.

Islam mengharamkan daging babi dan menganggapnya sebagai
najis yang harus dihindari oleh seorang muslim. Selain itu, babi
diharamkan karena kekotorannya dan mengandung berbagai pe-
nyakit berbahaya. Riset ilmiah modern menyimpulkan bahwa babi
adalah satu dari sekian binatang yang dianggap sebagai gudang
bakteri terbesar.

Di antara penyakit yang timbul akibat kebiasaan mengonsumsi
babi adalah sebagai berikut:

¢ Cacing pita. Cacing ini disebut juga dengan Taenia Solium,
panjangnya bisa mencapai 3-7 meter dan menempati usus.

Babi merupakan satu-satunya sumber penularan cacing pita.

Saat seseorang mengonsumsi daging babi yang mengandung

cacing pita, maka cacing itu akan berpindah ke tubuh manusia

dan menempel di usus. Cacing ini kemudian ikut mengalir
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dalam darah yang membawanya ke seluruh anggota tubuh
manusia. Jika sudah sampai ke otak, maka cacing ini akan
mengakibatkan penyakit ayan, cacat parsial, gangguan saraf,
bahkan kadang dapat menyebabkan kematian. Jumlah pen-
derita penyakit akibat cacing pita ini lebih dari empat juta
orang di seluruh dunia.

¢ Cacing rambut spiral (Trichinella Spiralis). Cacing ini amat
halus seperti rambut, panjangnya tidak lebih dari 4 mm.
Penyakit yang ditimbulkan oleh cacing ini antara lain ke-
lumpuhan, kebutaan, sesak napas, dan gagal jantung. Para
penderita penyakit ini ditaksir berjumlah 39 juta orang di
seluruh dunia.

¢ Cacing Bilharzia Jepang (Schistosomiasis). Cacing ini hidup
dalam tubuh manusia bisa sampai 30 tahun, sehingga me-
nyebabkan komplikasi dan kematian.

¢ Cacing hati Cina. Cacing ini berkembangbiak di saluran-sa-
luran cairan empedu dan dapat menyebabkan pembengkakan
liver dan penyakit kuning.

¢ Cacing Ascaris Suum. Panjang cacing ini sekitar 25 cm. Cacing
ini bisa menyebabkan radang paru-paru, radang tenggorokan
dan penyumbatan lambung. Cacing ini tidak bisa dibasmi di
dalam tubuh, kecuali dengan cara operasi.

Penyakit parasit:

¢ Penyakit Toxoplasmosis yang dapat menyebabkan keguguran
janin pada ibu hamil.

¢ Disentri. Babi adalah sumber satu-satunya penularan penyakit
ini pada manusia, yang mengakibatkan mencret parah akibat
adanya infeksi kolon. Penderita penyakit ini kebanyakan adalah
mereka yang bekerja di peternakan-peternakan babi dan pen-
jual daging babi.
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Penyakit nonparasit:

*

Kanker. Riset membuktikan adanya hubungan kuat antara
orang yang memakan daging babi dengan penyakit kanker
kolon, rektum, pankreas, empedu, liver, rahim, payudara dan
kanker prostat.

Penyakit jantung. Daging babi mengandung lebih banyak
lemak jenuh dibanding daging lainnya, seperti daging sapi
atau kambing. Lemak jenuh ini akan menyebabkan peningkatan
kadar kolesterol dalam tubuh. Kolesterol inilah yang menyebab-
kan penyempitan pembuluh darah, pengerasan pembuluh
arteri, pembekuan jantung dan otak, kelumpuhan, obesitas,
dan diabetes.

Infeksi persendian dan encok. Daging babi mengandung asam
urine yang tinggi, karena ia hanya bersih dari 2 persen ureum.
Ini yang kadang menyebabkan para pemakan daging babi
terserang infeksi persendian dan encok.

Penyakit kulit dan alergi. Daging babi mengandung banyak
histamine dan imidazol, yang merupakan sumber penyakit-
penyakit kulit dan alergi.

Penyakit-penyakit otot, tulang rawan dan ligament.
Bahaya-bahaya ini merupakan bukti bahwa Allah tidak meng-

haramkan daging babi kecuali karena hikmah tertentu yang sangat

mulia, yaitu menjaga tubuh dan jiwa. Demikianlah, riset-riset

medis modern menyimpulkan bahwa semua makanan yang di-

halalkan Islam adalah baik dan berguna bagi manusia. Dan

makanan yang diharamkan adalah yang buruk-buruk dan ber-

bahaya bagi manusia. Ini merupakan bukti mukjizat ilmiah Al-

Quran dan sunnah. Standarisasi kedokteran ternyata amat sejalan

dengan pengharaman Al-Quran dan sunnah terhadap makanan-

makanan buruk tersebut.
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Haramnya Daging Hewan Buas

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah melarang
memakan daging binatang buas yang memiliki taring dan burung
yang memiliki cakar” (HR. Muslim).

Ilmu gizi (dietetics) modern menyatakan bahwa bangsa-bangsa
di dunia akan mendapatkan sifat-sifat hewan yang dimakannya.
Sebab, daging-daging binatang itu mengandung racun dan sekresi
internal yang mengalir dalam darahnya dan berpindah ke tubuh
manusia. Inilah yang memengaruhi moralitas manusia. Jika hewan
buas ingin memburu mangsa, maka tubuhnya akan mengeluarkan
sekresi hormon dan senjatanya untuk melumpuhkan mangsa ter-
sebut.

Menurut Dr. S. Leigh, seorang pakar ilmu gizi Inggris, walau-
pun sedang dikurung di dalam kandang, sekresi-sekresi hormon
ini akan keluar dari tubuh binatang buas apabila ia diberi umpan
atau makanan berupa potongan daging.

Leigh melandasi teorinya dengan melihat kebiasaan seekor
macan di kebun binatang. “Coba Anda kunjungi kebun binatang,”
kata dia. “Perhatikan seekor macan. Lihat gerakan temperamental-
nya pada saat mencabik-cabik dan mengunyah sepotong daging.
Anda akan melihat raut amarah dan keberingasan di wajahnya.
Kemudian lihatlah seekor gajah, dan perhatikan ketenangannya saat
ia makan dan bermain dengan anak-anak atau pengunjung.”

Pada bangsa-bangsa pemakan daging binatang buas atau
daging lain yang diharamkan Islam, terlihat bahwa mereka mem-
punyai sikap beringas dan cenderung melakukan kekerasan, walau-
pun tanpa sebab. Mereka hanya ingin menumpahkan darah se-
mata.

Suatu kabilah atau suku yang terbiasa mengonsumsi daging-
daging hewan buas atau bahkan memakan daging manusia
(kanibal), akan terserang semacam penyakit kekacauan hubungan
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seksual. Mereka tidak memiliki rasa cemburu terhadap sesama,
tidak menghormati institusi rumah tangga dan tidak menghargai
kehormatan. Kehidupan mereka mirip dengan kehidupan binatang
buas tersebut.

Hewan pemakan daging (karnivora) dikenal sebagai hewan
yang memiliki taring, persis seperti yang disinyalir hadis-hadis di
atas—karena ia memiliki empat taring besar di rahang bagian atas
dan bawah. Hewan karnivora juga mencakup burung dan unggas.
Ada burung yang memakan rerumputan dan tumbuhan seperti
ayam dan merpati, ada pula burung pemakan daging seperti gagak
dan elang. Untuk membedakan kedua jenis burung itu, ilmu
pengetahuan modern menyimpulkan bahwa burung pemakan
daging (karnivora) memiliki paruh yang tajam. Paru-paruh ini
tidak terdapat pada burung yang jinak (herbivora).

Fitrah dan tabiat manusia akan menolak memakan daging
binatang dan unggas pemakan daging, kecuali pada beberapa ke-
lompok masyarakat atau suku primitif sebagaimana disebutkan di
atas. Di antara hakikat yang menakjubkan, ternyata Islam telah
membuat klasifikasi ilmiah semacam ini sejak 14 abad yang silam.

Penyakit Sapi Gila
Allah berfirman, “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,
anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang)
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan untuk kesenangan-
mu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” (“Abasa: 27-32).
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasannya Kami
menggiring (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu
kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang darinya ma-
kan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka
tidak memperhatikan?” (As-Sajdah: 27).
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Nabi bersabda, “Hitunglah enam tanda kedatangan hari kiamat:
kematian massal, kemenangan Baitul Maqdis, berikutnya dua ke-
matian yang merenggut kalian, seperti penyakit kambing (qa’ash).”

Qd’ash adalah sejenis penyakit mematikan yang biasa me-
nyerang kambing atau domba.

Sejak sepuluh tahun terakhir, riset ilmiah modern menemukan
adanya penyakit sapi gila, penyakit mematikan yang tak ada obat-
nya. Penyakit sapi gila menyerang sistem saraf. Penyakit ini timbul
akibat pemberian pakan sapi yang terbuat dari bubuk protein
hewani yang diambil dari sisa-sisa organik binatang ternak.

Pada fase pertama terjangkit, seorang penderita akan merasa
terbius dan mengalami ketidakstabilan temperamen. Kemudian,
gejala yang tampak secara fisik adalah tubuh gemetar, jalan sem-
poyongan, munculnya disorientasi (kebingungan), lupa ingatan,
tubuh terasa nyeri, dan bahkan mengakibatkan kematian. Ada
sekitar 80 orang yang meninggal dengan cara seperti ini akibat
terserang penyakit sapi gila.

Siapa gerangan yang mengajari Muhammad, bahwa pada per-
tengahan kedua abad 20 ada satu penyakit—menyerupai penyakit
ternak—yang akan menyerang manusia? Padahal penyakit sapi gila
ini amat jarang terjadi, dan kasusnya hanya satu berbanding sejuta.

Isyarat hadis Nabi amat sesuai dengan dampak peradaban
modern, yaitu munculnya penyakit ini. Oleh sebab itu, hadis
tersebut dianggap mengandung mukjizat dalam hal pengetahuan
tentang perkara gaib, karena memprediksi kemunculan penyakit ini
di akhir zaman.

Dua ayat mulia di atas juga menunjukkan mukjizat medis Al-
Quran, bahwa pakan hewan ternak mestinya hanya berupa tum-
buh-tumbuhan bukan hewan. Ayat pertama menyebutkan tentang
bermacam hasil pertanian yang semuanya diperuntukkan bagi
manusia, sedangkan lebihnya diberikan kepada binatang ternak.
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Oleh sebab itu, kata ‘manusia’ lebih didahulukan penyebutannya
dari kata ‘binatang’

Adapun pada ayat kedua, Allah telah menyebut kata ‘hewan
ternak’ lebih dahulu dari kata ‘manusia (mereka sendiri)’, karena
ayat ini hanya menyebut kata ‘pertanian’ saja, bukan buah-buahan.
Makanan hewan ternak pertama kali bergantung pada sisa-sisa
hasil pertanian seperti gandum dan jagung. Sedangkan makanan
manusia pertama kali bergantung pada hasil pokok pertanian
tersebut, selain juga pada buah-buahan dan daging.

Hikmah didahulukannya kata ‘binatang’ daripada ‘manusia’
dalam ayat itu adalah untuk menegaskan sunnah dan tradisi alam
semesta yang telah ditetapkan Allah pada makhluk-makhluk-Nya;
bahwa makanan ternak adalah unsur nabati, bukan hewani.

Adapun yang terjadi dewasa ini, binatang ternak diberi pakan
berupa bubuk protein hewani dengan dalih untuk meningkatkan
kuantitas produksi daging. Akibatnya, timbullah petaka seperti
penyakit sapi gila. Oleh sebab itu, Allah mengakhiri ayat mulia ini
dengan kalimat ‘maka apakah mereka tidak memperhatikan?’ Ini
merupakan bukti mukjizat Al-Quran dalam ilmu kedokteran.

Dua Orang Pengundang Laknat

Rasulullah bersabda, “Waspadalah terhadap dua orang pengundang
laknat.” Para sahabat bertanya, “Siapakah dua orang pengundang
laknat itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah
orang yang buang hajat di tengah jalan dan orang yang buang
hajat di tempat bernaung manusia.” (HR. Ahmad dan Muslim).

Rasulullah juga bersabda, “Tidaklah seseorang dari kalian buang
air kecil di air yang tergenang, lalu mandi dengan air itu” (HR.
Muttafaq ‘Alaih).
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Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah melarang air yang
tergenang dikencingi. (HR. Muslim).

Beliau juga bersabda, “Jika salah seorang dari kalian minum,
maka jangan bernapas di dalam cangkirnya. Dan jika ingin buang
air, maka jangan menyentuh kemaluannya dan jangan mem-
bersihkannya dengan tangan kanannya.”

Dalam hadis lain, “Jika salah seorang dari kalian bangun tidur
maka janganlah ia memasukkan tangannya ke dalam bejana air
sebelum mencucinya terlebih dahulu tiga kali. Karena ia tidak tahu
ke mana saja tangannya itu bergerak (saat tidur).” (HR. Muttafaq
‘Alaih).

Dari Abi Al-Ghadiyah al-Yamami, ia berkata, “Saya datang ke
Madinah. Kemudian datanglah utusan Katsir ibn ash-Shillat.
Rasulullah lalu memanggil mereka, namun tak seorang pun yang
bangkit kecuali Abu Hurairah dan lima orang dari mereka. Aku
salah satunya. Mereka lalu bangkit dan makan. Kemudian Abu
Hurairah mencuci tangannya, lalu berseru, “Demi Allah, wahai
penghuni masjid, kalian telah durhaka kepada Abu al-Qasim.” (HR.
Ahmad).

Jika kita lihat dengan mata jernih faedah-faedah yang akan
kita raih dengan mengikuti ajaran-ajaran Rasulullah di atas, maka
kita akan mendapatkan hikmah di balik semuanya. Ilmu penge-
tahuan modern menyimpulkan adanya hubungan antara ketidak-
bersihan dan pencemaran dengan timbulnya penyakit, baik oleh
bakteri atau virus.

Ada beberapa penyakit yang bisa menular melalui makanan
atau air yang tercemar kotoran (melalui lubang anus atau mulut).
Misalnya, demam tipus atau tifoid, kolera, disentri amuba, infeksi
liver dan flu usus yang gejalanya berupa mencret dan muntah
berat. Demam tipus adalah penyakit umum yang timbul akibat
bakteri Salmonella dan hanya menyerang manusia saja. Secara
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klinis, gejalanya berupa tubuh lemas, demam dan gangguan pada
perut, pembengkakan pada limpa, serta kekurangan sel darah
putih.

Bakteri Salmonella akan masuk ke dalam tubuh melalui mulut
dari air, susu, atau makanan yang tercemar. Di dunia ini, manusia
adalah gudang bakteri Salmonella satu-satunya. Orang-orang yang
terserang demam tipus atau yang baru sembuh dan para pembawa
bakteri menjadi sumber utama penularan.

Masa inkubasi penyakit ini berlangsung sekitar 5-14 hari,
kadang bisa sampai 60 hari. Namun, terkadang hanya sampai tiga
hari saja. Hal itu tergantung jumlah bakteri penyakit itu sendiri.
Gejala klinis dan lamanya penyakit ini pun berbeda-beda antara
satu penderita dengan penderita lainnya.

Menelan sejumlah bakteri Salmonella pada makanan yang
tercemar dianggap sebagai penyebab penyakit tipus. Bakteri ini
akan masuk ke dalam lambung, lalu menempel di usus halus. Dari
situ ia akan menyebar ke liver, empedu, limpa, ginjal, dan sumsum
tulang. Selama fase ini, akan terjadi peningkatan suhu tubuh dan
munculnya gejala-gejala demam tipus seperti pusing, lemas, batuk
ringan, insomnia, perih di perut, diare bahkan konstipasi. Selain
itu, akan tampak bintik-bintik merah pada kulit perut.

Pada fase ini, yang paling penting kita ketahui adalah bakteri
Salmonella tipus ini bisa keluar bersama tinja, sebagaimana juga
melalui urine. Walau pasien demam tipus telah sembuh, ia tetap
membawa bakteri Salmonella. Bakteri ini mengendap di dua tem-
pat; pada kantong empedu dan ginjal. Pertama, dari kantong
empedu, bakteri ini bergerak menuju usus lalu keluar bersama
feses. Kedua, dari ginjal, bakteri ini akan keluar melalui urine.

Dengan demikian, sungguh benar sabda Rasulullah yang me-
larang kita untuk buang air besar di jalanan dan buang air kecil
di air tergenang. Sebab, tinja dan urine penderita demam tipus
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dapat mencemari tanah, debu, dan air dengan bakteri Salmonella.
Apalagi bakteri ini dapat bertahan hidup di tanah bersama feses
selama enam minggu, sedang di air minimal selama empat minggu.

Rasulullah juga memerintahkan kita untuk mencuci tangan
dan tidak menggunakan tangan kanan untuk membersihkan diri
sehabis buang air. Secara ilmiah, telah terbukti bahwa sebagian
besar kasus keracunan makanan, tipus, dan disentri usus disebab-
kan oleh orang-orang yang membawa mikroba penyakit, tidak
menjaga kesehatannya dan tidak mengikuti sunnah serta petunjuk
Rasulullah.

Pada 1964, terjadi epidemi wabah penyakit demam tipus di
kota Aberdeen, Inggris. Peristiwa ini cukup menggemparkan dan
mengagetkan berbagai kalangan. Penyebabnya adalah makanan
kaleng yang diimpor dari luar negeri. Ternyata kaleng makanan
tersebut sudah tercemar sejak dari negara pengekspornya. Setelah
disterilisasi, kaleng-kaleng tersebut ditaruh di sungai dekat pabrik
pembuat makanan dengan tujuan untuk mendinginkannya. Laporan
investigasi saat itu berkesimpulan bahwa sungai tersebut tercemar
limbah, dan bakteri Salmonella masuk ke dalam kaleng melalui
celah-celahnya yang belum tertutup rapat.

Bayangkan, sungai yang mengalir deras saja dapat mencemari
kaleng-kaleng tersebut, lantas bagaimana kiranya dengan air yang
tergenang? Sungguh benar sabda Rasulullah, seorang nabi pembawa
rahmat bagi seluruh manusia.

Nyamuk Pembawa Penyakit
Allah berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang
yang beriman, mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: ‘Apakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?’ Dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-
orang yang fasik.” (Al-Baqarah: 26).

Pengetahuan tentang nyamuk dan perannya dalam menimbul-
kan penyakit masih terasa mustahil sebelum ditemukan mikroskop.
Misalnya, peran nyamuk dalam membawa parasit malaria, tidak
diketahui kecuali beberapa tahun sebelum abad ke-20.

Sir Ronald Ross adalah ahli bakteri Inggris yang menemukan
parasit malaria dalam sistem gastrointestinal nyamuk Anopheles
pada 1897, dan meletakkan dasar untuk melawan penyakit ter-
sebut. Pada 1898, sekelompok ilmuwan Italia berhasil menemukan
peran nyamuk dalam membawa benih-benih penyakit.

Kata malaria sendiri berasal dari bahasa Italia yang berarti
udara yang rusak. Hingga kini, kata ini masih digunakan karena
merupakan istilah historis. Padahal, maknanya dilandasi anggapan
yang salah, bahwa penyakit berpindah ke dalam tubuh manusia
melalui udara yang kotor. Oleh sebab itu, saat Al-Quran me-
ngecam tindakan orang-orang kafir yang meremehkan nyamuk
dan menyebutkan bahayanya. Dengan demikian, Al-Quran telah
mendahului pengetahuan ilmiah abad ke-20.

Di antara keterangan Al-Quran yang mengandung mukjizat
ialah ayat-ayatnya yang lebih cenderung menggunakan kata
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ba’idhah (nyamuk betina) dan dhamir hd pada kata fauq yang
menunjukkan makna mufrad (tunggal) dan ta nits (feminin) ke-
timbang menggunakan kata ba’idh (nyamuk jantan) atau bentuk
jamak yang menandakan kesamaan dua jenis dalam hal sifat. Dan
faktanya, ternyata hanya nyamuk betina saja yang mendapat
makanannya dengan cara mengisap darah dan menularkan pe-
nyakit. Nyamuk jantan sendiri tidak memiliki organ mulut (mon-
cong) yang dapat melubangi kulit.

Demikianlah, Al-Quran menggunakan kata yang sesuai dengan
fakta ilmiah jauh sebelum diungkap ilmu pengetahuan modern.
Al-Quran menafikan keseganan Allah membuat perumpamaan
berupa nyamuk, tak lain untuk menunjukkan peran penting nya-
muk dan makhluk yang serupa dengannya, serta untuk mengecam
sikap orang-orang kafir yang meremehkan makhluk tersebut. Al-
Quran juga ingin membongkar kebodohan mereka yang meng-
abaikan bahaya nyamuk.

Dalam ayat di atas, bermacam jenis nyamuk ditunjukkan oleh
kata ba’tidhah dalam bentuk nakirah. Dan kata md yang disebut
dua kali menandakan sesuatu yang lebih rendah dari nyamuk atau
yang lebih besar darinya, seperti binatang-binatang yang bisa me-
nularkan penyakit.

Sedangkan kata faug, secara etimologi maknanya ialah ke-
tinggian dan kelebihan dalam hal sifat. Kalimat ba’iidhatan famda
faugahd maknanya, sesuatu yang melebihi nyamuk dalam hal ben-
tuk dan remehnya. Penggunaan kata ini berkonotasi penurunan
derajat dari ‘hina’ menjadi ‘lebih hina) apalagi huruf fa setelahnya
menunjukkan adanya hubungan antara kalimat sesudahnya dengan
kalimat sebelumnya.

Jadi maknanya, ‘sesuatu yang melebihi nyamuk dalam hal
bentuk kecilnya’ karena maksud yang diinginkan adalah kekecilan-
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nya. Kata fauq sendiri digunakan untuk memaknai keunggulan dan
kelebihan dalam hal sifat.

Bermacam jenis nyamuk dan makhluk kecil lain berbeda-beda
dalam hal bentuk dan kebiasaannya, demikian pula senjata yang
digunakan masing-masing untuk menyerang manusia atau hewan.
Sebab satu jenis nyamuk saja bisa menyebabkan bermacam pe-
nyakit pada korban-korban tertentu.

Pertempuran manusia melawan makhluk kecil selalu saja akan
dimenangkan oleh balatentara makhluk kecil tersebut. Tentu saja
ini merupakan tantangan abadi terhadap kesombongan dan ke-
angkuhan manusia. Contoh nyata dari takdir Allah yang me-
ngandung mukjizat dan bukti pertolongan Allah untuk makhluk-
Nya, sekecil apa pun makhluk itu. Demikianlah, tantangan Al-Quran
kepada manusia melalui nyamuk dan makhluk yang lebih kecil
darinya menjadi pertanda dan bukti ilmu Allah Yang Maha Luas
dan meliputi segala sesuatu. Juga sebagai penjelas wahyu yang
diturunkan-Nya. Sungguh benar dan menakjubkan penjelasan ten-
tang rahasia-rahasia penciptaan Allah dalam firman-Nya, “Dan
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.
Dan (neraka) Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi ma-
nusia.” (Al-Mudatstsir: 31).

Nyamuk adalah serangga kecil yang memiliki sayap. Nyamuk
jantan mendapatkan makanan hanya dari madu bunga saja, bukan
dari darah. Sang pejantan tidak bisa menggigit kulit manusia. Lain
halnya dengan nyamuk betina, ia memiliki mulut yang dirancang
untuk melubangi kulit manusia dan hewan yang memiliki darah
panas untuk mendapatkan makanan. Hal itu karena nyamuk be-
tina membutuhkan protein untuk menghasilkan telur.

Jika nyamuk betina membawa bakteri penyakit yang diisapnya
dari manusia dan hewan yang mengandung penyakit tersebut,
maka sangat mungkin nyamuk ini memindahkan bakteri itu me-
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lalui cairan liurnya dan menyebarkannya dalam skala yang lebih
luas. Karena itu, bahaya nyamuk tidak terbatas pada sengatannya
yang kadang menimbulkan perih, gatal dan bentol, tetapi juga
pada bakteri penyakit menular yang dibawanya.

Di antara bakteri yang dibawa nyamuk ialah parasit malaria
(Plasmodium), parasit yang menyebabkan penyakit kaki gajah
(Elephantiasis), parasit penyakit demam kuning (Yellow Fever),
demam berdarah (Hemorrhagic Fever), dan demam Rift Valley.

1. Malaria

Malaria adalah penyakit adalah penyakit infeksi yang disebabkan

oleh protozoa parasit yang merupakan golongan Plasmodium,

di mana proses penularannya melalui gigitan nyamuk Anopheles.

Protozoa parasit jenis ini banyak sekali tersebar di wilayah

tropis, misalnya di Amerika, Asia dan Afrika. Penyakit ini

ditandai dengan siklus menggigil, demam, sakit, dan ber-
keringat. Tak jarang, penderita malaria akan mengalami dehidrasi
dan kelelahan.

2. Penyakit Filariasis atau kaki gajah (Elephantiasis)
Filariasis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh cacing
Filaria yang ditularkan melalui berbagai jenis nyamuk. Pe-
nyakit ini bersifat menahun (kronis) dan bila tidak mendapat-
kan pengobatan, dapat menimbulkan cacat menetap berupa
pembesaran kaki, lengan dan alat kelamin baik perempuan
maupun laki-laki.

Penyakit ini ditularkan melalui nyamuk yang mengisap
darah seseorang yang telah tertular sebelumnya. Darah yang
terinfeksi dan mengandung larva akan ditularkan ke orang
lain pada saat nyamuk yang terinfeksi menggigit atau meng-
hias darah orang tersebut. Tidak seperti malaria dan demam
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berdarah, Filariasis dapat ditularkan oleh 23 spesies nyamuk
dari genus Anopheles, Culex, Mansonia, Aedes & Armigeres.
Oleh sebab itulah Filariasis dapat menular dengan sangat
cepat.

Gejala klinis Filariasis akut dapat berupa demam ber-
ulang-ulang selama 3-5 hari, pembengkakan kelenjar getah
bening (tanpa ada luka) di daerah lipatan paha dan ketiak,
radang saluran kelenjar getah bening yang terasa panas dan
sakit yang menjalar dari pangkal kaki atau pangkal lengan,
serta pembesaran tungkai, lengan, buah dada, buah zakar yang
terlihat agak kemerahan dan terasa panas.

. Demam Kuning (Yellow Fever)

Yellow Fever adalah penyakit sistemik akut yang disebabkan
Flavivirus. Pada kasus-kasus parah, infeksi virus Yellow Fever
menyebabkan demam tinggi, pendarahan dalam kulit, dan
necrosis (kematian) sel-sel ginjal dan hati. Kerusakan yang
ditimbulkan virus Yellow Fever pada hati berakibat jaundice
(kekuningan) parah, yang menguningkan kulit. Makanya di-
sebut “Yellow Fever”.

Pada kebanyakan kasus, virus Yellow Fever ditularkan me-
lalui gigitan nyamuk. Di perkotaan, Yellow Fever dapat ditular-
kan dari orang ke orang oleh nyamuk Aedes Aegypti. Di
hutan, Yellow Fever ditularkan dari monyet ke manusia oleh
nyamuk-nyamuk yang berkembang biak dalam lubang-lubang
pohon di hutan hujan.

Masa inkubasi virus ini antara 3-6 hari. Setelah masa
inkubasi, timbul demam, menggigil, nyeri kepala yang hebat,
sakit punggung, myalgia (nyeri otot), anoreksia, nausea (mual),
dan perdarahan pada gusi (danepistaksis). Gejala tersebut biasa-
nya hilang setelah 3-4 hari, dan ketika pada tahap ini terjadi
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viremia (virus dapat ditemukan dalam darah). Pada tahap
viremia ini kadang disertai jaundice (kekuningan), pendarahan
(hemorrhage), muntah yang berwarna hitam (black vomit),
tidak dapat kencing (anuria), dan terminal delirium.

4. Demam Rift Valley

Demam Rift Valley adalah zoonosis virus yang terutama me-
nyerang hewan tetapi juga memiliki kemampuan untuk meng-
infeksi manusia. Infeksi dapat menyebabkan penyakit berat
pada hewan dan manusia. Virus Rift Valley adalah anggota
dari genus Phlebovirus, salah satu genus kelima dari keluarga
Bunyaviridae. Virus ini pertama kali diidentifikasi pada 1931
selama penyelidikan epidemi di antara domba-domba di se-
buah peternakan di Lembah Rift, Kenya. Sejak itu, wabah telah
dilaporkan di sub-Sahara dan Afrika Utara. Pada tahun 1997-
1998, wabah besar terjadi di Kenya, Somalia, dan Tanzania.
Dan pada bulan September 2000, kasus Demam Rift Valley
dikonfirmasi di Arab Saudi dan Yaman.

Masa inkubasi Demam Rift Valley bervariasi dari 2 hingga
6 hari. Mereka yang terinfeksi ada yang tanpa gejala atau
adanya gejala ringan dari penyakit yang ditandai oleh sindrom
demam, demam timbul secara mendadak mirip dengan flu,
nyeri otot, nyeri sendi dan sakit kepala. Beberapa pasien me-
ngeluhkan leher kaku, kepekaan terhadap cahaya, kehilangan
nafsu makan dan muntah. Gejala Demam Rift Valley biasanya
berlangsung 4-7 hari, setelah waktu respon kekebalan tubuh
menjadi terdeteksi dengan munculnya antibodi dan virus se-
cara bertahap menghilang dari darah.

5. Demam berdarah

Demam ini disebabkan oleh virus yang dibawa nyamuk famili
Stegomyia dan Aedes Aegypti, yaitu nyamuk yang menggigit
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pada siang hari dan dianggap sebagai pembawa utama virus.
Nyamuk Aedes Aegypti ini menempati wilayah perkotaan dan
berkembangbiak di air yang tergenang. Sebagian besar korban
nyamuk ini adalah anak-anak dan orang tua.

Di antara gejalanya adalah demam dan bintik-bintik pada
kulit, nyeri otot dan persendian. Oleh sebab itu, demam ini
juga disebut dengan demam tulang remuk (break bone fever).
Kemudian timbul beberapa gejala klinis yang menyertai seperti
mual, muntah, penurunan nafsu makan (anoreksia), sakit perut,
diare, menggigil, kejang dan sakit kepala. Selain itu, penderita-
nya juga mengalami pendarahan pada hidung (mimisan) dan
gusi, serta munculnya bintik-bintik merah pada kulit akibat
pecahnya pembuluh darah. Demam inilah yang menyebabkan
setengah juta orang masuk rumah sakit setiap tahun dan
ribuan nyawa melayang.

Lalat

Diriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, “Jika
lalat hinggap di minuman salah kalian, hendaknya kalian men-
celupkannya lalu mengambilnya lagi. Karena di salah satu sayapnya
terdapat penyakit, sementara di sayapnya yang lain terkandung
obatnya.” (HR. Bukhari dan Ahmad).

Hadis ini termasuk mukjizat medis Nabi yang harus dicatat
oleh sejarah kedokteran dengan tinta emas. Empat belas abad
silam, hadis ini telah menyebutkan adanya sumber penyakit dan
faktor penyembuh pada dua sayap lalat.

Berbagai riset dan percobaan ilmiah modern telah membenar-
kan rahasia tersembunyi di balik hadis ini. Bahwa ada satu ke-
istimewaan di salah satu sayap lalat, yaitu dapat menyingkirkan
bakteri. Atas dasar itu, jika lalat jatuh ke dalam minuman atau
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makanan dan menyebarkan bakteri yang menempel di sayapnya,
maka pembasmi bakteri itu terdapat di sayapnya yang lain. Di
tubuh lalat ada penyakit, dan di sana pula ada obatnya.

Secara ilmiah terbukti bahwa lalat mengeluarkan sekresi be-
rupa korpuskel, yaitu sejenis enzim bernama bakteriofag (pe-
mangsa bakteri). Bakteriofag yang terdapat pada lalat memiliki
bentuk yang sangat kecil, mungkin panjangnya sekitar 20-25
milimikron. Jika lalat masuk ke dalam makanan atau minuman,
maka kita harus mencelupkan lalat itu agar antibodinya keluar
sehingga dapat membunuh bakteri yang dibawanya. Ilmu pe-
ngetahuan modern telah membuktikan kebenaran sabda Nabi di
atas secara menakjubkan. Ini merupakan satu jawaban bagi orang-
orang yang mengingkari hadis-hadis Nabi.

Lepra

Ilmu kedokteran modern telah membuktikan bahwa penyakit lepra
(kusta) termasuk penyakit kulit yang paling berbahaya dan me-
nular melalui mikroba leprosy (mycobacterium leprae) yang di-
kenal dengan nama Hansen’s Bacillus. Mikroba ini bisa dilihat dan
dikenali sejak 100 tahun yang lalu. Walau demikian, ilmu ke-
dokteran modern belum bisa mengentaskannya sampai sekarang.
Penyakit lepra dapat menular langsung, yaitu dengan sentuhan
yang terus-menerus dan dalam waktu yang lama. Penularan tidak
langsung, misalnya melalui pakaian atau debu. Adapun sumber
penularan utama adalah sekresi hidung dan liur (lewat bersin dan
ludah). Potensi penularan—meski jarang—bisa melalui sperma,
sekresi vagina, darah, urine dan air susu ibu.
Pintu masuk penyakit ini amat banyak, di antaranya:
¢ Jalur kulit langsung, melalui abrasi di kedua kaki pada orang-
orang yang biasa berjalan tanpa alas kaki.

118 ;’4@ BUKU PINTAR SAINS DALAM AL-QURAN



¢ Selaput hidung, yaitu dengan mengisap debu.

¢ Melalui organ genital dan jalur pencernaan.

¢ Penularan melalui profesi pekerjaan, seperti pada dokter atau
perawat.

Lepra bukan penyakit bawaan. Anak yang dilahirkan dari
orang tua yang berpenyakit lepra bisa sehat dan tidak terserang
lepra, jika langsung dipisahkan dari ibunya setelah dilahirkan.
Tetapi jika ia dibiarkan dekat dengan ibunya maka ia akan tertular.

Masa inkubasi penyakit ini berbeda-beda, berlangsung antara
beberapa minggu sampai beberapa tahun. Biasanya, paling lama
dua hingga tiga tahun. Lepra terbagi menjadi dua macam; Lepra
Lepromatosa dan Lepra Tuberkuloid. Ada pula jenis ketiga, yakni
lepra perbatasan, yang memiliki gambaran kedua bentuk lepra.
Jika keadaannya membaik, maka akan menyerupai lepra Tuberkuloid.
Jika keadaannya memburuk, maka akan menyerupai lepra Lepro-
matosa.

Pada lepra Lepromatosa muncul benjolan kecil atau ruam
menonjol yang lebih besar dengan berbagai ukuran dan bentuk.
Terjadi kerontokan rambut tubuh, termasuk alis dan bulu mata.
Lepra Tuberkuloid ditandai dengan ruam kulit berupa satu atau
beberapa daerah putih yang datar. Daerah tersebut kebal terhadap
sentuhan karena mikobakteri telah merusak saraf-sarafnya.

Seiring perjalanan penyakit penderita lepra—baik diobati
maupun tidak diobati—bisa terjadi reaksi kekebalan tertentu, yang
kadang timbul sebagai demam dan peradangan kulit, saraf tepi
dan kelenjar getah bening, sendi, buah zakar, ginjal, hati dan mata.
Pengobatan yang diberikan tergantung kepada jenis dan beratnya
reaksi, bisa diberikan kortikosteroid atau talidomid.

Mycobacterium leprae adalah satu-satunya bakteri yang meng-
infeksi saraf tepi dan hampir semua komplikasinya merupakan
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akibat langsung dari masuknya bakteri ke dalam saraf tepi. Bakteri
ini tidak menyerang otak dan medulla spinalis.

Kemampuan untuk merasakan sentuhan, nyeri, panas dan
dingin menurun, sehingga penderita yang mengalami kerusakan
saraf tepi tidak menyadari adanya luka bakar, luka sayat atau tidak
sadar melukai dirinya sendiri. Kerusakan saraf tepi juga menyebab-
kan kelemahan otot yang menyebabkan jari-jari tangan seperti
sedang mencakar dan kaki terkulai. Karena itu penderita lepra
menjadi tampak mengerikan.

Penderita juga memiliki luka di telapak kakinya. Kerusakan
pada saluran udara di hidung bisa menyebabkan hidung ter-
sumbat. Kerusakan mata dapat menyebabkan kebutaan. Penderita
lepra Lepromatosa dapat menjadi impoten dan mandul, karena
infeksi ini dapat menurunkan kadar testosteron dan jumlah sperma
yang dihasilkan oleh testis.

Demam

Suhu tubuh manusia bisa naik karena beberapa sebab. Di antara-
nya karena terserang penyakit berbasis bakteri atau virus. Jika suhu
tubuh naik hingga 41°C, maka sesegera mungkin harus segera
diturunkan, agar pusat panas di otak kembali teratur dan tubuh
kembali normal seperti sediakala. Peningkatan suhu tubuh secara
mendadak inilah yang disebut dengan demam.

Dalam beberapa hadis, Nabi menjelaskan teknik pengobatan
nabawi dalam menurunkan tingginya suhu tubuh. Beliau me-
nyarankan untuk menggunakan air dingin dalam menurunkan
panas demam.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Nabi
bersabda, “Demam adalah bagian dari keluasan Jahanam, karena
itu dinginkan ia dengan air.” Saat Nabi mengalami demam yang
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mengakibatkan beliau wafat, beliau meminta agar tubuhnya di-
siram dengan air sebanyak tujuh kantong kulit.

Meski saat ini sarana pengobatan dan antibiotik telah meng-
alami kemajuan, tetapi pengobatan nabawi masih tetap menjadi
media penyembuhan yang paling efektif dan ideal pada saat
demam. Banyak kondisi di mana suhu tubuh seseorang naik dan
tidak bisa diturunkan oleh obat penurun panas, sehingga para
dokter akan menggunakan air dingin untuk mengembalikannya ke
keadaan semula. Oleh sebab itu, para dokter anak menyarankan
agar segera mengkompres tubuh anak dengan air dingin jika
terserang demam.

Demam yang menyerang manusia sebenarnya memiliki be-
berapa faedah. Hal ini telah terbukti secara ilmiah dan sesuai
dengan hadis Nabi. Saat seseorang terserang demam, maka kadar
zat endorfin dalam tubuhnya akan bertambah.

Zat endorfin ini dihasilkan oleh sel darah putih, ia dapat
membunuh virus atau bakteri yang menyerang tubuh. Endorfin
bisa membentuk antibodi yang melindungi tubuh. Ia tidak hanya
menyelamatkan tubuh dari virus dan bakteri saja, melainkan juga
menambah daya tahan dan kekebalan tubuh dari berbagai pe-
nyakit, serta membantu menghilangkan sel-sel kanker. Dengan
demikian, demam dapat mencegah timbulnya sel-sel kanker yang
berpotensi menyebabkan seseorang terkena penyakit kanker.

Dengan demikian, demam bisa lebih berguna daripada me-
minum obat. Oleh sebab itu, tak jarang para dokter sengaja me-
nimbulkan demam buatan pada pasien dengan suntikan bahan-
bahan tertentu untuk mempercepat penyembuhan.

Suatu ketika, ketika penyakit demam disebut-sebut di hadapan
Nabi, ada seseorang yang mencaci-maki. Nabi kemudian bersabda,
“Jangan kau mengumpatnya, karena ia dapat mengilangkan dosa,
sebagaimana api dapat melunakkan kekerasan besi.” (HR. Ahmad)
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Marah dan Emosi

Emosi dan reaksi jiwa seperti marah, sedih, takut dan gelisah
dapat meningkatkan sekresi hormon adrenalin dan noradrenalin,
sehingga mengakibatkan bertambahnya detak jantung. Kadang juga
menyebabkan peningkatan tekanan darah akibat penyempitan
pembuluh arteri dan pembuluh vena.

Beberapa dampak emosi antara lain:

¢ Terjadinya peningkatan gula darah akibat pelepasan glikogen
dalam liver sehingga menyebabkan penyakit diabetes. Para ahli
mengatakan, sebagian besar kasus diabetes timbul karena
emosi yang berlebihan.

¢ Meningkatnya kadar kolesterol sehingga menyebabkan pengerasan
arteri dan mengakibatkan penyakit jantung.

¢ Terjadinya gangguan pencernaan dan konstipasi akut.

¢ Melemahnya sistem kekebalan tubuh sehingga menyebabkan
timbulnya kanker akibat gangguan hormonal.

Oleh sebab itu, para dokter menganjurkan pasien mereka yang
mengalami tekanan darah tinggi atau penyempitan pembuluh arteri
agar menghindari emosi dan amarah. Demikian pula pasien pe-
nyakit diabetes, dianjurkan untuk menghindari emosi karena
hormon adrenalin dapat menambah gula darah.

Secara ilmiah terbukti bahwa sejumlah hormon nor-adrenalin
dalam darah dapat bertambah sampai dua atau tiga kali lipat
dalam posisi berdiri selama lima menit. Sementara hormon
adrenalin, hanya naik sedikit ketika berdiri. Sementara itu, tekanan
jiwa atau emosi dapat menyebabkan penambahan kadar adrenalin
dalam jumlah besar. Oleh sebab itu, Nabi menganjurkan orang
yang marah untuk duduk jika ia sedang berdiri. Jika amarahnya
belum juga mereda, maka ia harus membaringkan dirinya.
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Nabi bersabda, “Jika salah seorang dari kalian marah dan ia
sedang berdiri maka hendaklah ia duduk. Jika amarahnya belum
mereda maka hendaknya ia membaringkan dirinya.” (HR. Ahmad)."

Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa tak ada jalan lain
untuk mengontrol amarah kecuali dengan duduk dan berbaring.
Akan tetapi sujud lebih baik daripada berbaring, karena sujud
dapat menguatkan jantung.

Pada posisi sujud, jantung menjadi tegak dengan kemiringan
hingga 45 derajat. Saat itu, jantung tidak perlu mengerahkan
energinya untuk memompa darah, karena ia akan mengalirkan
darah ke bawah secara spontan. Sungguh benar sabda Rasulullah
dalam hadis di atas.

Di antara media pengobatan dan penyembuhan yang bisa
digunakan manusia untuk mengurangi amarah adalah dengan
diam. Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah
bersabda, “Ajarlah, permudahlah dan jangan mempersulit. Jika kau
marah maka diamlah, dan jika kau marah maka diamlah. Jika kau
marah, maka diamlah!”

Di antara obat penting yang dianjurkan Nabi untuk me-
ngobati marah dan meringankan gejolaknya adalah berdoa mem-
baca ta’awudz (berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk).
Diriwayatkan dari Sulaiman ibn Shurad, ia berkata, “Aku duduk
bersama Nabi, sedang dua orang laki-laki saling mencaci. Salah
seorang dari mereka memerah wajahnya dan uratnya tampak. Nabi
lantas bersabda, “Aku tahu satu kalimat yang jika diucapkan oleh-
nya maka akan hilang darinya apa yang ia alami. Jika ia membaca:
a‘ddzu billdh min asy-syaithan ar-rajim (aku berlindung kepada
Allah dari setan yang terkutuk), niscaya apa yang ia alami akan
hilang.”

"Hadis sahih.
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Para sahabat lalu mendatangi orang yang sedang marah itu.
Mereka berkata, “Nabi bersabda, “Berlindunglah kepada Allah dari
setan yang terkutuk.” Tetapi orang itu malah berkata, “Apa aku
gila?” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Jika
seseorang marah, lalu mengucap a%dzu billdh, maka amarahnya
akan mereda.” (HR. Ibnu Adi).!?

Para ahli jiwa menyarankan orang-orang yang mudah marah
untuk melakukan latihan relaksasi otak. Hal itu bisa dilakukan
misalnya dengan menghitung dari 1 sampai 30 sebelum berbicara.
Hakikat ini diungkap Nabi 1.400 yang lalu, yaitu saat beliau
menyuruh orang yang marah untuk diam sesaat, lalu meminta
perlindungan kepada Allah dengan mengucapkan a’idzu billdh
beberapa kali.

Riset medis menyimpulkan bahwa amarah, baik yang tampak
maupun terpendam dapat membahayakan kesehatan. Karena me-
nahan amarah terus-menerus dapat meningkatkan tekanan darah.
Adapun amarah yang dilampiaskan dan berlangsung terus-menerus
dapat menyebabkan penyakit pembuluh arteri dan serangan jantung.

Ibnu Abbas ditanya tentang mana yang paling berbahaya bagi
tubuh, amarah ataukah kesedihan? Ia menjawab, “Saluran kedua-
nya sama tetapi maknanya berbeda. Siapa yang ingin melawan
orang yang tak kuasa dilawannya, maka ia akan menahan amarah-
nya sehingga hal itu menjadi sumber kesedihan baginya. Dan siapa
yang melawan orang yang bisa dikalahkannya, maka ia akan me-
ngalahkannya sehingga ia menjadi marah karenanya.”

Rasulullah telah menganjurkan kita untuk menjauhi amarah.
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahih-nya, bahwa seseorang
berkata kepada Nabi, “Berikan aku nasihat” Maka beliau men-

2Hadis sahih.
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jawab, “Jangan marah!” Beliau mengulangi sabdanya ini berkali-
kali.

Beliau bersabda, “Jangan marah!” Karena marah adalah jalan
menuju kedengkian dan kebencian, dan keduanya adalah bencana
bagi jiwa.

Di antara tips untuk mengurangi amarah ialah dengan ber-
wudu. Diriwayatkan dari Athiyyah as-Sa’di bahwa Rasulullah ber-
sabda, “Amarah termasuk setan dan setan tercipta dari api. Api
hanya bisa dipadamkan dengan air. Jika seorang dari kalian marah
maka hendaknya ia berwudu.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud).

Nabi juga bersabda, “Amarah adalah warna merah pada hati.
Pernahkah kau lihat pembengkakan uratnya dan warna merah
pada kedua matanya? Jika salah seorang dari kalian mendapati hal
itu pada dirinya sedang ia berdiri, maka hendaknya ia duduk. Dan
jika ia duduk, maka hendaknya ia tidur merebahkan diri. Dan
amarahnya belum hilang, maka hendaknya ia berwudu dengan air
dingin atau mandi, karena api tidak bisa dipadamkan kecuali
dengan air” (HR. Tirmidzi).

Kedokteran modern menyimpulkan bahwa amarah timbul dari
suhu yang panas, sekresi keringat dan perasaan tertekan. Oleh
sebab itu, wudu atau mandi dengan air dingin dapat meringankan
gejala-gejalanya dan menenangkan sistem saraf.

Berbagai percobaan ilmiah juga membuktikan bahwa amarah
dapat menimbulkan peningkatan sekresi kelenjar adrenal sehingga
menyebabkan peningkatan suhu tubuh. Sungguh benar Nabi saat
beliau bersabda, “Amarah itu dari setan, dan setan dari api” Hadis
ini tidak semata-mata dianggap sebagai majaz atau perumpamaan,
tapi juga menunjukkan hakikat ilmiah. Karena marah dapat me-
manaskan tubuh yang sebagian besar terdiri dari air dan tak bisa
didinginkan kecuali dengan air juga. Oleh sebab itu, wudu atau
meminum sedikit air dapat mendinginkan tubuh secara cepat. Saat
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itu, api amarah akan padam dan hati menjadi tenang kembali.
Inilah makna yang disabdakan Rasulullah, “Di dalam jasad ada
segumpal daging. Jika ia baik maka seluruh anggota tubuh menjadi
baik. Dan jika ia rusak maka seluruh anggota tubuh pun akan
rusak. Ia adalah hati (jantung).”

Toleransi dan Sikap Pemaaf
dapat Mencegah Penyakit

Di dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang menyeru manusia
agar memaafkan kesalahan orang-orang yang berbuat salah. Allah
berfirman, “Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan se-
sungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah
(mereka) dengan cara yang baik.” (Al-Hijr: 85).

Dalam ayat lain, “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Ali Imran: 134).

“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” (Al-Furqan: 63).

Demikian pula dalam sunnah Nabi, banyak hadis yang meng-
anjurkan untuk memaafkan kesalahan orang lain dan menyingkir-
kan kedengkian dalam hati.

Ibnu an-Najjar meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Sambung-
lah silaturahmi dengan orang yang memutusnya dan berbuat baiklah
kepada orang yang telah bersikap buruk kepadamu. Katakan yang
benar walaupun terhadap dirimu sendiri.”
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Dalam hadis lain, “Tak ada takaran yang lebih besar pahalanya
di sisi Allah dari takaran amarah yang ditahan seseorang demi
mengharap ridha Allah.” (HR. Ibnu Majah).

Sikap pemaaf dapat membuat manusia yang dianiaya atau
dizalimi oleh orang lain mampu hidup dengan tenang dan damai.
Sebab, sikap ini menjauhkannya dari kegelisahan atau tekanan
emosi serta akibatnya yang dapat merugikan kesehatan.

Memaafkan orang yang bersalah tidak berarti harus terus
melanjutkan hubungan dengannya atau tetap menjaga perasaan
terhadapnya. Tetapi melupakan sikap buruknya dan menjauhkan-
nya dari ingatan. Dengan demikian, akan hilang pula apa yang
terpendam dalam hati.

Maksud menahan amarah dan memaafkan dalam hadis di atas
adalah memberi maaf saat mampu. Para perawi meriwayatkan dari
Nabi dengan isnad yang baik, bahwa beliau bersabda, “Siapa yang
menahan amarahnya padahal ia mampu mengeluarkannya, maka
Allah akan memanggilnya sebagai pemuka seluruh makhluk, mem-
berinya pilihan berupa bidadari-bidadari cantik. Ia boleh menikahi
siapa saja di antara mereka yang diinginkannya.”

Marah dan pengaruh negatifnya

Saat seseorang marah, maka tubuhnya akan bergejolak dan te-
kanan darahnya naik sehingga ia mudah terserang penyakit, baik
fisik maupun psikis. Sejumlah riset ilmiah menyimpulkan bahwa
amarah yang berkelanjutan dapat mengurangi usia manusia. Oleh
sebab itu, Nabi menganjurkan kaum muslim agar menghindari
sifat pemarah. Seseorang layak marah jika kesucian atau hukum
Allah ada yang dilanggar. Rasulullah bersabda kepada orang yang
marah, “Jika salah seorang dari kalian marah, hendaknya ia diam.”
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Beliau juga bersabda, “Hendaknya seorang dari kalian tidak
memutuskan hukum di antara dua orang yang bertikai dalam
keadaan marah.” (HR. Muslim).

Al-Quran menggambarkan amarah dengan kekuatan setan
yang mengalahkan manusia dan mendorongnya melakukan per-
buatan-perbuatan yang keji. Saat marah, Nabi Musa as melempar-
kan Lauh (kitab Taurat) dan menarik kepala adiknya. Namun, saat
kemarahannya reda, Nabi Musa kembali mengambil Lauh tersebut.
Allah berfirman, “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu di-
ambilnya (kembali) lauh-lauh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya
terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.” (Al-A‘raf: 154). Seakan-akan amarah adalah bisikan
setan yang mendesak Musa untuk melemparkan Lauh itu.

Untuk menghindari amarah dibutuhkan kontrol jiwa disertai
dengan iman yang kuat kepada Allah. Rasulullah memuji perilaku
ini dalam hadisnya, “Bukanlah orang yang kuat itu dengan ke-
kuatan fisiknya, tetapi yang kuat adalah orang yang dapat menahan
dirinya saat marah.”

Jangan biasakan menjauhi amarah dengan mengonsumsi obat
penenang, karena obat tersebut berdampak buruk bagi kesehatan.
Jika seseorang sudah kecanduan obat penenang, maka ia akan sulit
untuk menghindarinya.

Kedokteran jiwa memiliki dua cara dalam mengobati pen-
derita marah. Pertama, melalui pengurangan sensitivitas emosi,
yaitu dengan melatih pasien untuk melakukan relaksasi sambil
menghadapi situasi yang sulit sehingga ia terlatih menghadapinya
tanpa marah atau emosi. Latihan ini dilakukan di bawah pe-
ngawasan dokter.
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Cara-cara islami meredakan marah

Pengobatan teoretis

1. Mengingat dalil-dalil yang dikandung Al-Quran dan hadis
tentang pujian terhadap kesabaran dan orang-orang yang ber-
sabar, serta mengingat besarnya pahala kesabaran yang akan
didapat di hari akhir.

2. Orang yang dikuasai amarah hendaknya menyadari bahwa
kuasa Allah lebih kuat daripada kekuatannya atas orang yang
ia marahi. Dengan demikian, Allah akan meringankan amarah
dan siksa-Nya.

3. Seseorang harus mengingat kondisi-kondisi orang yang marah.
Perilaku dan perbuatan orang marah sangat tidak terpuji.
Dengan demikian, yang bersangkutan akan berpikir dengan
matang sebelum marah-marah.

Rasulullah bersabda, “Tuk ada takaran yang lebih besar pahala-

nya di sisi Allah dari takaran amarah yang ditahan seorang hamba
demi mencari rida Allah.” (HR. Ibnu Majah).

Pengobatan praktis

1. Membaca ta’awwudz (kalimat: a’iidzu billdh).

2. Berdoa. Rasulullah telah mengajari Aisyah sebuah doa yang
patut diucapkan saat marah. Ibnu as-Sunni, dalam Amal al-
Yaum wa al-Lailah, menyebutkan, jika Aisyah marah, Rasulullah
menarik hidungnya lalu bersabda kepadanya, “Wahai ‘Uwaisy
(panggilan kesayangan beliau untuk Aisyah), ucapkanlah:
Alldhumma rabb an-nabiyyi Muhammad, ighfir Ii dzanbi, wa
adzhib ghaidza qalbi, wa ajirni min mudhalldti al-fitani (Ya
Allah, wahai Tuhan Muhammad, ampuni dosaku, hilangkan
amarah hatiku, dan selamatkan aku dari kesesatan fitnah).”
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3. Diam saat marah. Jika seseorang dikuasai amarah, maka hendak-
nya ia diam. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
bersabda, “Ajarilah, permudahlah dan jangan mempersulit. Dan
jika salah seorang dari kalian marah, hendaknya ia diam.”
(HR. Bukhari).?®

4. Duduk dan berbaring. Apabila sikap diam tidak memberi
pengaruh apa-apa, maka duduk dan berbaring bisa menyembuh-
kan amarah. Nabi bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
marah dan ia sedang berdiri maka hendaknya ia duduk. Dan
jika marahnya belum sirna, maka hendaknya ia berbaring.”
(HR. Abu Dawud).

5. Wudu dan mandi. Jika cara di atas tidak juga berhasil, maka
hendaknya orang yang marah segera berwudu dan mandi.
Nabi bersabda, “Marah itu dari setan, dan setan tercipta dari
api. Api hanya bisa dipadamkan dengan air. Jika salah seorang
dari kalian marah, hendaknya ia berwudu.” (HR. Abu Dawud).

Rasa Takut dan Pengaruhnya Terhadap Tubuh

Allah berfirman, “(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat ke-
goncangan itu, takutlah semua wanita yang menyusui anaknya dari
anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang
hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat
kerasnya.” (Al-Hajj: 2).

“Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang
yang pingsan karena akan mati” (Al-Ahzab: 19).

“Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu
jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak
beruban.” (Al-Muzzammil: 17).

3Bab al-Adab al-Mufarrad.
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
Al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya,
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu meng-
ingat Allah.” (Az-Zumar: 23).

Al-Quran menyinggung pengaruh rasa takut yang berlebihan
terhadap tubuh manusia. Dalam ayat pertama terkandung isyarat
bahwa rasa takut berlebihan dapat menyebabkan keguguran kan-
dungan, dan inilah yang dibuktikan kedokteran modern.

Pada ayat kedua terkandung isyarat akan timbulnya gangguan
pada gerakan mata saat takut. Hal ini terjadi akibat bertambahnya
sekresi adrenalin yang menimbulkan gangguan pada otot dan saraf
yang berfungsi menggerakkan mata.

Adapun pada ayat ketiga, terkandung isyarat bahwa rasa takut
yang berlebihan dapat menyebabkan penuaan (timbulnya uban).
Nabi bersabda, “Surah Hud, al-Wa’qiah, al-Mursalat dan ‘Amma
Yatasa'alun, serta surah asy-Syamsu Kuwwirat telah membuatku
beruban.” Artinya, gangguan emosi dan rasa takut yang berlebihan
dapat merangsang pertumbuhan uban.

Riset medis menyimpulkan bahwa rambut yang ada di kepala
manusia berjumlah sekitar 200.000 helai. Setiap helai memiliki satu
pembuluh darah, saraf, otot, kelenjar, dan umbi. Para ilmuwan
mengatakan, penyebab langsung timbulnya uban adalah kekurang-
an suplai darah yang memberi gizi rambut, yang timbul akibat
emosi. Ini amat sesuai dengan ayat dan hadis Nabi di atas. Pada
ayat keempat, Al-Quran menggambarkan bagaimana kulit akan
merinding saat takut.
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Pengaruh Warna dalam Kehidupan
dan Perasaan Manusia

Allah berfirman, “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka
surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu
mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian
hijau dari sutra halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (Al-Kahf: 31).

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan per-
madani-permadani yang indah.” (Ar-Rahman: 76).

“Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra
tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan
Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” (Al-
Insan: 21).

Al-Quran mengambarkan pakaian ahli surga dengan warna
hijau. Tentu saja warna hijau untuk ahli surga mengandung hikmah.

Setelah melakukan berbagai percobaan untuk meneliti pe-
ngaruh warna terhadap kejiwaan seseorang, para ahli jiwa berhasil
mengungkap bahwa satu-satunya warna yang dapat mendatangkan
kebahagiaan pada diri seseorang adalah warna hijau.

Inilah yang menafsirkan hikmah Allah di balik penciptaan
tumbuhan, pepohonan dan hutan dengan warna hijau. Oleh sebab
itu, pakaian para ahli bedah dipilih berwarna hijau. Ketika akan
dioperasi, pasien diharapkan dapat merasakan kebahagiaan saat
melihat warna hijau.

Adapun pengaruh warna lain terhadap kehidupan manusia,
ternyata warna kuning dapat mendorong sistem saraf. Oleh sebab
itu, rambu-rambu jalan raya sebagian besar memakai warna kuning.
Warna ini memiliki gelombang yang lebih panjang daripada warna
lainnya.
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Sedangkan warna ungu bisa mendatangkan ketenangan, warna
biru membawa nuansa yang luas, lapang dan dingin. Sementara
warna merah dan berbagai turunannya memberikan kehangatan.

Kesedihan Dapat Menyebabkan Kebutaan

Allah berfirman, “Dan Ya’qub berpaling dari mereka (anak-anaknya)
seraya berkata, ‘Aduhai duka citaku terhadap Yusuf’. Dan kedua
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).” (Yusuf: 84).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Ya’qub as mengalami
kebutaan akibat kesedihan panjang setelah kehilangan anak yang
paling dicintainya, Yusuf as.

Kalimat “kedua matanya menjadi putih” maknanya, mata itu
terkena cairan putih (katarak). Kedokteran modern menyimpulkan
bahwa kesedihan yang berlebihan atau kebahagiaan yang meluap-
luap dapat membuat mata mengalami katarak. Cairan putih ini
menghalangi masuknya cahaya matahari ke dalam kornea mata.
Dan kondisi ini bisa terjadi secara parsial atau total, tergantung
kadar kegelapannya.

IImu pengetahuan modern membuktikan bahwa kesedihan
atau kegembiraan yang berlebihan dapat meningkatkan sekresi
hormon adrenalin, yang berakibat pada naiknya kadar gula dalam
darah. Hal inilah yang menimbulkan penyakit katarak.

Keringat Dapat Menyembuhkan Katarak

Allah berfirman, “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku
ini, lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat
kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku.” (Yusuf: 93).
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“Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkan-
nya baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat
melihat.” (Yusuf: 96).

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah mengem-
balikan penglihatan Nabi Ya’qub as setelah ia mengusapkan baju
putranya (Yusuf as) ke wajahnya. Peristiwa bersejarah ini men-
dorong ilmuwan Mesir untuk mengungkap rahasia di balik kesem-
buhan mata Nabi Ya’qub.

Baju Yusuf tidak mengandung apa-apa kecuali keringatnya.
Percobaan ilmiah pertama kali dilakukan terhadap hewan, baru
kemudian terhadap manusia. Salah seorang ilmuwan Mesir men-
coba mengeluarkan lensa mata melalui operasi. Kemudian lensa
mata itu direndam dengan keringat. Setelah direndam dengan
keringat, terjadi perubahan secara bertahap pada lensa tersebut.
Hampir 90 persen penyembuhan katarak berhasil dilakukan dengan
keringat.

Istighfar Dapat Menyembuhkan Komplikasi
Kejiwaan

Allah berfirman, “Dan (juga) orang-orang yang apabila menger-
jakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu memohon ampun (beristighfar) terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari
pada Allah?” (Ali Imran: 135).

Nabi bersabda, “Siapa yang terbiasa beristighfar, maka Allah
akan memberinya jalan keluar dari kesempitannya dan kelapangan
dari kesedihannya, serta memberinya Rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya.” (HR. Abu Dawud).

Para ahli jiwa mengatakan, orang-orang yang menderita
komplikasi kejiwaan biasanya diakibatkan oleh tekanan batin sejak
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kanak-kanak atau akibat peristiwa traumatik yang mereka alami.
Saat beranjak dewasa, perasaan tertekan ini semakin membesar
hingga menyebabkan komplikasi kejiwaan, bahkan dapat me-
nimbulkan berbagai penyakit.

Oleh sebab itu, para ilmuwan menyimpulkan bahwa tindakan
mengakui kesalahan di hadapan orang lain biasanya dapat men-
jernihkan jiwa dan menyembuhkan penyakit. Kedokteran modern
menamakan istilah ini dengan psychoanalysis, yaitu pengakuan
seorang pasien tentang masalah-masalah kejiwaan yang dialaminya
di hadapan seorang dokter jiwa atau psikiater.

Ilmu psikologi modern sangat sesuai dengan hadis Nabi yang
berbicara tentang istigfar dan faedahnya dalam menghilangkan
tekanan jiwa manusia. Ini merupakan mukjizat nabawi di bidang
ilmu kejiwaan. Saat seseorang mengakui kesalahan dan dosanya
lalu memohon ampun kepada Allah dengan sungguh-sungguh,
maka perbuatannya itu akan menimbulkan ketenangan batin sehingga
ia tidak lagi merasa bersalah dan berdosa.

Borok Pembaringan

Salah satu penyakit berbahaya yang dialami pasien di rumah sakit
adalah borok pembaringan. Penyakit-penyakit seperti patah tulang
panggul, kelumpuhan, dan koma berkepanjangan merupakan pe-
nyakit yang memaksa pasien untuk tetap berbaring selama berhari-
hari bahkan berbulan-bulan. Di antara komplikasi yang timbul
akibat terlalu lama berbaring adalah penyakit berbahaya; borok
pembaringan. Selama berbaring, daging dan jaringan kulit tertekan
oleh tulang dari dalam dan permukaan ranjang dari luar. Tekanan
ini menghambat suplai darah ke jaringan kulit sehingga dapat
menimbulkan luka di sekitarnya.
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Oleh sebab itu, para dokter menganjurkan orang yang ber-
baring terlalu lama di tempat tidur agar berbalik setiap dua jam
sekali. Jika ia tetap pada posisinya selama lebih dari 12 jam maka
akan timbul lecet di kulitnya.

Sungguh menakjubkan, berkat kuasa Allah, para penghuni gua
(Ashabul Kahfi) yang tidur di dalam gua selama 309 tahun tidak
sedikit pun mengalami lecet kulit. Allah berfirman, “Dan Kami
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri” (Al-Kahf: 18).

Sekiranya mereka tidak dibolak-balikkan seperti itu, niscaya
kulit mereka akan lecet dan jaringan tubuh mereka akan mati.
Tentu saja, mereka juga akan mati. Namun, berdasarkan isyarat
Al-Quran, tubuh kita tidak mungkin bertahan pada satu posisi
saat berbaring.

Menurut para ilmuwan, organ tubuh yang paling banyak ter-
serang penyakit saat berbaring adalah bagian panggul, ekor, dua
pundak dan mata kaki. Ini adalah tempat-tempat yang mengan-
dung tulang.

Allah berfirman, “Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal
mereka tidur; dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke
kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka
pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan
berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati)
kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka.” (Al-Kahf:
18).

Ini adalah firman Allah, Tuhan semesta alam. Bagaimana
mungkin orang-orang yang tidur selama 309 tahun itu tidak
mengalami lecet atau radang kulit? Jawabannya, karena tubuh
mereka dibolak-balikkan oleh Allah saat mereka tertidur. Ini
adalah hikmah dan mukjizat Allah yang sangat tinggi.

Para ilmuwan mengamati seseorang yang sedang tidur. Ter-
nyata, dalam satu malam, orang yang tidur mengubah posisinya
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lebih dari 36 kali tanpa disadarinya. Tetapi saat seseorang sakit,
atau jika punggungnya dipasangi gips dan ia tidak bisa mengubah
posisinya maka tubuhnya harus dibolak-balik oleh dokter atau

perawat.

Meminum Air

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa saat minum
dalam bejana, Rasulullah bernapas tiga kali.

Dari Abi Qatadah, Rasulullah bersabda, “Jika seorang dari
kalian minum maka jangan bernapas di dalam bejana. Jika buang
air kecil maka jangan membasuh kelaminnya dengan tangan
kanannya. Dan jika bersuci dari buang air besar maka jangan
menggunakan tangan kanannya” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Muslim dan para penulis kitab Sunan meriwayatkan melalui
jalur Abu Ashim, bahwa Nabi bernapas di dalam bejana (saat
minum) sebanyak tiga kali, lalu beliau bersabda, “Cara seperti ini
lebih memuaskan, lebih bisa menghilangkan dahaga dan lebih
sehat.”

Sebagian ulama mengatakan bahwa larangan bernapas saat
minum sama halnya dengan larangan untuk meniup minuman.
Sebab, dikhawatirkan ada air liur yang masuk ke dalam air ter-
sebut sehingga yang meminumnya merasa jijik.

Al-Qurthubi berkata, “Tujuan larangan bernapas dalam bejana
ini agar air tidak terkotori oleh air liur atau bau yang tak sedap.”

Ini adalah petunjuk yang diajarkan Nabi Muhammad kepada
kita untuk menyempurnakan akhlak. Meniup makanan atau
minuman sama saja dengan tindakan yang tidak sopan atau tidak
etis. Sedangkan Rasulullah adalah orang yang paling sopan dan
paling menjaga etika.
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Beliau juga mengajarkan kepada kita prinsip penting lainnya,
yaitu menahan napas saat minum. Seperti diketahui, seseorang
yang meminum seteguk air akan terpaksa menahan napas hingga
selesai minum. Hal itu karena jalur air atau makanan dan jalur
udara terpisah pada faring (saluran pernapasan). Sehingga kedua-
nya tidak dapat melewati jalur tersebut secara bersamaan.

Saat seseorang menahan napas dalam waktu yang lama maka
udara akan tertahan di paru-parunya sehingga akan menekan
dinding paru-paru. Akibatnya, paru-paru akan melebar dan secara
bertahap akan kehilangan elastisitasnya. Dampaknya memang tidak
langsung terasa, tapi secara perlahan. Jika seseorang membiasakan
diri meneguk air sambil bernapas maka lambat-laun paru-parunya
akan mengembung dan napasnya menjadi pendek.

Selain gangguan paru-paru, yang bersangkutan juga akan ber-
potensi terkena serangan jantung dan penyakit liver. Pengembung-
an paru-paru adalah penyakit berbahaya, bahkan para dokter me-
nganggapnya lebih berbahaya daripada kanker paru-paru.

Nabi tidak mau umatnya mengalami penyakit seperti ini. Oleh
sebab itu, beliau memberi petunjuk agar meneguk air satu kali
dan meminumnya dalam tiga tahapan. Cara ini lebih baik dalam
menghilangkan dahaga dan mendatangkan kepuasan.

Larangan Makan dan Minum Sambil Berdiri

Diriwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudri bahwa Nabi melarang
minum sambil berdiri. (HR. Muslim).

Dari Anas dan Qatadah diriwayatkan bahwa Nabi melarang
seorang laki-laki minum sambil berdiri. Qatadah berkata, “Kami
lalu bertanya, “Lantas bagaimana halnya dengan makan sambil
berdiri?” Beliau menjawab, “Tentu itu lebih buruk dan lebih keji
lagi” (HR. Muslim dan Tirmidzi).
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Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa Nabi bersabda,
“Janganlah seorang dari kalian minum sambil berdiri, siapa yang
lupa, maka hendaknya ia memuntahkannya lagi” (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, ia berkata, “Rasulullah
melarang minum sambil berdiri dan minum langsung dari mulut
botol.” (HR. Muslim).

Dr. Abduraziq al-Kailani berkata, “Minum dan makan sambil
duduk lebih sehat, lebih memuaskan, dan lebih aman. Karena apa
yang dimakan dan diminum langsung mengalir melalui dinding
lambung dengan perlahan dan lembut.”

Adapun minum sambil berdiri, dapat menyebabkan jatuhnya
cairan secara tiba-tiba ke dalam lambung. Jika praktik ini terus
dilakukan, maka seiring waktu, akan menyebabkan gangguan pada
lambung sehingga menyulitkan pencernaan.

Dr. Ibrahim ar-Rawi berpendapat bahwa ketika berdiri, ke-
seimbangan pusat-pusat saraf manusia akan berkurang, dan
otomatis mengurangi ketenangan. Padahal, ketenangan merupakan
syarat terpenting yang harus terpenuhi saat makan dan minum.
Ketenangan ini hanya didapat jika seseorang duduk dalam keadaan
relaks dan tenang. Dalam posisi duduk, organ pencernaan juga
semakin mudah menerima makanan dan minuman.

Kebiasaan makan dan minum sambil berdiri juga dapat mem-
bahayakan dinding lambung, sehingga lambung rentan mengalami
radang. Para pakar radiologi mengatakan bahwa radang lambung
kerap terdapat di area-area lambung yang biasa mendapatkan
benturan oleh makanan dan minuman.

Saat berdiri, proses masuknya makanan ke dalam lambung
akan sulit dan terkadang menimbulkan rasa nyeri. Tak jarang,
orang-orang yang makan dan minum sambil berdiri tak dapat
menikmati makanan dan minuman mereka dengan nyaman.
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Air Kencing Unta Dapat Mengobati Edema'?,
Liver, dan Ginjal

Allah berfirman, “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan?” (Al-Ghasyiyah: 17).

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami
telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari
apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu
mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu
untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka
dan sebagiannya mereka makan. Dan mereka memperoleh padanya
manfaat-manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak
bersyukur?” (Yasin: 71-73).

Ahmad ibn Hanbal berkata, “Satu kaum dari Urainah datang
kepada Nabi, mereka mengeluhkan penyakit demam di Kota
Madinah. Maka, Nabi memerintahkan mereka untuk mencari
penggembala unta. Kemudian mereka disuruh beliau untuk me-
minum air kencing dan susu unta tersebut.” (HR. Ahmad).

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, bahwa satu kaum dari
Urainah datang menemui Rasulullah, mereka terserang penyakit di
Kota Madinah sehingga mereka tidak suka tinggal di sana. Maka
Nabi menyuruh mereka untuk mencari unta dan meminum air
kencing dan susunya. Maka mereka pun berangkat mencari unta.
Setelah mereka sembuh dari penyakitnya, mereka malah mem-
bunuh para penggembala itu dan mencuri binatang ternaknya.
Nabi mendengar berita tersebut di pagi hari. Beliau langsung
mengirim orang untuk mengejar mereka. Pada siang hari, mereka
pun ditangkap dan dibawa menghadap beliau. Nabi langsung
memerintahkan untuk memotong tangan dan kaki mereka, dan
mencolok mata mereka dengan paku. Kemudian mereka dijemur

“Penimbunan cairan secara berlebihan di antara sel-sel tubuh atau di dalam
berbagai rongga tubuh.
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di bawah terik matahari. Mereka meminta air minum, tetapi tidak
diberi. Abu Qallabah berkata, “Mereka adalah kaum yang mencuri,
membunuh dan Kkafir setelah beriman. Mereka memerangi Allah
dan Rasul-Nya.” (HR. Bukhari)."”

Dalam riwayat lain, mereka berkata kepada Rasulullah, “Kami
tidak suka tinggal di Madinah. Perut kami membesar dan seluruh
anggota tubuh kami lemas dan gemetar” Maka, Nabi menyuruh
mereka untuk menemui para penggembala unta. Mereka juga
disuruh untuk minum susu dan air kencing unta itu hingga perut
dan keadaan mereka membaik.

Perut membesar atau mengembung adalah gejala-gejala pe-
nyakit edema. Dari hadis ini jelaslah bahwa satu kaum dari Urainah
menderita penyakit edema. Setelah mereka meminum air kencing
unta dan susunya, mereka sembuh total, namun menjadi pem-
bunuh dan penyamun yang sadis. Akhirnya, Rasulullah pun me-
ngutus 20 orang pasukan untuk mengejar mereka. Fenomena ini
tidak akan terjadi sekiranya air kencing unta hanya dapat me-
nyembuhkan penyakit edema saja tanpa menyembuhkan penyakit
lain yang menimbulkannya.

Dengan hadis ini, ada orang yang berdalih bahwa air kencing
unta itu suci. Ini adalah pendapat Malik dan Ahmad serta se-
jumlah ulama salaf. Karena Nabi mengizinkan kaum Urainah
meminum air kencing unta, maka berdasarkan hadis ini diboleh-
kan meminum air kencing unta dalam keadaan darurat. Sebagai-
mana halnya memakan bangkai bagi orang yang terpaksa.

BLihat ‘Aun al-Ma’bud.
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Tinjauan Sejarah

*

*

Dalam al-Hawi al-Kabir karya ar-Razi disebutkan bahwa pe-
ngobatan paling baik untuk penyakit edema adalah air kencing
unta.

Beberapa dokter Yunani mengobati penyakit edema dengan air
kencing unta yang dicampur dengan air susunya.

Dalam Al-Hayawan karya al-Jahidh, disebutkan bahwa air
kencing unta dapat menyembuhkan penyakit pembengkakan
liver dan meningkatkan kewaspadaan.

Menurut Ibnu Sina (Avicenna), pengobatan terbaik untuk
penyakit edema dan pembengkakan limpa adalah air kencing
unta Arab.

Dalam syair-syair Labid ibn Rabi’ah disebutkan bahwa orang-
orang Arab pra-Islam biasa meminum air kencing unta untuk
mengobati penyakit dalam.

Manfaat Air Kencing Unta

Riset dan penelitian ilmiah membuktikan bahwa air kencing unta

mengandung banyak manfaat, di antaranya:

*

Air kencing unta mengandung kadar potassium yang tinggi.
Bahan ini dapat mengganti kehilangan potassium pada pasien
edema. Air kencing unta juga mengganti kekurangan protein
dan albumin yang tidak bisa dipenuhi secara cukup oleh liver
yang mengalami sirhosis.

Air kencing unta dapat membantu memperbaiki kondisi edema
setelah diberikan 150 ml setiap hari selama dua minggu.

Air kencing unta membantu menyembuhkan bisul dan luka,
merangsang pertumbuhan rambut (baik di kepala maupun di
wajah), menambah kilau rambut, menghilangkan ketombe di
kepala, dan mengobati penyakit-penyakit kulit.
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¢ Air kencing unta dapat membantu mengobati pembusukan
gigi jika digunakan untuk berkumur.

¢ Air kencing unta mengobati luka kering maupun basah yang
mengeluarkan nanah.

¢ Air kencing unta mengandung garam, potassium, kalsium,
magnesium, zat besi, urea, keratin, dan protein.

¢ Air kencing unta mengandung bakteri yang dapat membunuh
kuman.

¢ Air kencing unta dapat mengobati penyakit ginjal yang sulit
diobati oleh obat-obatan kimia seperti bactrim.

¢ Pada saat pengobatan, air kencing unta dicampur air susunya
untuk diminum. Dari hasil campuran itu akan tercium bau
yang berbeda dengan air kencing manusia. Rasanya pun unik
karena kadar garamnya yang tinggi. Ketika dilihat melalui
mikroskop, ternyata mikroorganisme tidak bisa tumbuh di air
kencing tersebut.

¢ Air kencing unta tidak najis. Penggunaan air kencing unta
untuk pengobatan dibolehkan, karena Rasulullah tidak pernah
menganjurkan pengobatan dengan sesuatu yang najis.

¢ Kadar garam yang tinggi pada air kencing unta dapat mem-
bunuh bakteri dan jamur. Oleh sebab itu, ia sangat berguna
dalam mengobati penyakit-penyakit bakterial.

¢ Air kencing unta dapat menghentikan pertumbuhan sel-sel
kanker setelah meminumnya selama beberapa minggu.

Penyakit Jantung

Serangan jantung merupakan pembunuh nomor satu di Amerika
Serikat dan Eropa. Kini serangan jantung telah menjadi endemi
dan mulai menyerang kawula muda. Beberapa tahun lalu, penyakit
jantung (infarct otot jantung) hanya menyerang mereka yang berusia
60 atau 70 tahun. Kini, hampir tiap hari kita melihat orang-orang
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muda terserang penyakit ini. Padahal usia mereka baru 30 atau 40
tahun. Bahkan dalam beberapa kasus, penyakit jantung sudah
menyerang orang yang baru berusia 20 tahun.

Serangan jantung (infarct otot jantung) timbul akibat ter-
sumbatnya salah satu pembuluh arteri koroner karena pembekuan.
Penyumbatan ini menyebabkan terbatasnya atau terputusnya aliran
darah ke suatu bagian dari jantung. Jika terputusnya atau ber-
kurangnya aliran darah ini berlangsung lebih dari beberapa menit,
maka jaringan jantung akan mati.

Penyebab serangan jantung dibagi menjadi dua faktor; faktor
yang tidak bisa dikontrol dan faktor yang bisa dikontrol. Faktor
yang tidak bisa dikontrol antara lain usia, jenis kelamin dan
keturunan. Adapun faktor yang bisa dikontrol antara lain merokok,
peningkatan kolesterol, darah tinggi, penyakit diabetes, obesitas,
jarang olahraga dan stres.

Anjuran Rasulullah

Salah satu cara mencegah serangan jantung adalah dengan meng-
hindari peningkatan kolesterol dan obesitas. Peningkatan kolesterol
biasanya terjadi saat seseorang mengonsumsi lemak hewani yang
berlebihan seperti daging, mentega, keju, minyak samin dan se-
bagainya. Semakin tinggi kolesterol dalam darah, maka semakin
besar potensi terkena serangan jantung.

Sedangkan obesitas (kegemukan) berpotensi mengundang pe-
nyakit diabetes dan darah tinggi. Sebagaimana juga berpotensi
menimbulkan serangan jantung, terutama pada laki-laki paruh
baya. Sebagaimana diketahui, kegemukan biasanya timbul akibat
terlalu banyak makan atau kurang bergerak. Para ahli gizi meng-
anjurkan kita untuk memakan makanan yang tidak mengandung
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lemak jenuh dan kolesterol, serta tetap menjaga berat tubuh yang
ideal.

Rasulullah menganjurkan kita agar menjaga kesimbangan pola
makan. Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar, “Seorang laki-laki
bersendawa di hadapan Rasulullah. Beliau lalu berkata, “Hentikan
sendawamu itu dari kami, karena orang yang paling banyak kenyang
di dunia, ia akan menjadi orang yang paling lama laparnya di hari
kiamat”

Aisyah meriwayatkan, “Petaka pertama di tengah umat ini
setelah zaman nabinya adalah kekenyangan. Ketika perut satu
kaum kenyang, maka tubuh mereka akan gemuk, hati mereka akan
lemah dan syahwat mereka akan liar.” (HR. Bukhari).

Jika kita benar-benar ingin menghindari kegemukan dan ber-
bagai pengaruhnya terhadap jantung atau penyakit diabetes, yang
dituntut dari kita hanya mengingat dan menerapkan sabda
Rasulullah di setiap kali makan. “Tidaklah anak Adam mengisi
satu bejana yang lebih buruk dari perutnya. Cukuplah bagi anak
Adam beberapa suap makanan sekadar untuk menegakkan tulang
punggungnya. Jika tidak, maka buatlah perutnya sepertiga untuk
makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi untuk
udara napasnya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi).

Allah menghimpun ilmu kesehatan dan gizi dalam satu ayat
yang terdiri dari tiga kalimat saja. Dia berfirman:

ai)’. ,’.‘. r,a ),3‘0/0”,

‘J"J;w’ V5170 1,85
“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.” (Al-
A‘raf: 31).

Mengonsumsi minyak zaitun. Organisasi Kesehatan Amerika
menganjurkan untuk mengonsumsi minyak zaitun, karena minyak
zaitun berkhasiat dalam menurunkan kolesterol. Riset ilmiah juga
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menyimpulkan bahwa penduduk negara-negara di pesisir Laut
Tengah adalah orang-orang yang paling jarang terkena serangan
jantung, karena mereka sering mengonsumsi minyak zaitun.

Rasulullah juga menganjurkan umatnya untuk selalu meng-
onsumsi minyak zaitun. Beliau bersabda, “Makanlah zaitun dan
lumurilah dirimu dengannya, karena ia berasal dari pohon yang
diberkati.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi).'¢

Zaitun adalah pohon yang Allah sebutkan dalam Al-Quran,
yaitu dalam firman-Nya:

Eﬁ,, ,.’,’: i~ e ’i’ c~’E’.o, \ )’)"‘
C\.Ma.f \.G.A.Q’gjg.m.s aa_)).s JM UOJY\) u‘j.&..J\ e 4”
3id e 355 ’fjgasjsws u)\a;\;)dcuu\

o wles g w? A2z

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perum-
pamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam
kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang di-
berkati, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya).” (An-Nur: 35).

Mengonsumsi ikan. Pakar gizi dan dokter jantung juga meng-
anjurkan agar dalam satu minggu kita mengonsumsi paling sedikit
dua porsi ikan. Rasulullah telah menyinggung masalah ikan ini,
beliau bersabda, “Makanan pertama ahli surga adalah minyak hati
ikan paus.” (HR. Muslim).

Ikan paus juga termasuk kategori ikan. Minyak ikan yang
dianjurkan oleh para dokter adalah untuk mencegah peningkatan
gliserida (salah satu lemak darah), dan minyak ikan ini diambil

1$Hadis sahih.
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dari hati ikan paus. Mengonsumsi ikan tidak saja berguna untuk
mencegah penyakit arteri jantung dan peningkatan lemak darah,
melainkan juga dapat mengobati migrain, sakit persendian dan
lain sebagainya.

Olahraga. Olahraga termasuk salah satu cara yang efektif
untuk mencegah penyumbatan arteri jantung. Oleh sebab itu,
setiap orang harus melakukan sejenis olahraga seperti berjalan
cepat, berlari, atau berenang selama kurang lebih 20 menit, se-
kurang-kurangnya dua atau tiga kali dalam seminggu.

Rasulullah juga menganjurkan kita untuk berjalan ke masjid
bukan dua atau tiga kali dalam seminggu, melainkan lima kali
dalam sehari. Kadang letak masjid itu berjarak 10 menit atau lebih
dari tempat kediaman kita. Bukankah di sini terkandung olahraga
yang menyehatkan jantung?

Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah ber-
sabda, “Manusia yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah
yang paling jauh jaraknya ke tempat shalat itu”

Para dokter juga menegaskan pentingnya berjalan cepat, bukan
berjalan santai atau berlenggak-lenggok. Berjalan cepat ini adalah
cara berjalan muslim sejati yang dicontohkan Rasulullah dalam
kesehariannya?

Ibnu Qayyim berkata, “Jika Rasulullah berjalan, beliau berjalan
dengan agak sedikit membungkuk. Dan beliau adalah orang yang
paling cepat jalannya.”

Muslim meriwayatkan dari Anas, “Rasulullah memiliki warna
tubuh yang cerah, keringatnya seakan mutiara. Jika beliau berjalan,
maka beliau berjalan dengan agak sedikit membungkuk.”

Tidak merokok. Berbagai riset ilmiah menyimpulkan bahwa
potensi serangan jantung pada para perokok mencapai tiga kali
lipat daripada non-perokok. Tak diragukan lagi, dalam rokok ter-
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kandung bermacam zat yang berbahaya bagi jantung, paru-paru
serta organ tubuh lainnya.

Banyak ahli fikih yang mengharamkan rokok, sesuai dengan
hadis Rasulullah, “Tidak ada bahaya dan tidak ada yang dibahaya-
kan” (HR. Ahmad)."”

Menghindari depresi. Studi ilmiah menegaskan bahwa depresi
atau stres dapat menimbulkan sesak napas. Terdapat sejumlah
bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa orang-orang yang sering
marah adalah orang yang paling rentan terserang penyakit jantung.
Terdapat hadis Rasulullah yang masyhur tentang larangan untuk
marah. Suatu ketika, seorang laki-laki datang kepada beliau untuk
meminta nasihat, maka jawab beliau, “Jangan marah!” (HR. Bukhari).

Dalam hadis lain, Rasulullah juga bersabda, “Jika salah seorang
dari kalian marah dan ia sedang berdiri, maka hendaknya ia
duduk. Jika amarahnya belum reda, maka hendaknya ia berbaring.”
(HR. Ahmad).*®

Islam mengajarkan kita untuk bersabar menghadapi berbagai
cobaan dan musibah. Dalam hadis sahih yang diriwayatkan Muslim,
Rasulullah bersabda, “Sungguh menakjubkan perkara seorang mukmin.
Semua perkaranya baik, dan itu takkan dialami kecuali oleh seorang
mukmin. Jika ia mendapat nikmat dan kebahagiaan, ia pun ber-
syukur, dan itu menjadi baik baginya. Dan jika ia mengalami
petaka, maka ia bersabar, dan itu akan menjadi baik baginya.”

Kegemukan (Obesitas)

Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang anak Adam mengisi sebuah
bejana yang lebih buruk dari perutnya. Cukuplah bagi anak Adam
untuk makan beberapa suap makanan sekadar untuk menegakkan

Hadis sahih.
8Hadis sahih.
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tulang punggungnya. Jika tidak, maka sepertiganya untuk makanan,
sepertiga untuk minuman dan sepertiga lagi untuk udara (napas).”
(HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

Riset ilmiah membuktikan bahwa kegemukan (obesitas) dapat
membahayakan tubuh manusia. Hasil sensus sebuah perusahaan
asuransi di Amerika Serikat menyimpulkan, bahwa semakin panjang
garis lingkar perut, maka semakin pendek garis umur. Laki-laki
yang lingkar perutnya lebih besar daripada lingkar dadanya, maka
potensi kematiannya akan semakin besar.

Nabi memerintahkan kita untuk menyeimbangkan pola makan
dan minum, dan tidak berlebihan dalam keduanya. Beliau juga
melarang untuk mengisi lambung dengan makanan secara penuh,
karena dapat merusak tubuh dan termasuk pemborosan. Pelakunya
dianggap sebagai orang-orang mubazir yang dicap Allah sebagai
saudara-saudara setan.

Allah berfirman, “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.” (Al-Isra’: 27).

Nabi bersabda, “Termasuk sikap berlebihan jika kau makan
saat kau ingin makan.” (HR. Hakim)."

Nabi juga bersabda kepada Abu Juhfah saat ia bersendawa,
“Pendekkan sendawamu dari kami, karena manusia yang paling
panjang rasa laparnya di hari kiamat adalah yang paling sering
kenyang di dunia.” (HR. Tirmidzi).

Dalam hadis lain, beliau bersabda, “Yang terbaik di antara
kalian adalah generasi abadku, kemudian generasi berikutnya,
kemudian generasi selanjutnya, lalu setelah itu akan ada kaum
yang bersaksi tetapi kesaksiannya tak benar, berkhianat dan tidak
bisa dipercaya dan berjanji tetapi tidak menepati, pada mereka
akan terlihat tubuh yang gemuk.”

YHadis sahih.
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Umar berkata, “Janganlah sekali-kali kalian terlalu kenyang
dalam makan dan minum, karena dapat merusak tubuh, me-
nimbulkan penyakit dan membuat malas untuk shalat. Kalian
harus berhemat dalam keduanya (makan dan minum), karena itu
lebih baik bagi tubuh dan jauh dari sikap boros. Allah membenci
orang yang sejahtera dan gemuk. Seorang laki-laki tidak akan
binasa sampai ia mengutamakan syahwatnya daripada agamanya.”
(Riwayat Abu Nu‘aim).?

Khalifah Harun ar-Rasyid memiliki seorang dokter Nasrani
yang hebat. Suatu ketika, dokter itu berkata kepada salah seorang
ulama, “Tak satu pun dalam kitab suci kalian yang berkaitan
dengan kedokteran. Ilmu itu ada dua, ilmu tentang tubuh dan
ilmu tentang agama.”

Ulama itu berkata, “Allah telah menghimpun seluruh ilmu
kedokteran hanya dalam setengah ayat dari kitab suci-Nya.”

“Ayat apa itu?” tanya dokter Nasrani.

Si ulama menjawab, “Yaitu firman-Nya, “Makan dan minum-
lah, dan jangan berlebihan.” (Al-A‘raf: 31).

Kemudian dokter itu berkata, “Dan tak satu pun riwayat dari
rasul kalian tentang kedokteran.”

“Rasul kami telah menghimpun ilmu kedokteran dalam satu
kalimat yang singkat.”

“Apa itu?”

Ulama itu menjawab, “Rasulullah bersabda, ‘Tidaklah seorang
anak Adam mengisi sebuah bejana yang lebih buruk dari perutnya.
Cukuplah bagi anak Adam untuk makan beberapa suap makanan
sekadar untuk menegakkan tulang punggungnya. Jika tidak maka
sepertiganya untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan seper-
tiga lagi untuk udara (napas).”

WKanz al-Umam.
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Jika Islam melarang bersikap boros dan berlebihan maka Islam
juga melarang sikap bakhil dan kikir. Karena itu, kita harus ber-
sikap seimbang dalam urusan makan, minum, berpakaian dan
hal-hal yang berhubungan dengan pembelanjaan.

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (Al-Furqan: 67).

Makna boros adalah mengeluarkan sesuatu yang lebih dari
kebutuhan. Sebagaimana sabda Rasulullah, “Termasuk sikap boros
jika kau makan setiap kali kau ingin makan.” (HR. Baihaqi).

Manusia membutuhkan makanan dalam porsi tertentu setiap
hari, tergantung usia dan pekerjaannya. Laki-laki yang bekerja
dengan duduk sepanjang hari hanya membutuhkan 3.000 kalori.
Adapun yang bekerja dengan tenaga fisik, maka ia membutuhkan
4.000 kalori. Bila kalori yang dikonsumsi melebihi kebutuhan,
maka tubuh akan mengeluarkan sisa-sisanya dengan memforsir
kinerja jantung, hati, ginjal dan paru-paru. Kelebihan kalori itu
juga akan menumpuk dalam tubuh manusia sehingga membentuk
lemak di bawah kulit, di hati dan otot-otot, serta di dalam pem-
buluh darah. Akibatnya, terjadi penyempitan pembuluh darah dan
serangan jantung.

Di setiap satu kilogram kelebihan berat badan dari jumlah
ideal, kinerja jantung akan bertambah dalam memompa darah.
Ketika jantung hanya dirancang untuk melayani 79 kilogram berat
tubuh tapi dipaksa untuk melayani 100 kilogram, maka akibatnya,
jantung akan keletihan sehingga menimbulkan penyakit.

Riset ilmiah menegaskan pentingnya keseimbangan gizi antara
energi yang digunakan dengan energi yang masuk melalui makanan
yang berkualitas. Oleh sebab itu, makanan yang dikonsumsi paling
tidak harus mengandung protein, lemak, karbohidrat dan bahan-
bahan penting lainnya.
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Penggunaan obat-obatan untuk mengurangi berat badan sangat
tidak dianjurkan karena dapat menimbulkan bahaya. Pengobatan
paling ideal bagi penderita obesitas dan pencegahannya adalah
dengan mengikuti perintah Allah. Tidak bersikap boros dan ber-
lebihan dalam makan dan minum, serta mengikuti sunnah dan
petunjuk Nabi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis di atas.

Kehidupan Rasulullah merupakan teladan dalam hal kezuhudan
yang harus diperhatikan oleh orang-orang yang lalai dan tenggelam
dalam kenikmatan duniawi. Diriwayatkan dari Aisyah, “Tidak per-
nah keluarga Muhammad merasa kenyang dengan roti gandum
selama dua hari berturut-turut. Hal ini berlangsung sampai
Rasulullah meninggal dunia.” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Muslim diriwayatkan hadis tentang makanan Rasulullah, “Beliau
tidak pernah menghimpun dalam perutnya dua makanan se-
kaligus. Jika beliau makan daging, maka beliau tidak menambah-
nya lagi. Apabila makan kurma, beliau tidak akan menambahnya
lagi. Jika makan roti, beliau sudah merasa cukup dengannya. Dan
bila mendapatkan susu tanpa roti, maka itu pun sudah cukup bagi
beliau.”

Rasulullah mengumpamakan orang-orang yang boros dalam
kenikmatan hidup dengan kaum yang paling buruk. Beliau ber-
sabda, “Akan datang sekelompok orang dari umatku yang makan
dengan bermacam makanan, minum berbagai minuman, berpakaian
dengan bermacam pakaian, dan ingar-bingar dalam berbicara.
Mereka adalah seburuk-buruk umatku.” (HR. Ibnu Abi Dunya dan
Thabrani).

Ibnu Majah dan Baihaqi meriwayatkan, Rasulullah bersabda,
“Manusia yang paling banyak kenyangnya di dunia akan menjadi
orang yang paling lama laparnya di hari kiamat.”
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Dalam hadis lain, Rasulullah juga bersabda, “Seorang mukmin
makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam
tujuh usus.” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Seorang mukmin makan dengan porsi yang cukup sekadar
untuk menghilangkan lapar dan memulihkan tenaga, seakan ia
makan dengan satu usus. Adapun orang kafir, karena ketamakan-
nya yang besar, ia makan dengan banyak usus. Bilangan ‘tujul’
dalam hadis untuk menunjukkan banyaknya porsi makanan mereka.

Lugman Hakim menasihati anaknya, “Anakku, jika lambung
penuh maka pikiran akan tertidur, hikmah akan keluar, dan anggota
tubuh akan lemas untuk beribadah.”

Rasulullah bersabda, “Akan datang pada hari kiamat seorang
laki-laki yang besar dan gemuk, tetapi di sisi Allah hanya se-
timbang dengan sehelai sayap nyamuk.” (HR. Muttafaq ‘Alaih).

Bahaya Obesitas

Berlebihan dalam makan dan minum dapat menimbulkan be-
ragam penyakit. Sebuah riset di Amerika Serikat menyimpulkan
bahwa dalam setiap 10% kelebihan berat badan akan disertai
dengan peningkatan tekanan darah hingga 6,5 ml merkuri, pe-
ningkatan kolesterol hingga 12 mg dan gula hingga 2 mg di setiap
100 cm? darah. Dan penambahan berat badan hingga lebih dari
20% dapat membuat pemiliknya rentan terserang penyakit diabetes
hingga 10 kali lipat dibanding orang yang berbobot normal.
Potensi kanker rahim dan kanker payudara juga akan ber-
tambah dua hingga tiga kali lipat pada perempuan yang gemuk.
Perempuan gemuk juga lebih rentan terkena kanker empedu.
Persentase kematian di kalangan laki-laki yang menderita obesitas
akibat kanker kolon, kanker anus dan kanker prostat juga akan
bertambah. Penderita obesitas juga rentan terserang penyakit

Hubungan antara Medis ... #¢ 153



infeksi persendian, sedimentasi urine, batu empedu, kaki gajah,
penyakit paru-paru, dan jantung koroner.

Penyakit kegemukan kadang menimbulkan gejala-gejala penuaan
dini. Hasil riset Institut Kesehatan Internasional di Washington
DC, Amerika, membuktikan bahwa pengurangan porsi makan
dapat menurunkan suhu tubuh dan memperlambat kerusakan sel-
sel tubuh (katabolisme), sehingga menghambat kemunculan tanda-
tanda penuaan dini.

Kegemukan kadang menimbulkan infeksi pada persendian
lutut, panggul dan cedera tulang rawan (kartilago) akibat pe-
nambahan berat beban pada persendian dan tulang punggung.
Juga menyebabkan infeksi kulit di bawah payudara dan di antara
dua paha akibat sering terjadinya gesekan. Selain itu, kegemukan
juga dapat menimbulkan gangguan pada sistem pernapasan akibat
penambahan berat beban pada paru-paru sehingga menyebabkan
penyakit-penyakit jantung.

Kegemukan juga dapat menyebabkan gangguan kejiwaan seperti
stres dan depresi. Inilah yang diungkap oleh para ilmuwan Kanada
bahwa kegemukan dapat membahayakan otak, sebagaimana mem-
bahayakan tubuh.

Para ilmuwan di Amerika Serikat telah menemukan cara baru
untuk mengurangi berat badan, yaitu dengan memasukkan balon
ke dalam lambung dan meniupnya sampai mengisi sepertiga
lambung. Dengan begitu, maka dua pertiga lambung masih kosong,
dan yang kosong inilah yang diisi makanan. Para peneliti me-
nyimpulkan bahwa langkah ini adalah cara yang efektif untuk
menurunkan berat badan. Bukankah ini yang dinyatakan Rasulullah
sejak lebih dari 1.400 tahun silam?
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Anjuran Organisasi Kesehatan Amerika

Organisasi Kesehatan Amerika menganjurkan kita agar meng-

onsumsi makanan yang dapat mencegah terjadinya penyakit

diabetes, tekanan darah tinggi, penyakit pembuluh arteri, jantung

koroner, dan beberapa macam penyakit kanker. Di antara anjuran

tersebut antara lain:

1.

R

Perbanyak makan sayuran, buah-buahan, dan kacang-kacangan.
Mengonsumsi makanan yang kandungan lemaknya sedikit.
Mengurangi kadar garam dalam makanan.

Mengurangi konsumsi gula.

Bagi perempuan dan gadis remaja, hendaknya mengonsumsi
makanan kaya akan kalsium, zat besi dan asam folat.

Anjuran dalam Kehidupan Sehari-hari

1.

Usahakan agar selalu sarapan pagi. Sebagian orang meremeh-
kan sarapan pagi dengan dalih agar berat tubuhnya tidak naik
atau karena takut terlambat kerja. Padahal anggapan ini tidak
benar dan tidak sehat. Bukan merupakan tindakan yang bijak
jika sarapan pagi berupa makanan berat. Sarapan pagi hen-
daknya berupa biji-bijian seperti gandum, oats, buah zaitun,
dan yoghurt yang ditambahi minyak zaitun.

. Makan bersama istri dan anak-anak di rumah dengan makanan

yang sehat.
Jauhi makanan kaleng dan makanan siap saji, atau makanan
cepat saji seperti hamburger, sandwich, dan lain sebagainya.

4. Hindari manisan, permen, cokelat dan selai.

Kurangi makanan yang mengandung gula.

. Mengganti gula dengan madu, dan mengganti permen dengan

kurma.
Mengurangi konsumsi daging sebisa mungkin.
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8. Makanlah dua porsi ikan setiap minggu, lebih baik makan
ikan bakar daripada ikan goreng.

9. Hindari gorengan karena banyak mengandung lemak jenuh
yang buruk untuk tubuh. Jangan menggunakan minyak goreng
secara berulang-ulang atau lebih dari dua kali untuk meng-
goreng makanan.

10. Gunakan cuka untuk mencuci sayuran karena cuka dapat
membunuh kuman, sebagaimana dapat mensterilkan gigi dan
gusi. Rasulullah bersabda, “Lauk yang paling baik adalah cuka.”
Cuka apel adalah jenis cuka terbaik.

11. Gunakan produk-produk yang mengandung susu kedelai.

12. Minyak terbaik adalah minyak zaitun dan minyak jagung.

13. Hindari makanan kaleng yang mengandung bahan-bahan

pengawet.

Bersin dan Menguap

Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang bersin dan membenci orang
yang menguap. Jika salah seorang dari kalian bersin dan meng-
ucapkan ‘alhamdulillah’ maka bagi muslim yang mendengarnya
patut membaca, ‘yarhamukallah’ (semoga Allah merahmatimu).
Adapun menguap, ia termasuk perbuatan setan. Jika salah seorang
dari kalian menguap, hendaknya ia menutup mulutnya sebisa
mungkin. Karena jika salah seorang dari kalian menguap, setan
akan menertawakannya.” (HR. Bukhari).

Menurut Al-Khitabi, cinta dan benci Allah di dalam hadis itu
kembali kepada sebab keduanya. Bersin timbul dari keringanan
tubuh, terbukanya pori-pori dan perut yang tidak terlalu kenyang.
Lain halnya dengan menguap, sebabnya adalah kekenyangan ka-
rena terlalu banyak makan.
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Nabi menjelaskan bagaimana seseorang mendoakan orang yang
bersin. Dalam hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah, beliau ber-
sabda, “Jika salah seorang dari kalian bersin, hendaknya ia meng-
ucapkan ‘alhamdulillal’, dan saudara atau temannya hendaknya
mengucapkan ‘yarhamukallah’. Dan jika ia telah membaca
‘yarhamukallah’, maka yang bersin hendaknya mengucapkan,
‘yahdikumullah wa yushlih balakum (semoga Allah memberimu
petunjuk dan memperbaiki hatimu).” (HR. Bukhari).

Menurut para dokter, menguap adalah bukti kebutuhan otak
dan tubuh akan oksigen dan makanan. Juga bukti melemahnya
sistem pernapasan dalam menyuplai oksigen yang dibutuhkan otak
dan tubuh. Inilah yang terjadi saat mengantuk, pingsan, atau
sebelum meninggal. Menguap adalah menghirup udara dalam-
dalam melalui mulut. Jika mulut tetap terbuka pada saat menguap,
maka udara yang masuk ke dalam tubuh akan terkontaminasi
berbagai jenis bakteri dan debu. Oleh sebab itu, Nabi meng-
anjurkan kita agar menahan keinginan menguap sebisa mungkin,
atau menutup mulut dengan telapak tangan kanan atau dengan
punggung telapak tangan Kkiri.

Sebaliknya, bersin adalah keluarnya udara dari paru-paru me-
lalui hidung dan mulut. Udara itu keluar membawa debu, kotoran
dan bakteri yang masuk ke dalam sistem pernapasan. Oleh sebab
itu, wajar jika bersin termasuk rahmat Allah karena bermanfaat
bagi kesehatan tubuh. Sedangkan menguap bersumber dari setan
dan mengundang penyakit. Hendaknya seseorang yang bersin un-
tuk memuji Allah, dan yang menguap untuk memohon perlindung-
an kepada Allah dari setan yang terkutuk.
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Bekam

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi bersabda,
“Kesembuhan itu datang dari tiga hal; meminum madu, berbekam,
dan sengatan api. Tetapi aku melarang umatku dari sengatan
dengan api”

Dalam satu riwayat, Rasulullah bersabda, “Dalam madu dan
bekam terkandung kesembuhan.”

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir ibn Abdullah,
bahwa Nabi bersabda, “Jika pada obat kalian terkandung kebaikan,
maka itu ada dalam meminum madu, bekam atau sengatan dengan
api. Tetapi aku tidak suka disengat dengan api”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah tengah
mengisahkan tentang malam Isra’. Menurut beliau, setiap kali
beliau berjalan melewati sekumpulan malaikat, maka para malaikat
itu semuanya berseru, “Perintahkan semua umatmu untuk ber-
bekam.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).”

Bukhari meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah bersabda,
“Hal terbaik yang kalian gunakan sebagai obat adalah berbekam.”

Berbekam merupakan tradisi yang sudah dikenal sejak dahulu.
Islam datang dan menyerukan tradisi ini, meninggikan derajatnya
dan menegaskan faedahnya. Sebagaimana sabda Rasulullah, “Hal
terbaik yang kalian gunakan untuk berobat adalah berbekam.”

Juga sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas,
bahwa Nabi kerap berbekam dan memberi upah kepada pem-
bekamnya.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Humaid ath-Thawil,
bahwa Rasulullah dibekam oleh Abu Thayyibah. Beliau lalu me-
merintahkan untuk memberi Abu Thayyibah dua sha’ makanan.

UTirmidzi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Mas'ud ra., sedangkan Ibnu
Majah meriwayatkannya melalui jalur Anas ra.
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Setelah itu beliau bersabda, “Hal terbaik yang kalian gunakan
untuk berobat adalah bekam.”

Ibnu Qayyim mengatakan bekam lebih bermanfaat dalam
membersihkan bagian luar tubuh ketimbang teknik phlebotomy
(mengalirkan darah dengan cara membuka pembuluh darah).
“Phlebotomy mungkin lebih baik untuk bagian dalam tubuh.
Berbekam lebih berguna bagi anak-anak dan bagi mereka yang
tidak kuat melakukan phlebotomy. Berbekam juga dapat mencegah
penyakit-penyakit seperti darah tinggi, penyakit jantung dan paru-
paru,” kata Ibnu Qayyim.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah berbekam
tiga kali; satu di punggung bagian atas, dan dua di bagian urat
merih (kerongkongan dan tenggorokan). Ada juga riwayat yang
menyatakan bahwa beliau berbekam di dua urat merih dan pung-
gung bagian atasnya. (HR Ahmad dan Tirmidzi).*

Bekam dapat menyembuhkan penyakit migrain atau sakit
kepala sebelah akibat gangguan pembuluh darah. Penyakit ini lebih
banyak menyerang kaum perempuan ketimbang laki-laki. Abu
Dawud meriwayatkan bahwa tak ada seorang pun yang meng-
eluhkan sakit di kepalanya kepada Rasulullah, kecuali beliau akan
bersabda, “Berbekamlah!”

Dalam Shahih-nya, Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
bahwa saat melakukan ihram, Rasulullah berbekam di bagian
kepala karena menderita migrain.

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah berbekam pada
pinggulnya karena penyakit yang dideritanya. (HR. Abu Dawud).”
Dari Anas ibn Malik, bahwa saat berihram, Rasulullah berbekam

2Tirmidzi menilai hadis ini hasan.
ZAbu Daud menilai hadis ini hasan.
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di telapak kakinya karena penyakit yang dideritanya. (HR. Abu
Dawud dan Nasa'i).”*

Menurut Imam Nawawi, dalam hadis di atas terkandung dalil
bolehnya berbekam bagi yang sedang berihram. Para ulama
sepakat, bagi yang berihram diperbolehkan berbekam di bagian
kepala dan lainnya jika memiliki uzur, walaupun ketika itu ia
harus memotong rambutnya. Tetapi ia harus membayar fidyah
karena telah memotong rambutnya.

Ibnu Qayyim berkata, “Di antara kandungan hadis di atas
adalah anjuran untuk berobat dan berbekam. Dan berbekam boleh
pada tempat-tempat yang diperlukan. Hadis di atas juga me-
ngandung dalil bolehnya orang yang berihram untuk berbekam,
walaupun terpaksa harus memotong rambutnya. Namun, tentang
wajibnya membayar fidyah masih diperdebatkan.”

Tentang bolehnya berbekam bagi yang berpuasa, dalam Shahih
Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah berbekam saat beliau ber-
puasa.

Pandangan tentang bekam dan pengaruhnya terhadap ke-
sehatan selalu berubah-ubah sepanjang masa. Hingga abad ke-18,
orang-orang memandang bekam sebagai media untuk meng-
hilangkan bahan-bahan beracun dari organ tubuh. Namun, pada
abad ke-19, pandangan yang mengkritik bekam lebih dominan.
Orang-orang menganggap bekam sebagai metode pengobatan yang
didasari penipuan, sebab dasar-dasar ilmiahnya lemah.

Tetapi pada awal abad ke-20, perhatian terhadap bekam mulai
marak kembali. Praktik bekam dan pengaruhnya mulai dipelajari
secara luas sehingga bekam diyakini memiliki efek penyembuhan
dan dasar ilmiah tersendiri. Untuk mendukung hal ini, para dokter
membuat alat-alat bekam yang lebih modern. Kini terdapat ber-
macam model alat untuk berbekam. Alat-alat bekam untuk me-

MIsnadnya sahih.
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nyedot darah pun bermacam-macam. Belakangan, lintah juga
mulai dipakai untuk bekam.

Alat-Alat Bekam

Alat bekam terdiri dari gelas atau tabung kecil dengan diameter 5
cm. Di sisi gelas itu terdapat lubang yang disambung dengan
selang yang memiliki keran penutup. Tetapi bisa juga mengguna-
kan gelas tanpa lubang samping. Mulut gelas ini dilapisi karet klep.
Pembekam harus menggunakan sarung tangan dan pisau bedah
yang sudah disterilkan.

Macam-Macam Bekam

Ada dua macam bekam; bekam kering dan bekam basah.

Bekam kering

1. Dilakukan dengan menaruh gelas bekam (cup) di objek
tertentu pada tubuh pasien, tergantung jenis penyakit yang
dideritanya.

2. Kemudian udara di dalam gelas disedot dengan selang hingga
gelas itu hampa udara. Menyedot udara bisa dengan mulut,
bisa pula dengan penyedot lain (pompa tangan).

3. Permukaan kulit dalam gelas bekas bekam kemudian disedot.

4. Selanjutnya udara ditahan agar tidak masuk dengan menutup
keran.

5. Selanjutnya, gelas dibiarkan menempel di kulit selama 3
sampai 5 menit.

6. Kemudian gelas dicabut sehingga akan tampak lingkaran
merah di permukaan kulit yang membentuk mulut gelas. Cara
ini disebut dengan cupping.
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Bekam Basah

Bekam basah dilakukan dengan menggores lapisan luar kulit dengan
pisau bedah, dengan kedalaman sekitar 1 mm dan panjang sekitar
4 mm. Satu goresan dibuat sejajar dalam tiga baris. Setelah itu
gelas bekam ditaruh lagi di atas lingkaran merah bekas cupping
(pada bekam kering) yang sudah digores tadi. Proses penyedotan
darah dilakukan untuk kedua kalinya sehingga akan menyebabkan
keluarnya sejumlah darah yang berbeda, tergantung penyakitnya.

Kemudian gelas dicabut dengan perlahan-lahan sambil me-
naruh sapu tangan atau tisu steril di bawahnya, dan secara ber-
tahap udara dikeluarkan lagi melalui kerannya. Selanjutnya, tisu
lain dimasukkan ke dalam gelas untuk membersihkan darah. Jika
darah terlihat masih keluar, maka proses bekam diulangi sekali
lagi.

Kita bahkan bisa mengulang proses bekam hingga lima kali,
sampai darah tak keluar lagi. Di saat terakhir, bekas goresan harus
langsung dibersihkan dengan madu atau habbah sauda’ (jintan
hitam), atau dengan cairan antiseptik biasa. Bagian tubuh yang
sudah dibekam bisa ditutup dengan plester.

Catatan dan Larangan

Ada sejumlah syarat yang harus diperhatikan saat berbekam.
Sebab, kita tidak bisa melakukan bekam sembarangan. Dalam
buku kedokteran kuno disebutkan, bahwa waktu berbekam yang
sesuai dengan sunnah Nabi adalah pada hari ke-17, ke-19, dan ke-
21 setiap bulan Qamariah. Atau di seperempat ketiga setiap bulan
Qamariah.

Menurut Ibnu Qayyim, hal itu karena di awal bulan, darah
belum bergejolak. Sedang di akhir bulan darah telah kembali
tenang. “Adapun di pertengahan bulan atau sesudahnya, darah
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sedang dalam puncak peningkatannya,” kata Ibnu Qayyim dalam
Zad al-Ma’ad.

Dalam Al-Qdniin fi ath-Thibb, Ibnu Sina mengatakan, ber-
bekam tidak dianjurkan di awal bulan (Qamariyah/Hijriyah), karena
darah belum bergejolak. Tidak pula di akhir bulan, karena pada
waktu itu darah telah berkurang dan semakin sedikit. Darah di
pertengahan bulan sudah bergejolak dan bertambah seiring dengan
bertambahnya cahaya bulan.

Berbekam saat perut kosong lebih berkhasiat ketimbang ber-
bekam saat perut kenyang. Sebab, bekam saat perut kosong akan
menjadi obat, sedang saat perut kenyang akan menjadi penyakit.
Demikian pula, berbekam di pagi hari dan di waktu Zuhur lebih
berkhasiat ketimbang pada malam hari. Dan bekam dianjurkan
dilakukan pada hari Senin, Selasa dan Kamis. Dilarang berbekam
pada hari Sabtu, Rabu, dan makruh hukumnya di hari Jumat.

Waktu-waktu berbekam pada siang hari adalah jam dua atau
jam tiga. Perlu dihindari membekam orang sehabis mandi, kecuali
orang itu berdarah kental. Orang yang berdarah kenal diharuskan
mandi terlebih dahulu sebelum dibekam.

Menurut Ibnu Qayyim, penentuan waktu berbekam itu di-
lakukan jika bekamnya ditujukan untuk mencegah penyakit dan
menjaga kesehatan. Adapun bekam untuk mengobati penyakit,
maka boleh dilakukan kapan pun saat diperlukan.

Titik-Titik Bekam

Ada yang berpendapat bahwa bekam memiliki 98 titik; 55 titik di
antaranya di bagian punggung, dan 43 titik di wajah dan perut.
Setiap penyakit memiliki titik bekam tertentu pada tubuh manusia.
Titik paling penting yang menjadi titik bersama seluruh penyakit
dan selalu menjadi titik awal bekam adalah punggung bagian atas,
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atau sejajar dengan pundak dan di bawah tengkuk. Titik ini di-
anggap paling benar dalam berbekam, karena ia adalah tempat
berkumpulnya darah kotor.

Banyaknya titik bekam ini tak lain karena fungsi dan pe-
ngaruh-pengaruhnya pada tubuh. Bekam bekerja pada garis-garis
energi, sebagaimana yang terjadi pada akupuntur. Terkadang
bekam mendatangkan efek yang lebih baik hingga sepuluh kali
lipat dibandingkan akupuntur. Hal itu karena jarum akupuntur
bekerja pada satu titik kecil, sedangkan bekam bekerja pada area
yang diameternya bisa mencapai 5 cm.

Bekam juga bekerja pada titik-titik saraf khusus yang ber-
hubungan dengan reaksi. Oleh karena itu, masing-masing penyakit
atau tindakan akan menimbulkan reaksi yang berbeda-beda, ter-
gantung di mana letak ujung saraf khusus tersebut. Inilah yang
disebut dengan titik refleksi. Misalnya perut, ia memiliki dua titik
refleksi di punggung. Saat lambung sakit, maka kita akan mem-
bekam dua titik tersebut. Demikian pula pankreas, ia memiliki dua
titik refleksi, sementara kolon memiliki enam titik refleksi.

Berdasarkan pengalaman ilmiah para praktisi bekam, ternyata
bekam dapat menyembuhkan 80 jenis penyakit. Di antaranya
rematik, encok, lumpuh sebelah, penyakit ginjal, menurunnya ke-
kebalan tubuh, wasir, pembengkakan prostat, lemah syahwat, dan
darah tinggi. Demikian pula dengan radang lambung, infeksi
kolon, penyempitan pembuluh darah, pengerasan arteri, diabetes,
kaki gajah, campak, obesitas, kekurusan (anoreksia), mandul,
migrain, dan beragam penyakit lainnya.

Siwak

Di dalam mulut manusia terdapat jutaan mikroba yang selalu
menunggu sisa-sisa makanan. Saat sisa makanan itu tersedia,
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mereka segera hinggap di sana dengan cepat. Mikroba ini langsung
bekerja dan selalu memilih sisa-sisa makanan yang mengandung
tepung dan gula.

Ketika mikroba ini mulai bekerja di sisa-sisa makanan itu, ia
akan menghasilkan zat asam yang terkonsentrasi. Zat asam ini
memiliki kemampuan untuk melarutkan bagian enamel (email)
gigi secara bertahap, dan menimbulkan pembusukan gigi.

Tak diragukan lagi, bahwa akibat pembusukan gigi ini sangat
besar, yang kadang berakhir dengan pencabutan gigi. Pembusukan
tersebut juga menimbulkan rasa nyeri yang sangat menyiksa pada
gigi Anda. Rasa nyeri ini kadang timbul saat Anda memakan
permen, atau meminum air panas atau dingin. Pembusukan ini
juga dapat menimbulkan infeksi dan bisul di sekitar gusi.

Berikut beberapa tips untuk melindungi gigi dari pembusukan:

1. Kurangi makanan yang mengandung zat tepung, gula, dan
manisan. Perbanyak makan buah-buahan dan sayuran.

2. Usahakan memakan buah-buahan setiap usai makan. Serat
buah-buahan dapat membersihkan sisa-sisa makanan serta
bahan gula dan tepung yang menempel di gigi.

3. Menyikat gigi dengan teratur setiap selesai makan dengan
menggunakan pasta gigi atau siwak, terutama setelah sarapan
pagi dan makan malam. Sikat gigi atau siwak dapat me-
nyingkirkan sisa-sisa makanan dari celah atau permukaan gigi.
Kedokteran modern telah membuktikan manfaat siwak, antara
lain dapat memutihkan gigi, menguatkan gusi, serta menjaga
kesehatan gigi.

Rasulullah sangat menganjurkan umatnya untuk menjaga ke-
bersihan gigi dan kesehatan mulut. Beliau bersabda, “Siwak adalah
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sumber kebersihan gigi dan sumber keridaan Tuhan.” (HR. Bukhari,
Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah).?

Rasulullah juga bersabda, “Sekiranya aku tidak khawatir akan
memberatkan umatku, niscaya akan kuperintahkan mereka untuk
bersiwak setiap menjelang shalat.” (Muttafaq ‘Alaih). Dalam satu
riwayat, “Di setiap kali berwudu.”

Nyatalah bahwa pengguna siwak akan selalu dalam kondisi
kesehatan yang baik. Karena ia terus-menerus menghilangkan
karang giginya dengan menggunakan siwak setiap hari.

Beliau bersabda, “Aku diperintahkan untuk bersiwak hingga
aku takut gigiku tanggal.” (HR. Bazzar).?

Beliau juga bersabda, “Aku diperintahkan untuk bersiwak
hingga aku takut hukumnya menjadi wajib bagiku.” (HR. Ahmad).”’

Dalam hadis lain, “Aku diperintahkan untuk bersiwak hingga
aku mengkhawatirkan gigiku.” (HR. Thabrani).?®

Rasulullah memerintahkan untuk menggunakan siwak pada
saat dunia medis belum mengetahui faedah dan khasiatnya. Dengan
demikian, beliau adalah orang pertama yang memerintahkan umatnya
untuk menjaga kebersihan mulut dan kesehatan gigi.

Siwak berasal dari pohon Arak. Nama ilmiahnya Salvadora
Persica. Pohon ini tumbuh di banyak kawasan sekitar Makkah dan
Madinah, serta di Yaman dan Afrika. Pohon Arak bentuknya
pendek, diameter batangnya tak lebih dari satu kaki, ujung-ujung-
nya meliuk-liuk, daunnya berkilauan, batangnya keriting dan warna-
nya cokelat muda. Bagian yang digunakan untuk bersiwak adalah
isi akarnya.

BPada riwayat Bukhari, isnad hadis ini mu’allaq. Sedangkan pada riwayat
Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, isnadnya sahih.

Diriwayatkan dari Anas. Hadis ini sahih.

YDiriwayatkan dari Watsilah

BDiriwayatkan dari Ibnu Abbas. Hadis ini sahih.
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Untuk menggunakannya, bagian itu terlebih dahulu dikering-
kan lalu disimpan di tempat yang kering dan tidak lembap. Sebelum
dipakai, terlebih dahulu dipukul-pukul dengan alat yang tajam,
baru kemudian dipakai. Jika terlalu kering, ia terlebih dahulu
dicelupkan ke dalam air lalu digunakan untuk menyikat gigi.
Penggunaannya dengan cara demikian sampai serabutnya me-
lembut dan rontok. Saat rontok maka penggunaannya dihentikan.
Lalu bagian yang rontok ini dipotong dan bagian yang masih utuh
digunakan lagi, demikian seterusnya.

Siwak memiliki kandungan kimiawi yang bermanfaat, di
antaranya:

¢ Antibacterial Acid yang berfungsi membunuh bakteri, men-
cegah infeksi, dan menghentikan pendarahan pada gusi. Peng-
gunaan kayu siwak yang segar pertama kali akan terasa agak
pedas dan sedikit membakar, karena terdapat kandungan serupa
mustard yang merupakan substansi Antibacterial Acid tersebut.

¢ Kandungan kimiawi seperti klorida, potassium, sodium bikar-
bonat, fluoride, silika, sulfur, vitamin C, trimetilamin, salva-
dorin, tannin, dan beberapa mineral lainnya yang berfungsi
untuk membersihkan gigi, memutihkan dan menyehatkan gigi
dan gusi. Bahan-bahan ini sering diekstrak sebagai bahan
penyusun pasta gigi.

¢ Minyak aroma alami yang memiliki rasa dan bau yang segar,
dapat menyegarkan mulut dan menghilangkan bau tidak sedap.

¢ Enzim yang mencegah pembentukan plak yang merupakan
penyebab radang gusi dan penyebab utama tanggalnya gigi
secara prematur.

¢ Anti Decay Agent (zat anti pembusukan) dan Antigermal

System, yang bertindak seperti Penicillin menurunkan jumlah

bakteri di mulut dan mencegah terjadinya proses pembusukan.

Siwak juga turut merangsang produksi saliva, di mana saliva
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sendiri merupakan organik mulut yang melindungi dan mem-
bersihkan mulut.

Riset ilmiah membuktikan beberapa poin penting, di antaranya:

¢ Ajaran Islam dan anjuran Rasulullah dalam menggunakan
siwak amat sesuai dengan seruan para dokter gigi modern
akan pentingnya menghilangkan karang gigi sejak masih
lunak, sebelum ia matang dan menempel keras pada jaringan
yang rapuh.

¢ Bersiwak setiap hari secara terus-menerus sebelum shalat, se-
bagaimana ajaran Rasulullah, dapat menjaga kesehatan mulut.

¢ Siwak mengandung bahan silika yang mengeraskan lapisan
email gigi. Siwak juga mengandung bahan fluoride sehingga
dapat menguatkan gusi. Bahan tannin dan vitamin C yang
dikandung siwak dapat menguatkan pembuluh darah gusi.
Selain itu, siwak juga mengandung bahan pembersih mulut,
terutama sulfur.

¢ Riset membuktikan bahwa kebersihan mulut pengguna siwak
bubuk mencapai tingkat kebersihan yang paling tinggi. Gigi
pengguna siwak bubuk tidak pernah mengalami infeksi di-
banding saat ia menggunakan pasta gigi biasa.

Dengan demikian, jelaslah bahwa siwak memiliki banyak
khasiat untuk kesehatan gigi dan mulut, melebihi alat-alat dan
obat-obatan modern. Orang yang pertama mengajarkan peng-
gunaan siwak adalah Nabi Muhammad, yang hidup di abad ke-7
Masehi. Sungguh benar sabda beliau, “Hendaknya kalian bersiwak,
karena ia sumber kesehatan mulut dan sumber keridaan Tuhan.”
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Air Zamzam

Nabi bersabda tentang sifat-sifat air Zamzam, “Ia air yang diberkati
dan makanan terbaik.” (HR. Muslim).

Dalam satu riwayat, “Ia penyembuh penyakit.” (HR. Al-Bazzar).

Dalam riwayat lain, “Air Zamzam akan memberikan apa yang
menjadi tujuan peminumnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

“Jika kau meminumnya untuk mendapatkan kesembuhan, maka
Allah akan menyembuhkanmu. Jika kau meminumnya untuk men-
dapatkan rasa kenyang, maka Allah akan mengenyangkanmu. Dan
jika kau meminumnya untuk menghilangkan dahagamu, maka
Allah akan menghilangkannya. Ia adalah paket yang dibawa Jibril
dan minuman Allah untuk Ismail.” (HR. Daruquthni).

Ibnu Abbas berkata, “Jika kau meminumnya, menghadaplah
kiblat dan sebutlah nama Allah (membaca basmalah), lalu ber-
napaslah tiga kali dan minumlah dengan baik. Apabila telah selesai
(meminumnya), maka pujilah Allah (membaca hamdalah). Karena
Rasulullah pernah bersabda, “Sesungguhnya tanda pemisah antara
kita dengan kaum munafik adalah, mereka tidak minum air Zamzam
dengan baik.” (HR. Ibnu Majah).

Dalam Zdd al-Ma’dd, Ibnu Qayyim berkata, “Saya telah men-
coba memohon kesembuhan dengan air Zamzam. Saya mengalami
berbagai hal menakjubkan. Dengan izin Allah, saya sembuh dari
beberapa penyakit. Saya lihat ada yang selama beberapa hari,
hampir setengah bulan, meminum air Zamzam untuk tujuan men-
dapatkan makanan. Dan selama itu, ia tidak merasakan lapar sama
sekali”

Sumur Zamzam telah ada sejak lama, sejarahnya kembali ke
3.300 tahun yang silam. Kebanyakan sumur di atas permukaan
bumi hanya memancarkan airnya hingga 50-150 tahun, kemudian
mengering. Namun, sumur Zamzam terus memancarkan airnya
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selama ribuan tahun dan tak pernah kering. Ini merupakan mukjizat
dari Allah.

Kita sudah mengetahui latar belakang sejarah sumur Zamzam.
Sumur ini terpancar saat Ibrahim as meninggalkan istrinya (Hajar)
dan anaknya (Ismail) di tengah padang pasir yang tandus atas
perintah Allah. Matahari padang pasir yang sangat panas memaksa
Hajar berlari ke sana dan ke sini, di antara bukit Shafa dan
Marwah sebanyak tujuh kali, untuk mencari-cari air. Sementara
itu, Ismail kecil tengah menangis kehausan sambil menendang-
nendang tanah dengan kakinya. Dari tendangan kakinya itulah
terbentuk lubang yang memancarkan air.

Berbagai riset dan penelitian ilmiah membuktikan bahwa di
dalam air Zamzam tak terdapat satu pun bakteri. Zamzam di-
anggap air yang suci. Jika pun ada bakteri, maka itu akibat pipa
atau bejana penampungnya yang telah terkontaminasi.

Air Zamzam sangat kaya akan mineral seperti kalsium, sodium,
magnesium, potassium dan lain sebagainya. Juga kaya akan
bikarbonat yang membantu pencernaan. Memang air Zamzam
tidak terlalu lezat, ia agak sedikit asin karena mengandung banyak
mineral.

Hasil analisis laboratorium dan penelitian mikroskopik me-
nyimpulkan bahwa satu liter air Zamzam mengandung:

¢ Kalsium: 200 mg.

¢ Magnesium: 50 mg.
¢ Sodium: 250 mg.

¢ Potassium: 120 mg.
¢ Klorin: 350 mg.

¢ Sulfur: 370 mg.

¢ Bikarbonat: 366 mg.
¢ Nitrat: 270 mg.

¢ Nitrit: 0,01 mg.
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Dalam Faidh al-Qadir dijelaskan bahwa Zamzam adalah air
minum dan bantuan yang diberikan Allah kepada putra Ibrahim,
Ismail as. Barang siapa yang meminumnya dengan ikhlas akan
mendapatkan bantuan dan pertolongan. Banyak ulama yang telah
meminum air Zamzam demi mendapatkan hajat dan keinginan,
dan mereka pun benar-benar mendapatkan hajat mereka.

Maknanya, orang yang meminum Zamzam harus memiliki
niat tulus, keimanan dan keyakinan yang mendalam. Sebagaimana
yang dilakukan Ibnu Qayyim. “Saya sembuh dari beberapa pe-
nyakit dengan izin Allah berkat Zamzam,” ujarnya.

Air Zamzam dapat menyembuhkan penyakit-penyakit pada
pencernaan, rematik, jantung dan pembuluh arteri. Hal ini karena
air Zamzam kaya akan mineral, kalsium, dan magnesium.

Ada banyak kisah orang-orang yang pernah mendapat ke-
ajaiban setelah meminum air Zamzam. Hal ini membuktikan ke-
benaran sabda Rasulullah tentang sumur yang diberkati tersebut.

Sepulang haji, seorang perempuan muslimah bercerita tentang
mukjizat yang dialaminya berkat air Zamzam. Sejak beberapa
tahun terakhir, ia mengalami borok di matanya yang sebelah kiri.
Ia hampir kehilangan penglihatan karena borok tersebut. Ia pun
pergi ke dokter mata untuk disuntik. Namun, pada saat yang
sama, sang dokter mengatakan suntikan itu bisa menghilangkan
mata yang terkena borok. Sehingga matanya yang kiri akan buta
selamanya.

Tentu saja perempuan itu pun kaget dengan vonis sang dokter.
Tetapi ia tetap percaya dengan rahmat Allah. Ia yakin bahwa Allah
akan menyediakan untuknya sebab-sebab kesembuhan, walaupun
menurut dokter, harapannya untuk sembuh teramat kecil.

Kemudian ia berpikir untuk melaksanakan ibadah umrah agar
bisa mendapatkan kesembuhan langsung dari Allah lewat perantara-
an rumah-Nya yang suci. Maka perempuan itu pun berangkat ke
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Makkah. Seperti biasa, ia melaksanakan tawaf di sekitar Ka’bah.
Ketika itu jumlah orang yang tawaf tidak terlalu banyak sehingga
ia mendapat kesempatan untuk mencium Hajar Aswad dan me-
nyentuhkan matanya ke batu itu. Lalu ia menuju sumur Zamzam
untuk mengisi botol minumannya. Setelah itu, ia mencuci matanya
dengan air Zamzam. Seusai merampungkan sa‘i, ia pun kembali
ke hotel. Alangkah kagetnya wanita itu, ketika mendapatkan ke-
nyataan bahwa matanya yang sakit sembuh total. Gejala-gejala
borok itu pun menghilang sedikit demi sedikit, tanpa meninggal-
kan bekas.

Bagaimana borok itu hilang tanpa operasi? Bagaimana mata
yang sudah tak diharapkan kesembuhannya kembali normal seperti
sediakala tanpa pengobatan? Perempuan itu ternyata telah diobati
oleh Sang Dokter Yang Maha Agung, dalam sebuah pengobatan
yang disabdakan Rasulullah, “Air Zamzam akan memberikan apa
yang menjadi tujuan peminumnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

Ada lagi kisah lainnya tentang perempuan Maroko bernama
Laila yang mengidap kanker di dadanya. Para dokter telah mem-
vonis bahwa ia tidak akan bisa bertahan hidup lebih dari tiga
bulan. Itu terjadi setelah kankernya menyebar ke mana-mana dan
menggerogoti tubuhnya.

Kemudian suaminya mengusulkan agar Laila pergi ke Makkah
untuk melaksanakan umrah. Ia pun pergi ke Tanah Suci dan
beriktikaf di Baitullah. Ia terus meminum air Zamzam dan hanya
makan roti dan sebutir telur setiap hari. Ia mengisi seluruh waktu-
nya dengan shalat, membaca Al-Quran, berdoa dan memohon
kepada Allah.

Laila menuturkan, ia beriktikaf selama empat hari di Masjidil
Haram, sampai-sampai lupa waktu. “Dalam shalatku, aku mem-
perlama sujud sambil menangis tersedu-sedu. Aku menyesali ke-
baikan yang telah kutinggalkan, kewajiban dan amalan sunnah
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yang kulalaikan, zikir dan doa yang kulupakan. Setelah beberapa
hari, kudapati bintik-bintik merah di tubuhku mulai menghilang,”
ungkap Laila.

Merasa telah terjadi sesuatu pada dirinya, Laila pun memutus-
kan untuk kembali ke Paris, ke tempat dia berobat dan ber-
konsultasi dengan para dokter. Para dokter tercengang dan kaget
melihat perubahan yang terjadi pada dirinya. “Setelah para dokter
memeriksa ulang penyakitku hingga beberapa kali, mereka pun
menyatakan tak ada lagi bekas kanker di dadaku. Aku pun
kembali pulang ke Maroko untuk mengisahkan kisah ini kepada
rekan-rekanku,” tutur Laila.

Tidur Menghadap ke Kanan

Diriwayatkan dari Al-Barra® ibn Azib, bahwa Rasulullah bersabda,
“Jika ingin mendatangi pembaringanmu, maka berwudulah dengan
wudu shalat, kemudian berbaringlah dengan menyamping ke kanan,
lalu bacalah: Allahumma aslamtu wajhi ilaika, wa fawwadhtu amri
ilaika, wa alja’tu dhahri ilaika raghbatan wa rahbatan ilaika, 14
malja*a wald manjd minka illd ilaika, dmantu bikitdbika alladzi
anzalta wa binabiyyika alladzi arsalta (Ya Allah, kuserahkan
wajahmu kepada-Mu, dan kuserahkan urusanku kepada-Mu, ku-
rebahkan punggungku kepada-Mu dengan penuh kecintaan dan
ketakutan kepada-Mu. Tak ada tempat berlindung dan keselamatan
dari-Mu kecuali Engkau. Aku beriman kepada kitab-Mu yang Kau
turunkan dan kepada nabi-Mu yang Kau utus)’ Apabila kau mati
pada malammu itu, niscaya kau tetap dalam keadaan fitrah. Jadi-
kan semua doa itu adalah akhir dari apa yang kau ucapkan.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Berbaring atau merebahkan diri di atas kasur bisa dengan
posisi telungkup atau telentang, menghadap ke kiri atau me-
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nyamping ke kanan. Tetapi kira-kira posisi apa yang paling ideal
bagi fungsi organ-organ tubuh?

Menurut Dr. Zhafir al-Aththar, saat seseorang tidur telungkup,
beberapa saat kemudian ia akan merasa sesak napas, karena dada-
nya sulit berkontraksi saat bernapas. Posisi telungkup juga dapat
menyebabkan pembengkokan tulang belakang leher. Selain itu,

Seorang peneliti Australia menemukan adanya peningkatan
persentase kematian mendadak pada anak-anak yang terbiasa tidur
telungkup. Bahkan jumlahnya mencapai tiga kali lipat dibanding
anak-anak yang biasa tidur miring ke kiri atau ke kanan.

Majalah Times juga pernah memuat hasil riset di Inggris
tentang masalah yang sama. Riset itu menegaskan adanya pe-
ningkatan persentase kematian mendadak pada anak-anak yang
tidur telungkup. Sungguh merupakan mukjizat bila riset dan pe-
nelitian modern ini amat sesuai dengan anjuran dan larangan sang
guru, Muhammad.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah melihat seorang
laki-laki tidur telungkup, maka sabda beliau, “Tidur semacam ini
dibenci Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi).

Adapun tidur dengan posisi telentang, menurut Al-Atthar,
dapat memaksa seseorang bernapas dengan mulutnya. Karena saat
telentang, mulut terbuka lebar akibat pelemasan pada rahang ba-
gian bawah. Padahal organ yang disediakan untuk bernapas adalah
hidung dengan bulu-bulu dan cairannya yang berfungsi untuk
menyaring udara yang masuk.

Demikianlah, bernapas dengan mulut dapat menyebabkan
pelakunya mudah terserang selesma dan influenza, sebagaimana
juga dapat mengeringkan gusi sehingga menyebabkan infeksi gusi.
Selain itu, bernapas dengan mulut juga dapat menimbulkan pem-
bengkakan gusi.
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Pada posisi telentang, langit-langit mulut dan anak lidah (tekak)
menghalangi lubang-lubang nasofaring dan aliran pernapasan se-
hingga menimbulkan dengkur. Seseorang yang tidur seperti ini
akan bangun dalam keadaan mulut dan lidah yang tertutup
lapisan putih, dan bau mulut yang tak sedap. Posisi ini tidak
cocok untuk tulang punggung, karena dapat menyebabkan pem-
bengkokan pada leher dan lumbar (tulang bawah punggung).

Tidur dengan menghadap ke kiri juga tidak baik, karena
jantung saat itu berada di bawah tekanan paru-paru bagian kanan
yang lebih besar dari paru-paru bagian kiri. Hal ini akan meme-
ngaruhi fungsi dan kinerja jantung, terutama bagi para lanjut usia.
Selain itu, pada posisi ini, lambung yang terisi penuh juga akan
menekan jantung dan hati.

Tidur menyamping ke kanan adalah posisi yang paling benar,
karena paru-paru sebelah kiri lebih kecil dari yang kanan sehingga
beban jantung lebih ringan. Hati tetap kukuh pada tempatnya dan
tidak bergelayut, sedangkan lambung tetap stabil di posisinya. Dan
posisi ini lebih cepat dalam mengosongkan makanan di lambung
setelah dicerna. Tidur menyamping ke kanan adalah posisi tidur
yang paling tepat dan dapat menghindarkan pelakunya dari ancaman
berbagai penyakit.

Larangan Menikahi Kerabat

Allah berfirman, “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan..” (An-Nisa’: 23).
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Nabi bersabda, “Pilihlah pasangan untuk nuthfah (sperma—
baca: calon keturunan) kalian, karena perempuan melahirkan anak-
anak yang mirip dengan saudara laki-laki dan saudara perem-
puannya.” (HR. Ibnu Majah).

Ayat dan hadis di atas menegaskan larangan menikahi kerabat,
karena dapat menyebabkan penyakit keturunan yang bisa menurun
hingga ke anak cucu. Ilmu pengetahuan modern telah mem-
buktikan adanya penyakit keturunan akibat pernikahan antar-
kerabat ini.

Menikah dengan kerabat dekat adalah media untuk memun-
culkan sifat-sifat atau penyakit yang tersembunyi dan menyubur-
kannya pada keturunan. Akibatnya, keturunan tersebut akan meng-
alami gangguan kesehatan, baik tubuh maupun akal. Inilah
fenomena yang banyak terjadi di kalangan kaum Yahudi, karena
mereka membolehkan pernikahan antarkerabat ketimbang dengan
orang lain. Mereka juga tidak mau bercampur dengan bangsa lain.

Para pakar genetika mengatakan, pernikahan antarkerabat level
pertama dapat menurunkan 50 persen penyakit dan cacat genetik
ke generasi yang akan datang. Sedangkan pernikahan antarkerabat
level kedua dapat mewariskan 12 persen penyakit dan cacat
genetik tersebut. Adapun pernikahan antarkerabat level ketiga,
hanya mewariskan 6 persen penyakit dan cacat genetik. Sedangkan
pada pernikahan antarkerabat level keempat, potensi pewarisan
penyakit dan cacat genetik kepada generasi berikutnya, semakin
berkurang.
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BAB KETIGA:

Mukjizat Ilmiah pada Dir1 Manusia
(Ilmu Embriologi)

Ilmu Embriologi (Awal Penciptaan)

Semakin manusia mendalami ayat-ayat Al-Quran dan memban-
dingkannya dengan penemuan-penemuan ilmiah modern maka
semakin bertambah keimanan dan keyakinannya terhadap kalam
Ilahi tersebut. Di dalam Al-Quran terdapat sekitar 40 ayat yang
membahas tentang ilmu embriologi, sebagaimana ada puluhan
hadis-hadis Nabi di bidang ini. Semuanya amat sesuai dengan ilmu
pengetahuan modern.

Sudah menjadi aksioma bahwa seluruh makhluk berawal dari
ketiadaan. Allah mengingatkan manusia dengan hakikat abadi ini.
Dia berfirman, “Tuhan berfirman, “Demikianlah’. Tuhan berfirman,
“Hal itu mudah bagi-Ku. Dan sesungguhnya telah Aku ciptakan
kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama
sekali.” (Maryam: 9).
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“Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya
Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama
sekali?” (Maryam: 67).

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,
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